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Penelitian dilakukan di kandang percobaan dengan
ketinggian tempat 454 m, suhu lingkungan : 22 hingga 28 °C
dan kelembaban udara 80X hingga 85%. Analisis sampel daging
secara laboratoris dilakukan di Laboratorium Teknolgi
Hasil Ternak Fakultas Peternakan, Laboratorium Ilmu dan
Teknologl Pangan dan Laboratorim Pathologi Klinik Fakultas
Kedokteran serta Laboratorium Pakan Ikan Fakultas
Perikanan Universitas Brawijaya.

Penelitian dilakukan secara bertahap, yang meliputi
satu penelitian utama dan 1ima penelitian lanjutan.
Penelitian utama dititik beratkan pada penampilan berat
badan ayam pedaging, efislensi penggunaan pakan, produksi
daging dan komposisi kimiawi daging. Penelitian lanjutan
dititik beratkan pada upaya menurunkan residu
oksitetrasiklin dalam daging.

Materl yang digunakan terdiri dari ayam pedaging
galur Aubbard umur satu hari (DOC) produksi PT. Wonokoyo
Rojokoyo Surabaya. Oksitetrasiklin yang dipergunakan
sebagai pemacu pertumbuhan produkesi PT. Prizer. Jakarta,
Indonesia. Bahan pakan terdiri darl Jjagung, bekatul,
huangkil kedelal dan tepung ikan dan premix mineral yang
didapatkan dari pasar dan FPoultry Shop disekitarnya.

Rancangan percobaan pada penelitian utama adalah

Rancangan acak langkap (RAL) pola Faktorial 3x4x4 ulangan
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Faktor ke satu: tiga perlakuan pola pakan yaitu fase
starter selama tiga minggu dan fase finisher selama empat
winggu (S3F4); fase finisher selama empat minggu dan fase
finisher selama tiga minggu (S4F3) dan fase startsr selama
lima minggu dan fase finisher selama dua winggu (S55F2).
Faktor ke dua: empat perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan yaitu nol ppm, 50 rrm, 75 prom dan 100 ppm.
Parsmeter yang dismati meliputi kadar trigliserida dalam
darah, kolesterol dalam darah, kolesterol-HDL dalam darah
dan kolesterol-LDL dalam darah, berat badan ayam pedaging,
konsumsi pakan. angka konversi pskan, angka Kkonverai
protein pakan, berat karkas, produksi  daging, lemak
abdominal, perbandingan tulang, daging " dan komposisi
kimiawi daging, yang meliputi kadar air, kadar protein
daging, kadar lemak daging, kejenuhan asam lemak daging,
kandungan trigliserida lemak daging, kandungan kolesterol
lemak daging, susut masak, protein dalam cairan susut
masak dan water holding capacity daging. Rancangan
percobaan yang dipergunskan pada penelitian lanjutan ke
satu adalah dengan RAL dengan enam perlakuan waktu henti
pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dalam pakan yaitu: WHEQ
nol, WHPO tiga, WHPO lims, WHPO tujuh, WHPO 10 dan WHPO 15
hari.vParameter vang diamati meliputi berat badan, angka
konversi pakan, berat karkas, produksi daging, kadar air
. daging, kadar kolesterol lemak daging dan kadar
trigliserida lemak daging. Rancangan percobaan yang
dipergunakan pada penelitan lanjutan kedua dan ketiga
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adalah dengan RAL-Faktorial 3x3x4 ulangan. Faktor Ke
satu adalah tiga perlakuan WHPO yaitu: WHPO tiga, WHPO
lima dan WHF0 tujuh hari. Faktor ke dua adalah tiga
perlakuan wmr potong yaitu: enam minggu, tujuh minggu
dan delapan minggu. Parameter ysng diamati wmeliputi
angka konversi pakan, pertambahan berat badm,berat karkas
dan komposisi kimfawi daging yang meliputi kadar air
daging, kadar lemak daging, kandungan kolesterol lemak
daging kandungan calcium dan mineral lain dalam tulang.
Rangcangan percobaan yang dipergunakan pada penelitian
lanjutan ke empat adalah dengan Rancangan acak lengkap
(RAL), dengan tiga perlakuan umur potong yaitu enam,
tujuh dan delapan minggu. Parameter yang diamati yattu
residu oksitetrasilin dalam daging. Rancangan percobaan
yang dipergunakan pada penelitan lanjutan ke lima adalah
dengan RAL, dengan empat perlakuan lama simpan yaitu:
segar, enam jam. 12 Jam dan 18 jam. Parameter yang diamati
peliputi kandungan calcium - daging.

Hasil penelitian utama menunjukkan bahwa S3F5;50ppm
dan S3F4;75prm adalah perlakuan kombinasi yang balk dengan
berat badan: 2613 gram dan 2449 gram, angka konversi pakan
1.983 dan 2.080, angka konversi protein pakan: 0,4063 dan
0.4300, berat karkas:1732 gram dan 1783 gram, berat daging:
1296 gram dan 1279 gram, berat tepung daging:  480.58
gran dan 385.56 gram, persentase sarbling: 8,53% dan 6,35%,
kadar lemak tepung daging: 25.53% dan 22.04X, kandungan
trigliserida lemak daging: 570 mg/g dan 721 mg/g, angka
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yodium: 82.93 dan 63.06, kandungan kolesterol lemak daging:
22.50 mg/g dan 25.50 mg/g, kadar protein daging: 20.14%
dan 18.05%, kadar protein tepung daging: 54.26% dan 55.98%.

Hasil penelitian lanjutan ke satu, dua dan ke tiga
menmnjukkan perlakuan S3F4, oksitetrasiklin 75 ppm dan
WHFO tuwjuh hari dan umur potong tujuh minggu adalah
perlakuan kombinasl yang terbaik dengan angka konversi
pakan: 2,086, berat karkas: 2027,2 gram, berat daging:
1645,4 gram, kandungan kolesterol: 20.40 mg/g, persentase
parbling: 9.945%, kandungan protein: 19.380%, kandungan
protein daging sesudah cooking loss: 26.64X dan kadar air
daging: 73.725X%.

Hasil penelitian lanjutan ke empat wenunjukkan
daging ayam pedaging yang dipelihara dengan perlakuan
S3F4;75 ppm; WHPO tujuh; umur potong tujuh minggu yang
terbaik residu oksitetrasiklin dalam daging sebesar 0.276
P, yang dibawah batas ambang dari ketentuan FDA (0,5
pru), namun diatas batas ambang aman menurut ketentuan WHO
(0,25 ppm) untuk dimakan.

Hasil penelitian lanjutan ke lima menunjukkan lama
simpan karkas di suhu kamar sebaiknya tidak lebih
dari enam jam, karena peningkatan kandungan calcium dan
mineral dalam daging akibat adanya pelepasan mineral
dari tulang masih mendekati pada kondisie  segar.
Pelepasan mineral dari tulang kedalam daging dipredeksikan
akan diikuti dengan pelepasan oksitetrasiklin semula sudah

terikat oleh mineral tulang masuk kedalam - daging.
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Kandungan calcium dan mineral dalam daging adalah
sebesar 3,945 mg/g, 0,4825 mg/g, sedangkan pada kondiei
segar adalah 3,81 dan 0,4475 mg/g.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ayam
pedaging galur Hubbard dengan pola pakan S3F4, konsentrasl
oksitetrasiklin 75 ppm, sebagal pemmacu pertumbuhan dan
waktu henti pemberian oksitetrasiklin tujuh hari asebelum
pemotongan adalah yang terbaik. Sejalan dengan keadaan
tersebut maka dapat disarankan perlu perhatian tentang
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan ayem dan waktu

penghentian pemberian sebelum pemotongan.
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ABSTRACT

Key word: Oxytetracycline, Feeding, Broiler, Hubbard, Meat,
Productivity and Growth promotor,

The experiment was conducted to evaluate the effect of
oxytetracycline supplementation in the diet and feeding pattern
regulation on the productivity of broiler Hubbard strain. The
environment temperatupe during the research was 22 to  28Y¢C
while relative humidity was 80 to 85%.

were four types of oxytetracycline consentration (0,50, 75

weeks for starter period and 4 weeks for finisher
period (S3F4); 4 weeks for starter period and 3 weeks for
finisher period (S4F3) and 5 weeks for starter period and 2
weeks period (S5F2). The data of body weight gain, feed
eficiency were collected every week, however fat triglyceride
and cholestercl, meat production and marbling percentage were
calculated at the end of the experiment.

broiler. The third and fourth stage of the experiment,
consisted of two variables, these were withdrawal times of
oxXytetracycline given in the diet and slaughter age of
broiler, than evaluations were done on the productivity of
broiler. The fifth stage of the experiment, consisted of three
variabels of slaughter ages of broiler and antibiotics
residues in the meat was observed. Final stage of the
experiment, consisted of foup variabels storage period of
carcas, than calcium and total mineral content of wmeat was
observed.

The results of the experiment showed that body weight
gain, feed efficiency and meat production, were increased
(P<0,05) by degrees of concentration of oxytetracycline in the
diet and by type of feeding pattern regulation. S53F4 feeding
pattern regulation combined with 75 ppm of oxytetracycline 1in
the diet by 7 days of oxytetracycline withdrawal time,
resulted high performance of broiler, but oxytetracycline
residue measured in meat was 0.2756 ppm and this value was
above the World Health Organization (0.25 prm), however this
value was below the Food and Drugs Administation standard
(0.5 ppm). The minerals lost especlally calcium from carcas
at 12 to 18 hours duration time after slaughter was highly

It was concluded that treatments of S3F4, combined with
75 ppm oxytetracycline in the diet, by seven days withdrawal
period of oxytetracycline can be suggested as guidence
for increasing productivity and quality of broiler meat.
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DAFTAR SINGKATAN

:

Day 01d Chicken.
Rangcangan Acak Lengkap.

S3F4 = Pemberian pakan fase starter selama tiga minggu

RAL

dan pemberian pakan fase finisher selama eampat
minggu.

S4F3 = Pemberian pakan fase starter selama empat minggu
dan pemberian pakan fase finisher selama tiga
minggu.

SS5F2 = Peamberian pakan fase starter selama 1lima minggu

dan pemberian pakan fase finisher selama dua

minggu.

:

High Density Lipoprotelin.

LDL = Low Density Lipoprotelin.
WHC = Water Holding Capacity.
WHPO = Waktu Hentl Pemberian Oksitetrasiklin.

UP 6 minggu = Unur Potong Enam Minggu.

UP 7 minggu = Umur Potong Tujuh Minggu.

UP 8 minggu = Unur Potong Delapan Hinggu.

S3F4; 0 ppm = Kombinasi perlakuan pemberian pakan {fase
starter selama tiga minggu dan peaberian pakan
fase finisher selama empat minggu serta tanpa
pemberian cksitetrasiklin dalam pskan.

S3F4; SO ppm; WHPO 7. = Kombinasi perlakuan pemberian pakan
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fase starter selama tiga minggu dan pewberian fase
finisher selama empat minggu serta waktu henti
pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari sebelum

dipotong.
cL = Cooking lLoss.

ANAVA - Analisis Variansi.

xvii
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini usaha peternakan ayam pedaging masih
merupakan sektor yang diandalkan dalam penyediaan daging
di Indonesia, karena dalam waktu yang relatif cepat
wenghasilkan daging yang cukup besar dengan angka konversi
pakan yang lebih rendah dibandingkan ternak ruminansia dan
babi. Namm demikian laju kenaikan harga ayam pedaging
sepentara inl tidak secepat dengan laju kenaikan harga
pakan, sehingga keadaan ini kurang wenguntungkan dalam
peternakan ayam pedaging. Untuk mengatasi hal tersebut,
peternak banmyak melakukan langkah-langkah dengan merubah
peaberian pakan Zfinlskher yang lebih awal, digamping
menambahkan wmacam-macaa antibiotik, sepert! misalnya
oksitetrasiklin dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan.

Avan pedaging galur Hubbard adalah tipe ayanm
pedaging yang meapunyai pertumbuhan pada masa starter
cepat dan pertumbuhan pada masa finisher lambat. Sesuai
dengan tipe pertumbuhan ayas ©pedsging ini, nmaka
pemmmgkinkan terjadinya perlemakan daging yang relatif
kecil, sehingga banysk disukai konsumen. Atas pertimbangan
tersebut, maka dipilihnya ayam galur Hubbard sebagai materi
penelitian, diganplns itu ayan pedaging tersebut banyak
beredar di wasyarakat dibandingkan ayam galur Indian River

dan loghman yang mempunyal tipe pertumbuhan yang sama.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pada umumnya peternsk mulai memberikan pakan
finisher yang sangat bervariasi, balk berdasarkan umur
yaitu umur ‘t.iga, empat dan lima minggu waupun kadar
antibiotika dalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan.

Sejalan dengan keadaan tersebut, maka keuntungan
yang didapat peternak berbeda-beda, disamping itu Juga
akan berakibat pada kualitas daging yang dihasilkan,
khususnya mengenai produksi dan perlemakan daging serta
kemungkinan terakumulasinya antiblotika dalam daging.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka sudah
waktunya perlu diteliti tentang perlemakan daging ayem
pedaging dan besarnya residu oksitetrasiklin d;dalam
daging sebagal akibat penambahan oksitetrasiklin di‘&alam
pakan sebagai pemacu pertumbuhan dengan mengkaitkan umar
wmulai pemberian pekan finisher dan konsentrasi

oksitetrasiklin didalam pakan ayam pedaging.

1. 2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dapat diungkap beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Sampal seberapa besar pengaruh pola pemberian pakan
dan konsentrasi oksitetrasiklin mempengaruhi kondisi
fislologl ayam pedaging, khussusnya sirkulasi lemak
dalan darah 7.

2. Sampai seberapa besar pengsruh pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin pada produksi dan kualitas

daging ayam pedaging yvang Twmeliputi kandungan
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kandungan protein, kandungan lemak, kejenuban asam
lemak, kandungan trigliserida, kandungan kolesterol
lemak daging 7.

3. Sampal seberapa besar pemgaruh oksitetrasiklin dalam
meningkatkan efieiensi penggunaan pakan 7.

4. Sampal seberapa lama waktu henti petmberian
oksitetrasiklin sebelum pemotongan dapat mempengaruhi
produhtif;taa ayam pedaging 7.

5. Sampal seberapa besar pengaruh lama waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum dipotong
pada beberapa umur potong pada pertambahan berat
badan, efisensl pakan, produksi dan kualitas daging ?

6. Sampai seberapa besar kemungkinan terjadinya resida
oksitetrasiklin dalam daging ?.

7. Sampail seberapa lama daging dari karkas ayam pedaging
dalam kondisi terbuka mengalami proses pelepasan
mineral khususnya Calcium dari tulang kedalam daging.

1. 3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umm dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan produktifltas ayam pedaging lewat efisiensi
penggunaan pakan, meningkatkan produksi daging, kandungan
protein daging, memperbaiki sifat-sifat fisik daging,
menmurunkan persentase lemak daging, menurunkan kandungan
kolesterol lemak daging, meningkatkan tingkat kejenuhan
asan lemak daging, dan menurunkan kemmgkinan terjadinya

residu oksitetrasiklin dalam daging.
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1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk

1. Menetahui pengaruh pola pemberian: dan konsentrasi
oksitetrasiklin pada kondisi fisiologi khususnya
sirkulasi lemak dalam darah.

2. Mengetahui pengaruh perlakuan pola pakan dengan mengatur
lama pemberian pakan starter dan finisher dan
konsentrasi oksitetrasiklin eebagal pemacu pertumbuhan
terhadap produksi dan kunalitas daging.

3. Mengetahul pengaruh penambahan okasitetrasiklin dalam
pakan sebagal pemacu pertumbuhan terhadap peningkatan
efisiensi penggunaan pakan.

4. Mengetahui pengaruh lsma waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan terhadap
efisiensi penggunaan pakan, produksi dan kualitas daging

5. Sampal seberapa besar pengaruh waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan pada
beberapa umir potong pada pertambahan berat badan,
efisiensi pakan, produksi dan kualitas daging.

6. Mengetahul besarnya residu okaitetrasiklin dalam daging
ayam pedsging dari beberapa umur potong.

7. Mengetabui kelarutan Ca dan mineral lainnya dari tulang

kedalam daging pada suhu kamar.

1. 4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
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nanfaat sebagi berikut:

1. Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagl Pemerintah dalam meninjau peraturan
tentang penggunaan oksitetrasitetrasiklin sebagal
pemacu pertumbuhan di setiap usaha peternskan ayam
pedaging.

2. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk
memperbaiki manajemen pakan di dalam usaha peternakan
ayam pedaging, khusuenya dalam meningkatkan kualitas
daging.

3. Dapat dipergunakan gebagal informasi dasar dalam
pembuatan pakan ternak sehubungan dengan penggunaan
oksitetrasikli sebagal pemacu pertumbuhan.

4. Informasl yang didapat dari hasil penelitian ini akan
memberikan perlindungan bagi para konsumen terhadap
efek samping akibat penggunaan oksitetrasiklin.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Pertumbuhan Ayam Pedaging

Perkembangan usaha peternakan ayam pedaging saat Ini
sudah dilandasi dengan usaha meningkatkan potensi genetik
kearah nilai ekonomi, sehingga didapatkan bibit unggul
dengan efisiensi penggunaan pakan vang optimal Pada
tahun 1967 ayam pedaging mencapai berat 1,9 kg pada umur
sewbilan minggu dengan angka konversi pakan 2,2 (Wipn and
Godfrey, 1967). Pada tahun 1981, ayam pedaging mencapal
berat dua kg pada umur delapan mingfu dengan angka konversl

~ pakan dua dan pada tahun 1987, ayam pedaging mencapal
verat 2,25 hingga 2,58 kg pada umur delapan minggu dengan
angka konversi pakan 2,17 hingga 2,35 (Indarto dkk., 198%)
Menurut Leeson dan Summer (1979) galur niaga ayao pedaging
mencapai berat dua kg pada umur - 42 hari. Ayam pedaging
galur Tegel mencapal berat 2.52 kg pada umur 49 harl dengan
angka konversi pakan sebesar 2,03 sedangkan galur Loghman
mencapal berat 2.10 kg dengan angka konversi pakan sebesar
2,04 (Pokhphan, 1985).

Penilaian kualitas karkas ayanm pedaging ditentukan
oleh beberapa faktor diantaranya persentase berat daging,
rasio berat daging dan tulang dan marbling. Persentase
lemak abdominal berkorelasi positip dengan angka konversi
pakan (Jones and Farrell. 1989). Selanjutnya dilaporkan

bahwa untuk menurunkan kandungan lemak abdominal dapat
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dilakukan dengan cara memanipulasi pemberian pakan.

Saat ini di 1Indonesia sudah terdapat banyak
perusahaan pembibitan ayam pedaging dengan berbagai galur
niaga diéntaranva: Indian River, Bromo, Manggis, Hubbard,
Hypeco, Hybro, Jabro, Loghman , Tegel dan Arbor Acres
(Siregar dkk., 1980). Dari belerapa ayam pedaging galur
niaga tersebut dapat dikategorikan menjadi dua tipe
pertumbuhan yaitu pertumbuhan peda fase starter cepat
dengan pertumbuhan fase finisher yang lambat dan
pertumbuhan pada fase starter lambat dengan pertumhiuhan
pada fase finisher cepat. Galur Indian River, Loghman dan
Hypeco misalnya, pertumbuhannya dirancang tumbuh lambat’
vada fase starter dan cepaﬁ'pada phase finisher, sedang
galur Arbor Arcres, Hybro dan Jabro, Manggis dan Bromo
pertumbuhannya dirancang sebaliknya  ¢(Pokphan, 19685).
Henurut National Research <Council (NRC) (1984), fase
starter dimulai dari umur satu hari sampai tiga minggu
dan fase finisher dimulal sesudah umur tiga minggu sampat
enan minggu.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan kebutiuhan
berproduksi ayam pedaging memerlukan pakan vang
mengandung imbangan protein dan energi yang cukup serta
beberapa jenis vitamin dan mineral. Kebutuhan protein
dalam pakan untuk umur satu minggu hingga dua minggu
adalah 24% untuk umur tiga minggu adalah 23%, untuk umur
egpat minggu. lima minggu, enam minggu, tujuh minggu dan

delapan minggu masing-masing sebesar 22%, 21%. 20%, 19%
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Gambar 2.1. Pengaturan Metabolisme Karbohidrat, Lemak

Dan Protein (Scott, et al, 1983; Hurray et sl,
1992)
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dan 18% (Mortk. 1981%. Pada fass starfsr. avax pedaging
pemerlukan energi pakas ssbesar 3600 kkal/kz  pakan.
ssdangkan peds fase IFinfshsr z2merlukan ensral  gakan
schesar 3300 kkalsks pakan (NRC.. 1934%. Untuk mendulnng
prrtunbuhan  ayam  pgdaging terutama  yand berkaitan
gertunbithan 3sl-28l Jaringan otot maupun wntul  kEeperluan
menggantikan sel-sel vang rusak. maka direrlukan proteln
pakan vang memsnuhi kebutuhan. Kualitas protein pakan inl
darat digambarkan oleh Jumlsh dan vroporsl asam amine
esensialnva. Kebutuhan asam anino ezen3ial ayam podagzing
pada fase starter valtu: triptofan sebesar 2.13 mg/s.
treonin sebesar 8.8 mg/g. leusin aehesar 18,1 mz/z.
isolsusin ssbessr 10.78 ma/g. lisin sebesar 13.38 wi/g
petionin dan aistin sebesar 10,91 mg/g. fenil alanin dan
tirosin sebesar 17.29 mg/g. valin sebesar 2.6 ng/s dan

histidin sebesar 5.36mz/g protein (Scot ot al., 1983,

2. 2. Perkenbangan Lemak Daging

Kaienvhan asam lemak pakan sangatl mempengaruhl
ksjsnvhen asam lzmsk daging avam pedaging. karena kemaampuan
avan pedaging dalam proses hidrogenasi asam lemak tidsk
jenuh dalam pakan sangat kecil. (Lawris. 1979 Swatland.
1984: Sosparac. 1985). Ternak monoastrik gepertl avan
bila diveri vakan yans mengandund &sam lemal tidak J=muih
vang tinggl sererti minyak ikan. akan menimbulkan rproblem
vaitu timbulnya Yau vang tidak enak setzlah  dimassk.

Bau vanz tidak ssdap ini mungkin belum kslihatan nvata
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pada waktu masih mentah. Problem bau tersebut Jjarang
dijumpai pada daging dari ternak ruminansia, karena
proses hidrogenasi asam lemak tidak Jenuh pakan dapat
terjadl dengan baik. Proses hidrogenasi ini dapat
dihambat oleh adanya formaldehid pakan (Soeparno, 1985).
Selanjutnya dilaporkan bahwa tingkat ketidak jenuhan asam
lemak daging sangat mempengaruhi kualitas, karena lemaknya
bertitik leleh rendah, sehingga daging kelihatan berminyak,

Menurut Forrest et al. (1975) dan De Man (1981)
lemak daging umumnya terdapat dalam tiga bentuk yaitu:
tri gliserida, fosfolipid dan kolesterol. Absorpsi asanm
lemak dari pakan oleh usus halus, yang kemudian dibentuk
trigliserida baru dalam mukosa usus dan diteruskan lewat
sistem limfatik menjadi cadangan lemak dalam sel
adiposa. Asam lemak hasil pemecahan trigliserida dari
kilomikron selanjutnya ditransfer ke sel adiposa dan dalam
s2)l adiposa dibentuk kembali menjadi trigliserida. Dalam
proses ini gliserolnya berasal dari gliserofosfat yang
disintesis dari glukosa. Masuknya glukosa ke dalam sel
adiposa dipacu oleh hormon insulin (Sceparno, 1985).
Selanjutnya oleh peneliti ini dilaporkan bahwa vyang
berperan dalam sintesis trigliserida adalah  glukosa,
asam oleat dan asam stearat, sedang pada unggas asam
lemaknya adalah asam oleat dan palmitat. Lipogenesis pada
ternak unggas banyak terjadi di hati dan trigliserlda vang
sampai ke sel adiposa berada dalam bentuk very low

density lipo protein (VLDL). Perbanyakan sel adlposa
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diatur secara genetik dan pembesarannya diatur secara
nutrisional.

Sint.esi.s Trigliserida. Tri gliserida dalam pakan
oleh enzim lipase dipecah menjadi asam lemak dan monoasil
g£liserol, kemudian diserap oleh usus secara difusi dan
setelah masuk ke sel mukosa usus yaitu dalam retikulo
endoplasmik usus disintesis kembali menjadi trigliserida.

Sintesa trigliserida dan fosfolipid dapat melewati
dua Jalur yaitu: Jalur alfa gliserofosfat dan Jalur
monogliserida. Jalur mono gliserida merupakan jalur utama
sintesis trigliserida yaitu melaluil asilasi langsung mono
gliserida dengan dua molekul asil Ko-A dan menghasilkan
trigliserida. Demikian juga Lisolesitin yang ada didalam
lumen usus yvang dihasilkan oleh kerja enzim fosforilase
dari pankreas dapat diserap dan langsung mengalami asilasi
zenbentuk lesitin ( Green and Glickman, 1981; Naito, 1986)

Jalur alfa gliserofosfat menggunakan glisero 3
fosfat dengan penambahan dua molekul asil Ko-A dan akan
membentuk di asil gliserol. Kemudian di asil gliserol
dengan ditambahkan satu molekul asil Ko-A yang lain
terbentuklah trigliserida. Melalui jalur ini lesitin dapat
disintesis dengan menambahkan satu molekul CDP. fosfokalin
ke molekul 1, 2 4i asil gliserol dengan menggunakan enzim
kolinfosfo transferase (Green and Glickman, 1981; HNaito,
1996). Selanjutnya menurut Martin et al. (1985), asam lemak
vang digunakan untuk sintesis trigliserida dalam hati

dapat berasal dari asetil Ko A (yang terutama berasal
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Glisrerol
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Tri Gliserida Lesitin

[

Liso Leaitin.

Gambar 2.2. Skema Sintesis Trigliserida (Murray et al, 1992)
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dari{ karbohidrat) atau asam lemak yang berasal dari
plasma darah. Pada kondisi pakan yang baik, asam lemak
yang digunakan untuk sintesis trigliserida terutama
berasal dari asetil Ko-A, sedangkan pada kondisi pakan
vang berlemak tinggi, asam lemak yang digunakan untuk
sintesis trigliserida berasal dari asam lemak plasma,
sehingga lipogenesis yang berasal darl asetil Ko-A menurun,

Sintesis Kolesterol. Kolesterol dalam tubuh
sebagian besar berasal dari hasil sintesis dalam jaringan,
terutama terjadi di hati, kulit, testis dan aorta. Hanya
sebagian kecil yang berasal dari makanan yang berupa
produk hewan misalnya daging, susu dan telwr (Martin et al.,
1985). Sedang menurut Tietz, (1986) yang berasal dari
makanan hanya 30 sampal 60%.

Sintesis kolesterol ada beberapa tahap yaitu: tahap
pexbentukan mevalonat dari asetil Ko- A; tahap
dekarboksilasi mevalonat menjadi iso perenoid; tahap
penggabungan enam unit isoperenoid menbentuk senyawa induk
pembentukan lanosterol, tahap pembentukan kolesterol dari
lanosterol ( Martin et al., 1985 ).

Pembentukan mevalonat dapat melalul dua jalur yaitu
jalur pembentukan senyawa antara  3-hidroksi-3-methil
glutaril Ko-A (HMG-Ko-A) dan melalui Jalur peambentukan
senyawa antara 3-hidroksi-metil- glutaril-S5 (Martin et
al., 1985).

Menurut Tietz, (1976). pembentukan kholesterol

adalah sebagai berikut: Asetil Ko-A diubah menjadi aseto
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Gambar 2.3. Skema Sintesis Kolesterol (Murray, 1992).
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Asetil-Ko-A, kemudian diubah menjadi HG - Ko - A.
Selanjutnya HMG Ko A diubsh wmenjadi mevalonat, kemudian
diubah squalene dan seterusnya squalene di ubah nen)adi ¢
lanosterol, kemudian diubah lagi wenjadi zimosterol dan
zimosterol diubsk menjadli demosterol dan akhirnya
demosterol diubah menjadi kolesterol.

Pengeluaran kolesterol dari tubuh dapat melewati dua
Jalan jaitu: diubah menjadi asam empedu dan dikeluarkan
lewat feces sebagai sterol netral atau lewat urin. (Martin
et al., 1985 ).

Sintesis kilomikron. Kilomikron adalah fraksi
lipo protein terbesar dengan densitas vang terkecil, dan
berfungsi wengangkut trigliserida, kolesterol dan lipida
lain ke jaringan hati dan lemak (Fox and Methes, 1981).
Selanjutnya dijelaskan bahwa sintesis kilomikron terjadi
dalam sel dan disekresikan ke dalam sistem limphe usus
aebagal nasen kilomikron, dan melalui ductus thoraxicus
masuk ke dalam aliran darah (Fox and Mathews, 1981).

Pi dalam darah, kilomikron dapat tambahan apo C-II,
apo C-III dan apo E dari High Density Lipo Protein (HDL),
vang ditukar dengan apo A-1 dan apo A-I1, sehingga
terbentuklah kilomikron yang dewasa. Kilomikron ini
kemudian bermigrasi dan mengadakan interaksi dengan Lipo
protein lipase (LPL) vaitu enzim yang terikat pada
permukaan sel endotelial kapiler pembuluh darah (Fox and

HMethews, 1981).
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Interaksi ini melalui apo lipo protein C-II yaitu
suatu ko faktor untuk mengaktifkan LPL, sehingga LPL akan
menghidrolisis inti tri gliserids dalam khiloamikron ( Fox
and Mathews, 1981 ). Hasil Thidrolisis ini berupa
gliserol yang djambil oleh Jjaringan, sedangkan asam
lemaknya dalam darah diangiut oleh albumin darah ( Fox
and Mathews, 1981 ). Selama hidrolisis atau 1lipolisis,
kilomikron mengalami penyusutan dan kehllangan masanya
vaitu terdiri dari trigliserida, fosfolipid dan protein.
Fox and Mathes, 1981; Lithelfiel, 1972 ;Naito, 1986 ).
Lepasnya apo C-II dari khilomikron akan =menurunkan
aktifitas kilomikron tersebut dalam bersalng dengan
kiloaikron dewasa yang lain (Fox dan Mathews, 1981).

Kilomikron yang lepas dari LPL masuk kemball ke
peredaran darah woum. Sebagai sisanya, adalah apo-B, apo-E
trigliserida dan ester kolesterol sebagal 1intlnya
( Fox dan MHathews, 1981 ). Selanjutnya dijelaskan
bahwa partikel sisa inl kemudian masuk ke dalam hati, lalu
dihidrolisis menjadi kolesterol bebas dan asam lemak.

Sintesis HighDensity Lipoprotein (HDLY. High
density Lipo protein disintesis di dalam hati dan usus
(Tietz, 1986 dan Murray et al., 1992) dan terbentuknya HDL
dipengaruhi oleh enzim lesitin kolesterol asil tranaferase
(LCAT). Memurut Tietz, (1992), HDL mengandung 50X
protein, 30% fosfolipid dan 20% kolesterol bebas,
selanjutnya dijelaskan bahwa HDL berperan dalam

pengangkutan kolesterol dari Jaringan perifer wumenulu ke
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dalam hati untuk dimetabolis menjadi asam empedu.
Sintesis Low Density Lipoprotein CLDLY) . fow

Density Lipo protein Juga dihasilkan langsung dari hati,

tetapl kebanyakan berasal dari Very Low Density Lipo

Protein (VIDL) dan wmungkin berasal dari kilomikron

(Stiyer, 1981). Selanjutnya dijelaskan bahwa LDL merupakan

partikel lipo protein yang banyak mengandung ester

kolesterol, terutama kolesterol-linoleat. Ester kolesterol
diangkut oleh LDL, yang kemudian wenuju ke Jaringan
perifer dan selan)utnya kolesterol diambil oleh Jaringan.

Cara pengambilan kolesterol oleh Jaringan wmelalui

Jalur sebagal berikut:

1. DL berikatan dengan reaeptor khusus pada mewmbran
di permukaan hati yang dieebut coated pits membentuk
senyawa kouplek reseptor LDL

2. Eomplek reseptor-LDL mengadakan internalisasi melalui
proses endoaltosis, melebur dengan membran plasma
membentuk visikel.

3. Visikel yang wengandung LDL mengadakan peleburan dengan
liposome. Komponen protein dari LDL oleh enzim dalam
lisosoma di ubah menjadl asam amino bebas. Ester
kolesterol dihidrolisis oleh lipase menjadi kolesterol
bebas dan asam lemak.

4. Kolesterol bebas ini digunakan untuk bilosintesis
membran atau esterifikasi kembali, kemudian disimpan
di dalam sel. Estrifikasl terutama menggunakan asam oleat

dan palmitat. Kolesterol bebas juga digunakan sebagai
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bahan baku asam empedu didslam hati atau bahan baku
ateroid di dalam jJaringan adrenal ( Stiyer, 1881 ).
Kolestercl bebas Jjuga dapat berperan mengatur
proses di dalam suatu sel antara lain:

1. Menghambat aktifitas enzim HMG-Ko-A reduktase. Enzim
ini berperan dalam sintesis kolesterol dan menghambat
aktivitas reseptor LDL.

2. Mengaktifkan enzim asetil FKo A koleaterol asil
transferase ( ACAT ). Enzim inl bertanggung Jawab pada

esterifikasi kolesterol di dalam sel ( Stiyer, 1981 ).

2.3. Asam lemak tidak jenuh dan kerusakan daging.

Oksidasi lemak merupakan penyebab Kkerusakan yang
besar di dalam daging dan produk dari daging ( tlelton, 1983
. Love dan Pearson, 1971; Dawson and Gartner, 1983 ).
Perubahan produk tersebut terutama mengenal warna, bau
dan nilat nutrisi daging ( Love and Pearson, 1971 ).

Proses oksidasi dari asam lemak tidsk jemuh di dalam
daging meliputi tiga tahap yaitu: tahap inislasi,
tahap propagasi dan tahap terminasi. Dalam tahap inlslasl
dihasilkan asam lemak radikal, dalam tahap propagasi
dihasilkan asam lemak radikal dan lipid hidroperoksida dan
dalam tahap terminasi dihasilkan radikal asam lemak,
1ipid hidro peroksida dan sisa senyawa yvang tidak radikal
(Dawson and Gartner, 1983).

Lipid hidro peroksida merupakan produk primer darl

proses oksidasi lemak. Senyawa inl dapat memecah senyawa
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karbonil dan polimernya atau berreaksi dengan protein,
pigmen dan vitamin ( Gray, 1978 ).

Proses oxydative rancidity asam lemak tidak Jenuh
dalam daging terutama terjadi pada lemak yang banyak
wengandung trigliserida dan fosfolipid { Love and
Pearson, 1971 ).Proses oxydative rancidity di dalam daging
terutama melibatkan pada oksidasi asam lemak tidak Jenuh,
terutama yang mengandung ikatan rangkap banyak dan
tergabung dalam fosfolipid ( Allen and Foegeding, 1981;
love and Pearson, 1971 ). Kerusakan akibat proses
oxydative rancidity juga akan melibatkan kerusakan dari
komponen yang lain, misalnya rigmen, protein, kharbohidrat
dan vitamin ( Love and Pearson, 1971 ). Selanjutnya
dijelaskan bahwa ion feri dan henme merupakan prooksidan
Pada proses oksidasi asam lemak ¢ Love and Pearson, 1971;
Dawson and Gartner, 1983 ). Di dalam daging terdapat
senyawa tokoferol dalam kadar rendah, yang dapat berperan
sebagai antioksidan sehingga dapat melidungi
proses oksidasi asam lemak tidak Jenuh meskipun tidak
maksimal ( Dawson and Gartner, 1983 ). Poly unsaturated
fatty acid ( PUFA ) wmengandung tiga atau lebih ikatan
rangkap dan banyak terdapat dalam fosfolipid. Hal ini
merupakan faktor yang wmendorong terj)adinya proses
oxydative rancidity yang selanjutnya mwenimbulkan bau ransid
dalam daging ( Melton, 1983 ).

Komposisi asam lemak didalam otot banyak

dipertimbangkan di dalam proses ransiditas, sebad asam
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lemak ini merupakan variabel yang mudah rusak dalam daging
selama penyimpanan ( Melton, 1983 ). Pemisahan daging dan

tulang lebih mendorong ke proses terjadinya Kkerusakan

daging akibat ransiditas.( Dawson and Gartner, 1983 ).
Selanjutnya oleh peneliti ini dilaporkan bahwa kandungan
lemak dan komposisi daging berbagal macam unggas sangat
bervariasl ketahanannya terhadap proses ransiditas. Kulit
dan lemak abdominal mengandung asam lemak tidak jenuﬁ
beberapa kall lipat dibandingkan lemak daging paha. Lemak
dalam daging paha mengandung asam lemak tidak Jenuh dua
kali lipat dari lemak daging dada. Semua Jaringan daging
mengandung fosfolipid vang hampir sama, sehingga semua
Jaringan daging akan responsif terhadap reaksi ransiditas.
Didalam mengantisipai terjadinya proses ransiditas asam
lemak yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu: rasio
asam lemak jenuh dan tidak Jenuh, kandungan fosfolipid,
kandungan lemak total, adanya senyawa prooksidan dan

adanya senyawa antioksidan didalam daging.
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Tahap Insjasi : RH ----——--- = R% + H ¥
Tahap Propagasi: R¥ + 02 --—--——-2 ROOX
ROOx + RH -=-—- < ROOH + R*
Tahap Terminasi: ROOX + ROOK -——--—- -~ ROOR + 02
R* + Rx -mm—e——2 R2
Rx + ROOx -------2>ROOR

Liprid Hidro Peroksida

Keterangan: ROOH
Substrat polimer asam lemak jenuh.

RH =
ROx = Lemak Oksi Radikal
ROOXx = Radikal Lemak Peroksida

Gambar. 2.4. Skema Mekanisme Reaksi Auto Oksidasi Asam
Lemak Tidak Jenuh ( Love and Person, 1983 ).
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2.4. Metabolisme Protein

Pencernakan Protein Pakan. Protein dalam pakan
setelah sampai di proventiculus sudah mengalami proses
denaturasi, sehingga protein hanya mengandung beberapa
ikatan peptida dan kelarutannya meningkat (Scott et al,
1983). Selanjutnya dijelaskan bahwa enzim dalam alat
pencernaan yang berperan mencerna protein adalah pepsin,
kemudian disusul oleh enzim tripsin dan kemotripsin,
selanjutnya pencernakan protein wenjadi asam amino
banyak terjadi didalam usus halus.

Absorpsi Asam Amino. Absorpsl asam amino dari usus
halus ke mukosa usus terjadi secara aktif baik dalam tubuh
hewan mamalia ataupun hewan unggas (Murray et al, 1991).
Selanjutnya menurut Scott et all (1983), asam amino yang
telah sampai dihati sebagian akan dipakal untuk aintesis
sel hat!i dan asam amino sisanya akan diedarkan ke seluruh
tubuh. Mekanisme penyebaran asam amino di antara azel
diduga seperti pada proses absorbsi asam amino dalam usus,
Asam amino yang dibutuhkan oleh sel tubuh sama dengan asam
anino yang ada dalam plasma.

Sintesis Asam Amino Non Esensial. Asam amnino non
esensial disentesis dari kerangka karbon hasil
metabolisme karbohidrat atau lemak dengan gugus amina
(Scott et al, 1983). Selanjutnya dijelaskan bahwa

kerangka karbon yang dipakai untuk sintesis glisin dan

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2%

Glukosa

l

3 - P - Gliserol -~ Serin .--+ Glisin

l Treonin
Piruvat €-- Alanin
| Serin
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Tirosin )]\
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Alfa Keto Glutarat
Arginin Glutamat --3 Prolin --»Hidroksi
Histidin l. PIOlin
Glutamin

Gambar 2.5. Skema Sintesis Asam Amino Non Esensial
( Scott, et al., 1983 ).
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serin berasal da}i asam fosfo gliserida, sedangkan untuk
sintesis alanin berasal dari asam piruvat dan asam -
aspartat, selanjutnya untuk sintesis azam glutamat berasale
dari oksalo asetat atau alfa keto glutarat. Asam glutamat
sebagal bahan baku untuk sintesis prolin dan hidroksi
prolin.

Katabolisme Protein. Asam amino vang tidak dipakai
untuk sintesis protein akan dipecah menjadi kerangka
karbon dan asam urat. Kerangka karbon tersebut akan dipakail
untuk sintesis glukosa, lemak atau untuk menghasilkan
enerst (Scott et all, 1983). Selanjutnya dilelaskan
bahwa pemecahan asam amino pada umumnya terjadi di dalam
hati dan ginjal, tetapi pemecahan leusin, iso leusin dan
valin terjadi di dalam otot.

Proses siklus urea di dalam tubuh bangsa burung tidak
terjadi, sehingga asam amino arginin tidak dapat
disintesis melalui siklis urea. Oleh karena 1itu arginin
merupakan asam amino yang esensial untuk ayam pedaging
(Scott, et al, 1983). Selanjutnya dilaporkan bahwa asam
amino citrulin dapat di ubah wmenjadi arginin, sehingga
citrulin dapat digunakan untuk mpensubstitusl kebutuhan
arginin bila dalam pakannya terjadi kekurangan arginin.

Arginin dapat diuraikan men}adl ornitin dan urea
oleh enzim arginase. Selanjutnya ornitin dapat

berkonjugasi dengan asam aromatik, misalnya asam benzoat
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wenjadi asam dibenzoat ornitin., Senyawa 1ini merupakan
racun bagi hewan bangsa burung dan akan diekskresikan
melevati urin. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bila
ayam mendapat pakan yang banyak mengandung asam aromatik
akan dapat menyebabkan ayam menderita defisiensi arginin
(Scott, et al., 1983). Selanjutnya dilaporkan bahwa
apabila asam amino 1lisin, histidin, 1isoleusin, tirosin
dalam pakan terdapat dalam Jumlah berlebih, wmaka akan
meningkatkan produksi enzim arginase dalam ginjal,
sehingga hal ini akan mengakibatkan degradasi arginin
meningkat.,

Apabila kandungan lisin dalam pakan meningkat, maka
akan meningkatkan depresi pada ayam, sehingga hal ini
meningkatkan produksi enzim argininase, selanjutnya akan
meningkatkan degradasi arginin. Oleh karena itu kandungan
liein dalam pakan ayam tidak boleh melebihi 1,2 kali
besarnya arginin ( Scott, et al., 1983 ). Selanjutnya
dilaporkan bahwa dengan adanya senyawa asam amino-
isobutirat akan menyebabkan wmenurunnya aktifitas enzinm
arginase, sehingga proses degradasi arginin akan menurun.
Keadaan proses biokimiawi tersebut di atas tidak dijumpat
prada hewan mamalia.

Ekskresi Nitrogen. Di dalam tubuh ayam, pengeluaran
sisa metabolisme nitrogen utamanya dalam bentuk asam urat,

baru kemudian dalam bentuk urea, Kandungan asam urat dalam
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darah ayam berkisar antara 5,0 sampai 10 mg/100 ml darah
dan pengeluaran asam urat lewat urine ayam berkisar antara
4,0 sampai 5,0 gram/hari (Scott, et al. 1983). Selanjutnya
dilaporkan bath Pengeluaran asam urat dalam tubuh ayam
sangat efektif, sehingga dalan keadaan normal Jjarang
dijumpai penimbunan asam urat dalam tubuh ayam.

Adanya kerusakan ginjal dalam tubuh ayam dapat
menyebabkan pengeluaran asam urat lewat urine terganggu,
sehingga mendorong terjadinya penimbunan asam urat dalam
tubuh yang disebut gout arthritis. Kejadian ini banyak
terjadi pada saat ayam diberi pakan dengan kandungan protein
tinggi (Austic and Cole, 1974). Selanjutnya dijelaskan
bahwa besarnya pengeluaran asam urat akan sejalan dengan
besarnya degradasi glisin. Apabila pembuangan asam urat
meningkat, maka proses degradasi glisin dalam tubuh ayam
meningkat. Keadaan ini dijumpai pada saat ayam mendapat
pakan dengan kandungan protein yang tinggi. Hal ini
wmenyebabkan kebutuhan glisin dalam tubuh ayam menjadi
sangat tinggi, sedangkan kebutuhan asam amino eerin lebih
rendah dibandingkan kebutuhan glisin. Glisin sangat
dibutuhkan untuk pembentukan jaringan dan juga dibutuhkan
untuk mengganti kebutuhan glisin sehubungan dengan
meningkatnya pengeluaran asam urat. Berdasarkan pada
keadaan tersebut, maka keserasian asam amino dalam pakan

sangat mempengaruhi pertumbuhan ayam pedaging. Keserasian
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kandungan asam amino khususnya asam aminc yang esensial
dalam pakan ayam menurut Scott, et al (1983) dibedakan
berdasarkan umur dari ayam yang meliputi ayam pedaging
dari umur satu hari sampai umur dua minggu, umur lebih
dari dua minggu sampai enam minggu dan umur- lebih dari
enam minggu sampai umur delapan minggu.

Fungs{ hati dalam proses katabolisme protein dalam
tubuh hewan mamalia adalah meliputi proses deaminasi asam
anmino, pembentukan asam urat, pembuangan amonia dari
cairan tubuh dan inte;konverai dari berbagai asam amino
(Tietz, 15986).

Asam amino yang berlebih dalam Jjaringan akan
ditransfer ke hati dan wmengalami deaminasi menghasilkan
amonia. Demikian juga amonia yang terbentuk di dalam usus
besar oleh kerja mikroba usus akan dibawa ke hati lewat
vena porta dan dipecah menjadi urea yang Kemudian
diekskresikan keluar. Batas ambang urea dalam tubuh hewan
mamalia adalah 18 - 25 mg/100 ml.(Tietz, 1986; Widman,
1983).

Urea merupakan sisa nitrogen yang tidak terpakal
dalam biosintesis protein dan sebagian besar diekskresikan
keluar lewat ginjal. Urea mempunyai sifat mudsh larut
dalam air dan tidak beracun ( Martin et al., 1984).

Biosintesis urea terjadi karena adanya kelebihan asam amino

yang dibutuhkan untuk sintesis protein. Asam amino vyang
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berlebih tersebut tidak dapat disizpan atau

diekskresikan dalam bentuk asam amino. Pada umumnya asam

amino tersebut di deaminasi, dalam proses deaminasi

oksidatif dan kerangka karbon yang terbentuk akan diubah

di antaranya menjadi asetil, aseto asetil Ko A dan piruvat.
Ion NH4 atau NH3 vang dihasilkan merupakan senyawva yang

beracun { Martin et al, 1984 ). Konsentrasi ion NH4 dalam

darah hewan mamalia besar secara normal adalah 3x10 wmol/

liter ( Page dan Soendoro, 1989 ). Amonia yang dihasilkan

oleh proses deaminasi akan diubsh menjadi wurea dengan

adanya C02 dari hasil rcespirasi (Green et all., 1992;

Page dan Soendoro, 1989; Collin, 1973). Urea wmerupakan

80X - 90% seluruh nitrogen yang diekskresikan lewat

urine . Konsentrasi urea dalam darah dapat wenggambarkan

keseimbangan proses pembentukan urea berasal dari

katabolisme protein dan urea dari gin)al. Penetapan urea

darah sering dinyatakan dalam bentuk Blood Ureo Nitrogen

(BUN) (Baron, 1984). Selanjutnya Widman (1983)

meenyatakan bahwa nilai BUN normal dalam darah hewan
mamalia adalah 18 - 25 mg/dl.

Kreatin merupakan hasil akhir dari metabolisme
protein yang dilepaskan dari otot dengan kecepatan yang
tetap dan diekskresikan ke dalam wurine. Konsentrasi
kreatin yang normal dalam serum darah hewan mamalia

0,5 sampai 1,3 mg/100 ml. Angka peningkatan kreatin dalan
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darah dapat memberi petunjuk adanya penurunan fungsi
gintal (Widman, 1983).

Sebagian protein asal makanan yang masuk ke dalam
tubuh mengalam{ proses pengurain menjadi nitrogen non
protein. Nitrogen non protein dipakat oleh mikroba usus
untuk mensintesis purin. Purin kemudian akan dibawa ke
dalam hati dan disintesis menjadi asam urat. Asam urat
akan masuk ke dalam peredaran darah dan akan diekskresikan
ke luar melewatl urine dan feces (Tietz, 1986).
Selanjutnya dilaporkan juga tidak semua asam wurat wmampu
diekskresikan keluar dari tubuh wmelewati .. saluran
pencernaan dan ginjal, namun sebagian akan ditimbun pada
beberapa jaringan lunak, khususnya pada peraendian. Batas
ambang aman kandungan asam urat dalam darah hewam mamalia
adalsh 2,7 wg/100 ml sampail 8,3 wg/100 ml.

Hetabolisme protein dalam sel, bila dalam Jjumlah
berlebihan dapat menyebabkan perombakan asam nukleat
menjadi asam urat (Parakasi, 1980). Pembentukan asam urat
bila melebih daya larut urea dalam serum akan menimbulkan
hiperuresemia (Smith et al, 1987). Kandungan asam urat
dalam urine dapat wmenggambarkan kondisi sirkulasi asam
urat dalam tubuh. Ekskresi asam urat dalam urine vyang
normal adalah 6,0857 + 1,571 mg/kg BB (Bondy and

Rosenberg, 1979).
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Adenin Guanin

Hipo xantin -------3 Xantin ---—- » As. Urat
Plasma -----——————- > Di Destroksi oleh Bakteri Usus

(diikat globulin

LN

Jaringan Ginjal --—-==—ee—- 3diekskreai lewat
Urin

Gambar2s. Skema Pemecahan Purin menjadi Asam Urat
( Smith et al., 1987 ).
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2.5, Antibiotik

Pemakaian antibiotik umumnya bersifat bakteriostatik,
vaitu menghambat pertumbuhan bakteri. Pada kondisi
vang cocok antibiottik dapat mencegah pertumbuhan dan
rembelahan sel bakteri. Kerja antibiotik vang lain adalah
mempengaruhi sintesis asam nukleat, sintesis protein, dan
menpengaruhi pembentukan dinding sel bakteri ( Brander and
Pugh, 1979 )

Banyak antibiotik ysng bisa dipakai dalam bidang
veterinair seperti penieilin (amfisilin, bensilpenisilin,
karbinesilin dan rifamisin), makrolides (eritromisin dan
linkomisin), tetrasiklin (oksitetrasiklin dan
klortetrasiklin) dan amino glukosida (gentamisin dan
streptomisin) (Brander and Pugh, 1978).

Tetrasiklin merupakan antibiotik berspektrum luas.
Spektrum kerjanya antara mikroorganieme yang satu dengan
vang lain identik yaitu pada bekteri gram positip,
bakteri gram negatif mikoplasma, riketsis, proteus
vulgaris dan pseudomonas aeroginosa (Wattemena dkk., 1980)

Antibiotik yang banyak dipakai pada peternakan ayam
dalam bentuk campuran dalam pakan adalah basitrasin.
klortetrasiklin, oksitetrasiklin, eritromisin, flavomisin,
virginiamisin. linkomisin dan oleandomisin (Hays and tuir.
1879: Bird, 1980).

Antibiotik vang diperkenankan sebagai feed additive
pada ayam pedaging di Inggris adalah avoparsin,

virginiamisin. bambermisin dan zinkbasitrasin (Amstrong,
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1981), sedangkan di Amerika Serikat antibiotik yang
diijinkan adalah basitrasin, metilinsalisilat,
zinkbasitrasin, klortetrasiklin, bambermisin, eritromisin,
linkomisin, oleandomisin., oksitetrasiklin, dan tilosin
(Anonymous, 1982). Di Kanada antibiotik yang diidinkan
adalah tetrasiklin. zinkbasitrasin. klortetrasiklin,
basitrasin, metilindisalisilat, eritromisintiosianat,
bambermisin, oleandomisin, penisilinprokain dan
streptomisin ( Blair, 1980 ).

Oksitetrasiklin dapat memacu pembelahan secara
kuantitatif dari sel tulang keras dan sgel tulang rawan
(Leuning et al.. 1994). Selanjutnya menurut Breur et al.
(1954), proliferasi sel tulang dapat diukur dari proses
hipertrofinya.

Tetrasiklin di bidang veterinaer umumnya digunakan
untuk meningkatkan kesehatan dan sebagai feed additive. Di
Jepang, tetrasiklin, oksitetrasiklin, klortetrasiklin dan
doksisiklin diijinkan untuk dipergunakan dalam bidang
peternakan., sehingga residu tetrasiklin di dalam Jaringan
daging ternak merupakan problem yang serius untuk kesehatan
masyarakat (Ikai et al.. 1987).

Pemberian antibiotik dalam pakan ayam dapat membunuh
bekteri penghasil urease dalam usus. Urease akan bekerja
memecah urea menghasilkan amonia. Amonia dapat menyebabkan
iritasi sel dinding wusus secara ringan, sehingga
merangsang pembelahan sel |usus, juga meningkatkan

pertumbuhan jaringan ikat dan s2]l retikulo endotelial,
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yang dapat mengakibatkan penebalan dinding usus (Visek,
1978). Hal ini dapat mengakibatkan absorpsi pakan kurang
efektif, sehingga skan menghambat pertumbuhan ayam
vedaging (Supardjata, 1983).

Henurut Berstad et al. (1994), oksitetrasiklin dapat
membunuh bakterl Hellco bacter pyloril dalam pylorus.
Bakteri ini merupakan bakteri{ penghasil enzim urease.
Bakteri ini juga dapat menyebabkan ulcera dalam duodenum.
Disamping itu menurut Raemdonch et al.{1964),
oksitetrasiklin juga dapat membunuh mikroorganisme dalam
saluran pencernakan yang lain, diantaranya Lactino
bacillus. Pleurc pnemonia. Flewro quinolone, Denofloxacin,
Fasteurella wmulticoldes dan  Salmonella choleraesss.
Selanjutnya menurut Sanakes and Correto (1983),
oksitetrasiklin dapat menekan perkembangan siste yang ada
dalam kelen)ar paratiroid,sehinggan secara tidak langsung
dapat mencegah terganggunya hormon yang dihasilkan dari
kelenjar tersebut.

Menurut laporan Vukelice et al. (1992),
oksitetrasiklin dapat memacu Kkerja enzim amilase, dan
endo hidrolase dalam feces avan.

Bird (1980), melaporkan bahwa penisilin- prokain
dapat dipergunakan dalam ransum ayam sampai S0 ppam,
sedangkan oksitetrasiklin 10 sampai 50 ppm, oleandomisein,
linkomisin. virginiamisin dan flavomisin masing-masing
ssbesar 1,5 sampai 10 ppm. Menurut laporan Supardijata (1983)

melaporkan bahwa konsentrasi klortetrasiklin dalam vakan
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sampai 20 ppm selain tidak mempengaruhi pertambahan berat
ayam pedaging, Juga tetrasiklin hidroklorid dapat
menimbulkan resistensi bakteri. Begin (1971), melaporkan
bahwa klortetrasiklin sebanyak 100 sampai 200 ppm cukup
untuk meningkatkan pertumbuhan badan dan meningkatkap
efisiensi penggunaan pakan, tanpa berpengaruh terhadap
kenajkan Juxlah pakan yang dikonsumsi ayam pedaging.
Sambeth et al (1974) melaporkan bahwa dengan pemberian
flavomisin sebanyak 500 ppm dalam pakan dapat menimbulkan
residu flavomisin sebanyak 4,0 sampai 5,0 ug/g dalam hati,
sedangkan dengan dosis 100 ppm dalam pakan dapat
renimbulkan residu setesar lima sampai enam ug/g dalam
ginjal. Klortetrasiklin, oksitetrasiklin, zinkbasitrasin
dan oleandoricin masing-masing dengan dosis 10, 20, 50 dan
100 prao sebagal fesd additive sudah dapat menimbulkan
resicu di dalam hati, ginjal dan tulang, walaupun belunm
dijumpai residu didalam daging (Peter et al., 1966).
RKlortetrasiklin dan oksitetrasiklin sebagai feed additive
dengan dosis 100 ppo baru mwmenimbulkan residu antiblotik
didalam tubuh (Hurwood, 1974). Anak ayam vang diberi
klortetrasiklin dalam pakannya selama empat minggu dengan
dssts 20 ppm, maka dalam fecesnya dapat dijumpai adanya
btakteri vang resisten terhadap larutan klortetrasiklin
dengan kadar 300 ug/ml (Peter et al., 1966). Selanjutnya
dijelaskan bahwa sifat resistensi bakteri terhadap
antibiotik ini diperoleh karena rangsangan yang

menyebabkan mutasi genetik dalam tubuh bakteri.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

Batas residu wmaksimum oksitetrasiklin yang
diperbolehkan dalam produk ternak  menurut  peraturan
WHO (1990) adalah 100 ug/kg susu, 250 ug/kg daginz dan
3 ug/kg  telur., Selanjutnya menurut Lazuwardi vang
mengutip FDA (1992) batas residu maksimum klortetrasiklin
pada daging kalkun, ayam, babi dan pedet di Amerika
Serikat adalah satu pptm, 3edang residu oksitetrasiklin
didalam daging ayam, kalkun, ikan, babi dan pedet adalah
0,25 ppa. Selanjutnya dilaporkan oleh Prodjo Harjono (1992)
bahwa ketentuan yang berlaku di negara Belanda, residu
tetrasiklin dan oksitetrasiklin di dalam daging ayam harus
nol, sedangkan yang berlaku di negara Australia residu
khlortetrasiklin dalam daging adalah 0,5 prm, sedangkan
untuk residu oksitetrasiklin dalam daging adalah 0,25 prm.
Selanjutnya dilaporkan Juga, residu antibiotika dalam
produk ternak di Indonesia adalah untuk oksitetrasiklin
sebesar satu ppm dan waktu bebas obat tiga hari{, wntuk
tetrasiklin-HCl sebesar 0,25 prw dan waktu bebas obatnya
empat hari, sedangkan di Amerika Serikat, residu maksimum
untuk oksitetrasiklin dan klortetrasiklin dalam daging
ayam, kalkun, babi dan pedet adalah sebesar satu ppam,
sadangkan untuk residu tetrasiklin dalam daging pedet,
babi, domba, ayam, kalkun, sapi potong dan sapi perah
paksimu sebesar 0,25 ppwm. Peraturan vyang dikeluarkan
pada tahun 1983 dari Departmen Industrli Canberra
adalah residu maksimum klortetrasiklin dan

cksitetrasiklin didalam daging semua Jenis ternak di
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Australia berkisar antara 0,25 ppn sampai 0.5 ppa.
Selanjutnya menurut vpengamatan Proddo Harjono  (1992)
tentang waktu bebas obat dalam usaha peternakan ayam
petelur untuk oksitetrasiklin. klortetrasiklin dan
tetrasiklin yang berlaku di negara Masyarakat Ekonomi
Eropa adalah sebagai berikut: di Perancis delapan hari, di
Inggris tidak ada ketentuan . di Belanda tidak ada
ketentuan. di Italia 10 hari dan di Jerman 14 hari.
Dilaporkan juga khusus dalam peternakan avam pedaging,
waktu bebas obat untuk ketiga antibiotik tersebut adalah
di Perancis twijuh hari, Italia 10 hari dan di Denmark
14 hari.

Tetrasiklin amerupakan grup antibiotik yang
berspektrum luas dampaknya sebagai bakteriostatik.
Senyava ini mwempunyai jumlah besar gugus fungsional dan
merupakan senyawa polar yang sulit diekstraksi dari
cairan tubvth (Rouan. 1985). Selanjutnya menurut vpeneliti
ini, tetrasiklin dapat diekstraksi dari plasma dengan
larutan asetil asetat pada pH 8.0 - 9.0 atau diekstraksi
dengan kloroform-l-heptanol pada pH 9,4, = sedangkan
oksitetrasiklin dari Jaringan dapat diekstraksi dengan
larutan etil asetat. Bila organisme mulai dipengaruhi oleh

~ tetrasiklin. maka reseptor tetrasiklin vyang ada
pada ribosoma-30-S tidak akan membentuk aminoasil-t-RNA
dan akan terjadi hambatan sintesis protein  baktert.
Beberapa galur bakteri sekarang diketahui resisten

terhadap tetrasiklin. Ini diduga karena luasnya pemakaian
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tetrasiklin, termasuk pada pakan hewan. Resistensi bakteri
ini melibatkan turunnya ©permeabilitas dinding sel
bakteri terhadap antibiotik tersebut atau menurunnya
aktifitas pengambilan tetrasiklin oleh bakteri (Katzung
and Trevor, 1885).

Dari British Pharmacopoeia (1983) disebutkan bahwa
oksitetrasiklin merupakan produk Jjamur  Streptomyces
rizesus, berwarna kuning, kurang berbau dan sedikit larut
didalar air, tetapi larut dalam asam atau basa..

Tetrasiklin tergolong antibiotik vang mempunyéi
kelompok besar, dengan struktur kimia dan  aktifitas
dasarnya sebagai klortetrasiklin. Tetrasiklin dengan
berbagal @macam merek dagang dipercleh dengan  proses
katalitik dehalogenasi dari klortetrasiklin. Misalnya
demetilklor tetrasiklin diperoleh dengan metilasi dari
klortetrasiklin (Frederick et al., 1974). Selanjutnya
zeruirut  peneliti  ini, oksitetrasiklin paling cepat
Jievzkresikan keluar lawat wrine vaitu: 20 ml setiap
menit, sedangkan winc siklin diekskresikan paling lambat,
vaitu: 10 ml setiap menit. Tetrasiklin dalam keadaan basa
berbentuk sebagai kristal yang bersifat amfoter dengan
kelarutan vyang rendah dan stabilitasnya sekitar 10%
didslazm air. Dalam kondisi asam, tetrasiklin culup stabil,
keocualt klortetrasiklin.,  Klortetrasiklin dalam  keadazn
imviepe tidak stabil, karena dalam teberapa Jjam hilang
aktivitasnva. Dengan logam bervalensi dua, akan membentul

senyawa komplek vyang dapat mengganggu — penyerapannya.
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Wattemena dkk. (1990), melaporkan bahwa minosiklin,
oksitetrasiklin, dioksiklin dan tetrasiklin merupakar
antibiotik yang berkerabat dekat secara kimiawi. Kerangka
dasarnya berupa cincin oktahidro naftalen vang mengandung
satu gugus dimetilamina dan satu gugus karboksamida yang
secara khas tersubstitusi dengan fungst oksigen, mwmisalnya
Rugus hidroksil, alkoholik, enolik, fenolik dan oksigen
akso. Banyaknya fungsi oksigen vang menyolok, dapat
dipahamt bahwa tetrasiklin dibangun secara biosintesis
dari satuan asam asetat. Tetrasiklin mempunyai lima pusat
asimetris yang dikenal dengan konfigurasi absolut. Dokst
s8iklin dan minosiklin merupakan tetrasiklin baru vang
didapatkan dari transformasi semisintetik zat pemula lewat
fermentasi, antibiotika ini mempunyal absorbsi vang lebih
baik dan waktu paruh yang lebih lama.

Doksi siklin wmempunyal stabilitas kimiawi dan
aktifitas vang tinggi dibandingkan senyawa tetrasiklin
induknya (leenheer and Nelia, 1977). Oka et al. (1984),
melaporkan bahwa didalam tetrasiklin mengancdiing sejumlah
Senyawa yang menurunkan kemurnian, yaitu: epltetrasiklin,
anhidrotetrasiklin dan epianhidrotetrasiklin. Dijelaskan
pila bahwa epianhidrotetrasiklin menyebabkan  symdrome
fancon!. Klortetrasiklin lebih aktif dibandingkan dengan
tetrasiklin, sadangkan epitetrasiklin dan
anhidrotetrasiklin sebagat bentuk yang tidak aktif, tetapi
dalam kondisi penyimpanan anhidrotetrasiklin dapat berubah

menladi: eptanhidrotetrasiklin. Antibiotika ini banyak
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digunakan dalam pertanian modern, misalnya ditambahkan
pada pakan ternak untuk menaikkan peningkatan berat badan,
efisiensi pakan dan untuk pencegahan penyakit, Juga
disemprotkan pada hasil pertanian sebagal bakteriosida
dan dipakai dalam pembibitan ikan.

Tingkat kelarutan oksitetrasiklin hidroklorid
dalam cairan adalah sebagai berikut: satu bagian
oksiterasiklin hidrokhlorid di dalam dua bagian air atau
45 baglan alkohol atau dalam propilen glikol,
sedangkan  dalam  khloroform  atau  dalam  ether
antibiotika ini tidak larut (Connors et al., 1986).
Selanjutnya menurut peneliti inl oksitetrasiklin ada
dalam keadaan stabil, bila dalam bentuk larutan. Keadaan
stabilnya oksitetrasiklin banyak dipengaruhi oleh
perubahan pH. Pada pH 2,0 stabilitasnya mencapsai maksimum,
sedangkan kisaran pH optimumnya adalah pendek. Energi
yang dipakai untuk degradasi oksitetrasiklin adalah
22,6 kcal/mol pada pH 4,6, selanjutnya dengan
logam alkall, cksitetrasiklin akan membentuk garam komp_lek,
sehingga akan meningkatkan stabilitasnya dalam larutan.
Cksitetrasiklin dalam larutan akan mengalami hidrolisis
dan hasil hidrolisis yang terbentuk akan dipengaruhi oleh
kondisi reaksi. Hasil hidrolisis ini adalah anhidro
oksitetraziklin, apo oksitetrasiklin dan iso
oksitetrasiklin. Oksitetrasiklin mempunyal tiga gugus vang
mudah terionisasi yaitu: grup trikarbonilmethan, grup
fenolikdiketon dan kation amonium. Pada kisaran pH 10,5
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sampai 12, oksitetrasiklin tampil dalam bentuk 1on yang
berbeda. Degradasi oksitetrasiklin akan dipacu oleh
kondisl asam yang spesifik (pH kurang dari 2,0), sedang
degradasinya pada pH lebih dari 9,0 terjadi secara
spontan. Pada pH rendah dengan kisaran pH 3,5 sampal 3,0
1aju degradasinya dipengaruhi oleh pH. Garam Mg atau Ca
dalam rasio 1:1 sangat meningkatkan stabilitas
oksitatrasiklin, juga dengan ion Bo akan membentuk senvawa
garanm komplek.

Menurut Beuchat (1993). Oksitetrasiklin - dapat
menurunkan kemampuan bakteri  Eschericia coll dalan
membentuk mairix biofilm daiam rangka mempertahankan diri
dari gangguan luar. |

Menurut Wattimena dkk. (1990) jumlah galur bekteri
yang resisten akan bertambah, walaupun perkembangan proses
resistensi bakteri berjalan lambat. Efek samping pada
pemberian tetrasiklin per oral dalam Jangka waktu vyang
lama adalah terjadinya infeksi pada saluran nafas, dan
saluran empedu. Sedangkan efek samping yang paling sering
adalah adanya gangguan pada lambung dan usus, karena
terjadinya perubahan fisiologi mikroflora usus dan
iritasi terhadap mukosa lambung. Pada dosis vyang
barlebihan dapat menimbulkan gangguan ekskresi, kerusakan
hati dan terjadinya fotodermatitiz ( khusunya pada
remakaian demiklo— siklin). Karena tetrasiklin akan
membentuk senyawa dengan logam bervalensi dua, maka

pemberiannya tidak boleh bersamaan dengan logam tersebut.
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Tetrasiklin merupakan penghambat pada  proses
translasi dalam blosintesis protein didalam ribosona, sejak
dari pembentukan, pemanjangan dan penutupan rantal asam
amino. Tetrasiklin bekerja Juga pada  penghambatar
aminoasil-t-RNA. Menurut Frederic et al., (1974),
tetrasiklin Jjuga dapat menghambal proses fosforilasi
dan sintesis protein. Menurut peneliti ini tetrasiklir
diserap lewat gastrointestinal secara tidak teratur
(irregular), penyerapan terjadi dalam jumlah kecil, karena
rendahnva kelarutan obat tersebut dalam cairan pelarut.
Dijelaskan pula bahwa pada pH alkall tetrasiklin akan

membentuk senyawa dengan logam Ca dan Fe. Senyawa ini

akan menurunkan daya serap WSus. Sementara itu citrat

dan fosfat dapat meningkatkan daya serap tetrasiklin.
Brander dan Pugh (1979) dan Frederik et al., (1974)
pmenjelaskan bahwa penyerapan tetrasiklin oleh dinding
gastrointestinal unggas sangat terbatas. Empat puluh
sampal tujuh puluh persen yang tarserap akan berikatan
dangan protein serum darah. Sedangkan tetrasiklin vyang
terserap secara spesifik akan dideposit didalam tulang,
ini disebabkan karena ikatannya dengan Ca. Peneliti ini
menyatakan bahwa tetrasiklin vyang terserap lewat darah
akan diekskresikan lewat enpedu dan urine.
Tetrasiklin dalam urine adalah sebesar 10 kali lebih besar
dibanding tetrasiklin yang ada didalam serum dan
barangkali tetrasiklin yang dari empecu diserap kemball
lewat usus, kemudian diserap lagi kedalam darah.
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BAB 7
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kebutuhan asam amino esenslal dan asam
lemak esensial yang dibutuhkan oleh manusia, maka kualitas -
daging akan meningkat apabila kandungan lemak daging
semakin menurun dan kandungan protein yang dihasilkan
semakin meningkat.

Phase pemeliharaan ayam pedaging dibagli dalam dua
periode vaitu: periode starter yang dimulai unmur satu hari
sampai umur empat minggu dan veriode finisher yang dimulai
sesudah umur unur empat minggu sampal tujuh minggu.

Galur ayam pedaging sekarang sudah mulai dirancang
ker tipe pertumbuhan fase starter yang cepat dan
pertumbuhan fase finisher vang lambat atau sebaliknya.
Pertumbuhan fase starter yang lambat dan fase finisher
yang cepat akan mengarah ke perlemakan yang lebih besar.
Dampak positip dari tipe pertusbuhan ini akan bisa
menekan biaya produksi dari pakan, sedangkan dampak
negatif yang ditimbulkan akan meningkatkan kandungan lemak
dalam daging. Selanjutnya pertumbuhan fase starter yang
cepat dan fase finisher yang lambat akan mengarah ke
perkembangan serat daging yang lebih cepat. Dampak
positip dari tipe pertumbuhan galur ini yaitu akan
meningkat produksi daging dan menurunkan lemak dalam
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daging, nammn akan diikuti dengan biaya pakan yang lebih
tinggi, karena meningkatnya jumlah pakan fase starter yang
diperlukan. |

Pertumbuhan ayam pedaging galur HAubbard dirancang
pertunmbuhan pada fase gtarter lambat dan pertumbuhan fase
finisher cepat. Sejalan dengan keadaan 1ini maka perlu
adanya pemacu pertumbuhan dan pengaturan pola pakan yang
susual dengan kebutuhan, khususnya pada periode starter,
guna meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, meningkatkan
produksi daging dan meningkatkan kualitas daging.

Pakan fase gtarter dan pakan fase finisber. ayam
pedaging dibedakan berdasarkan kandungan protein dan
energl pakan. Peningkatan kandungan protein pakan akan
mengakibatkan peningkatan harga pakan ayam pedaging
tersebut. Mengingat biaya pakan dalam usaha peternakan
ayam pedaging dapat mencapal 60X dari Jumlah Dbiaya
produksi, maka perlu dilakukan langkah-langkah untuk
mengubah pola pakan, agar dapat memberiksn hasil vyang
efisien dari segi ekonomi, maupun hasil yang optimal dari
penampilan produksi ayam pedaging.

Dalam usaha peternakan ayam pedaging fase Ifinisher
dimilai sesudah umur lima minggu, menurut Agricultural
Research Council (ARC) (1975) atau sesudah umur tiga minggu
menurut National Research Council (NRC) (1984). Pakan
starter untuk ayam pedaging mengandung protein 22,5% dan
energl metabolis 3000 Kkkal/kg dan pakan  finisher

mengandung protein 20,5% dan energi metabolis 3300 kkal/kg
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pakan. Dilingkungan masyarakat peternak, pola pakan atau
umir mulai pemberian pakan finisher pada ayam pedaging
sangat bervariasi yaitu: pada minggu ke tiga, empat atau
l1ima. Sehubungan dengan keadaan tersebut diatas, maka umur
mulal pemberian pakan finisher yang lebih awal akan
menurunkan jumlah protein yang dipegunakan untuk
perkembangan serat daging, sehingga hal ini akan wendorong
kearah perlemakan yang lebih awal. Hal inl diperkuat Juga
oleh sifat ayam pedaging yang cenderung mengkonsumsl pakan
sebatas untuk memenuhi kebutuhan energi, sehingga pakan
yang mengandung enersi metabolik tinggi, akibatnya ekan
makin sedikit Jjumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayan
pedaging.

Oksitetrasiklin dapat membunuh bakterl Helico bacter
pylorii, (bakteri penghasil enzim urease) disamping dapat
meningkatkan kerja enzim laktase, alfa glukosidase alkalin
fosfatase, leusil beta naftalinidase, gama glutamil
transferase didalam ducdenum (Vetvik et al, 1994).
Berdasarkan keadaan ini, maka oksitetrasiklin dapat
meningkatkan kecermakan pakan.

Berdasarkan peran okaitetrasiklin dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, maka penanbahan
oksitetrasiklin dalam pakan, maka akan dapat meningkatkan
produktifitas ayam pedaging galur Hubbard, khususanya pada
fase starter dan weningkatkan kualitas daging yang

dihasilkan.
Dengan adanya perkembangan mikroorganisme didalam
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saluran pencernakan yang tidak terkendall, maka keadaan
ini akan banyak merugikan bagi pertumbuhan ayam pedaging.
Dengan jumlah mikrorganisme yang besar, maka kerusakan
protein pakan menjadi makin besar. Urea oleh enzim urease
diurai menjadi amonia. Amonia dan toksin hasil metabolisme
mikroorganisze dapat menimbulkan erosi ringan ©pada
permukaan dalam dinding usus, gsehingga akan mendorong
reapon untuk pembelahan yang lebih cepat sel dinding wusus
tersebut. Hal ini akan menyebabkan usus menjadi relatif
lebih tebal, sehingga dapat menimbulkan gengguan dalam
proses penyerapan zat makanan oleh tubuh.

Urea yang terserap dalam peredaran darah  akan.
merupekan senyawa toksin  yang dqpat mengganggu
pertumbuhan. Amonia yang dikeluarkan lewat feces sakan
mencemar! lingkungan kandang dan akan dapat menggangau
pernafasan ayam pedaging, gsehingga akhirnya dapat
menimbulkan gangguan pertumbuhan.

Sejalan dengan hal diatas, maka efek antiblotik
(oksitetrasiklin) terhadap pertumbuhan  ayam pedaging
dapat disebabkan antara lain oleh : meningkatnya
efektifitas penyerapan zat makanan, menekan pertumbuhan
mikroorganisme yang bersaing dengan induk semang dalam
kebutuhan zat makanan dan menurunkan mikroorganiseme
penghasil toksin yang dapat menekan pertumbuhan induk
semangnya.

Banyak antibiotik yang sudah pernah digunakan

sebagal pemacu pertumbuhan dalam usaha meningkatkan
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efisiensi pakan dan berat badan, misalnya penisilin,

streptomisin, klortetrasiklin, .oksitetrasiklin,

eritrowisin, neomisin, oleandomisin flavomisin, eskalin
dan avotan.

Tujuan pemberian oksitetrasiklin dalam pemeliharaan
ayam pedaging adalah untuk menurunkan Jummlah
mikroorganieme pathogen dalam wusus, menurunkan Jumlah
bakteri penghasil enzim urease dalam usus, yang dapat
merusak protein pakan, meningkatkan produksi dan kerja
enzim phosphorilase dan amilase, meningkatkan produksi dan
kerja hormon dari kelenjar thiroidea, yang wmana hormon
darl kelenjar tersebut akan  mempengaruhi kerja
hormon-hormon  yang berkaitan dengan metabolisme
kharbohidrat, protein dan lemak.

Dipilihnya oksitetrasiklin sebagal pemacu
pertusbuban, karena antibiotik ini mempunyai kelebihan
sebagal berikut:

a. Oksitetrasiklin berspektrum 1luas dampaknya pada
mikroorganisme usus dan cepat diekskresikan keluar
oleh tubuh (Brander and Pugh, 1979).

b. Kemampuan ayam pedaging mengabsorpsi oksitetrasiklin
sangat terbatas dan afinitasnya terhadap calsium
sangat besar sehingga oksitetrasiklin yang terabsorpsi
kemungkinan terakumulasi didalam tulang cukup besar
(Brander and Pugh, 1979)

¢. Timbulnya mikroorganisme yang resisten terhadap

cksitetrasiklin memerlukan waktu yang lama, sedangkan
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ayam padaging dipotong dalam waktu yang relatif cepat,
sehingga dampak negatif mikroorganisme yang resisten
dapat ditekan (Wattimena dkk., 1990).

Konsentrasi antibiotik yang dipakal sebagai pemacu
pertumbuhan sangat bervariasi. Konsentrasi oksitetrasiklin
antara konsentrasi 100 ppm sampal 200 ppm  dapat
meningkatkan pertumbuban dan efisiensi pakan
( Begin, 1971 ), sedangkan pemerintah Inggrie yang
tertuang dalam Brithis Pharmacopoeia Veterinary ( 1985 ),
mengijinkan penggunaan oksitetrasiklin dalam air winum
adalsh‘130 ng/l. Selanjutnya menurut Supardjata (1983),
pengunaan okstetrasiklin yang sudah kedalu warsa selama
dua tahun sebesar 50 pprm belum dapat meningkatkan
pertumbuhan ayam pedaging. Hal ini disebabkan kerena
oksitetrasiklin yang sudah kedalu warsa selama dua tahun
penyimpanan, maka cemaran-cemaran yang ada di dalam
oksitetrasiklin misalnya epi oksitetrasiklin dan anhidro
oksitetrasiklin sudah berubah menjadi epi anhidro
oksitetrasiklin yang dapat meninmbulkan syndrome Fanconi,
vang selanjutnya hal ini dapat mengganggu pertumbuhan ayam
pedaging. Menurut Anggorodi (1979), pada ternak babi
pemberian oksitetrasiklin dengan konsentrasi 200 ppm sudah
menisbulkan residu didalam daging ( Anggorodi, 1979 ).
Reaidu oksitetrasiklin maksimm didalam daging yang
diijinkan adalah 250 ug/kg ( WHO, 19980 ). Atas dasar
pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka penggunaan

oksitetrasiklin sebagai pemacu pertumbuhan maksimum 100

il
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ppm. Sejalan dengan pengaruh pengaturan pola pakan yaitu

lama pemberian pakan fase starter sampai lima minggu dan

penanbshan oksitetrasiklin sampai 100 ppm dalam pakan

sebagai pemacu pertumbuhan dan sebagal bakteriosida, maka

kerusakan gizi dari pakan menurun, daya serab meningkat,

sehingga hal ini akan mempengaruhi kondisl fieiologis ayam

pedaging, khususnya pengangkutan zat makanan dalam tubuh.

Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, wmaka perlakuan

pengaturan pola pekan, penambahan okstetrasiklin dalam

pakan sebagal pemacu pertumbuban tersebut akan mempengaruhi
produkail dan kualitas daging serta Jumlah residu

oksitetrasiklin dalam daging. Kemampuan ayam pedaging

menerima perlakuan oksitetrasiklin juga terbatas, sehingga

akan mengalami batas ambang kejenuhan, sehingga dengan

adanya perlakuan penghentlian pemberian oksitetrasiklin

pada waktu mencapai batas ambang kejenuhan, akan dapat

‘memberikan dampak positif bagi pertumbuhan, produksi

daging dan kualitas daging, disamping akan wenurunkan

Junlah residu oksitetrasiklin yang ada didalam daging.

Pencapaian batas ambang kejenuhan perlakuan
oksitetrasiklin akan sejalan dengan umur potong, hal ini

disebabkan karena kebutuhan oksitetrasiklin pada setlap
umur pertumbuhan berbeda-beda.

3.2. Hipotesis Penelitian .

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Pola pakan dengan mengatur waktu mulai pemberian pakan
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fase starter dan pakan fase finisher dan penambashan
oksitetrasiklin dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan
berpengaruh terhadap kondisi fisiologis khususnya
sirkulasi pengangkutan lemak dalam darah ayam pedaging.

. Terdapat pengaruh kombinasi perlakuan pola pakan dengan

mengatur waktu pemberian pakan fase starter dan pakan
fase finisher dan penambahan oksitertrasiklin dalam
pakan terhadap penampilan Yerat badan, berat §adan
dan produksi daging serta kualitas daging yang
reliputi kandungan protein, kandungan lemak, kejeuhan
asam lemak, kandungan trigliserida dan kandungan
kolesterol lemak daging. Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut diatas, maka kombinasi perlakuan S3F4;100 pro
adalah kombinasi perlakuan yang terbaik.
Terdapat;ensaruh kombinasi antara pola pakan dengan
mengatur lama pemberisn pakan fase starter dan pakan
fase finisher dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam
pakan pada efisiensi penggunaan pakan. Berdasarkan
kerangka pemikiran tersebut diatas, maka kombinasi
perlakuan S3F4:100 ppm adalah yang terbaik.

Terdapat pengaruh waktu mulai penghentian pemberian
oksitetrasiklin sampai dengan 15 Thari sebelum
pemotongan terhadap penampilan berat badan, angka
konversi pakan dan perlemakan daging. Hal ini
didasarkan pada waktu henti pemberian oksitetrasiklin
sebelum pemotongan yang banyak dilakuksn oleh peternak

yaitu: antara tiga hari sampai 15 hari.
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5. Berdasarkan pada trend peran oksitetrasiklin yang makin
peningkat pada ayam pedaging vang semakin muda, maka
diduga terdapat pengaruh waktu henti pemberian
oksitetrasiklin sampai tujuh hari gebelum pemotongan
dari beberapa umur potong terhadsp pertambahan berat
vadan, &ngka ¥onversi pakan, produksi karkas dan
kualitas daging.

6. Terdapal pengarvh umur potong terhadap Jumlah residu
oksitetrasiklin dalam daging ayam pedaging.

7. Terdapat pengaruh lama gimpan karkas di suhu Kkamar
terhadap kelarutan pineral dan kalsium dari tulang

ked&lam daging ayam pedaging.
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Peningkatan Produktivitas Daging

Perurunan Kandungan OTC Daging —»> Standard
Penurunan Kandungan Lemak Daging - WHO, FDA
Penurunan Kandungan Kolesterol " dan SII.

!

Pengolahan Daging (Perubusan,
Pengukusan dan Penggorengan).

b

Penurunan Residu Oksitetrasiklin
Penurunan Kadar lemak Daging.

l

Keamanan Konsumen

Gambar 3.1. Skema Kerangka Konseptual
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BAB 4

MATERI DAN METODE

4.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Januari 1993 sampai
bulan Juli 1995 di kandang percobaan di Jl. Tirto Rahayu
79 Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupatén Malang.
Penelitian ke satu, dua, tiga, empat, lima dan enam
masing-masing dilakukan pada bulan September sampal
Oktober 1994; Nopember sampai Desember 1894; Januari
sampai Februari 1995; Maret sampal April 1995 dan bulan
Mel sampal Juni 1995.

Kandang ayam percobaan berada vpada ketinggian
454 m di{ atas permukaan laut, suhu 22°h1ngga 26 cC dengan
kelembaban 80% hingga 85X. Preparasi sampel daging, analisis
kejenuhan asam lemak daging, cooking loss (CL), water
holding capacity (WHC), protein terlarut dari cairan CL dan
analisis mineral dilakukan Laboratorium Teknologi Hasil
Ternak Fakultas Peternakan Univ. Brawijaya. Analisis
protein dan lemak dilakukan di Laboratorium Sentral [lmu
Pangan dan Teknologi Univ. Brawijaya. Analisis energi
metabolis dilaku;n di Laboratorium Nutrisi Fakultas
Perikanan Univ. Brawijaya. Pemeriksaan kolesterol darah,
trigliserada darah, HDL-KO1 darah dan LDL~KOl darah
dilakukan di Laboratorium Pathologi Klinik Fakultas

Kedokteran Univ. Brawijaya.
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4.2. Materi Penelitian

Sebagal obyek hewan percobaan dipakai ayam pedaging
strain Hubbard, jenis kelamin jantan dari umur satu hari
sazpal 49 hari. Dipilihnya galur ini, Kkarena banyak
dipelihara di Masyarakat Malang dan sekitarnya.

Pakan ayam pedaging fase starter dan pakan fase
finisher disusun dengan bahan-bahan sebagal berikut: Jagung
kuning, bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, tepung
tulang, minyak kelapa, CaC03, metionin, garam dapur
dan campuran vitamin dan mineral. Air minum diambil dart
air sumur.

Pemberian pakan dan minum dilakukan secara ad libitum
Antibiotika yang dipakal dalam penelitian ini adalah
oksitetrasiklin d;ilih merk dagang teramisin produksi

PT. Pfizer Indonesia

4.3. Alat Perwlitan
Beberapa peralatan khusus yang diperlukan terdiri

dari timbangan Triple Beam Balans merek O Haus kapasitas

2650 gram dengan ketelitian 0,1 gram, timbangan Kkapasitas
4000 gram merek Yamato dengan ketelitian satu gram.

Spektrofotometer merek 5@ 118 dan spektrofotometer merek

Vitatron 326 untuk pemeriksaan mineral calcium, kolesterol
darah, trigliserida darah, HDL-KOL, LDL-KOlL- Bom

kalorimeter merek Gallenkoap Autobomb untuk pemeriksaan

enersi. Centrifuge model OSCL 58 (rpm 32000) untuk membantu
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pemisahan larutan supernatan dalam rangka preparasi
sampel. Seperangkat alat analisis proksimat pakan ternak,
protein, lemak. Seperangkat alat untuk analisis kejenuhan
asam lemak, trigliserida, kolesterol, HDL-KOL dan LDL-Kol.
Kandang percobaan yang dipergunakan selama penelitian
sejumlah 72 buah terbuat dari kayu Kalimantan dan bambu.
Masing-masing kandang berukuran 90 cm x 80 cm, beralaskan
tanah yang diberl campuran sekam padi, pasir dan kapur

dengan perbandingan 3:1:1.

4.4, Metode Penelitian
Penelitian dilakukan secara bertshap yang saling
terkait dan terdiri dari enam macam penelitian yaitu: satu

penelitian utama dan lima penelitian lanjutan.

4.4.1. Penyusunan ransum

Pakan ayam pedaging disusun dengan menggunakan metode
Person Square menurut (NRC, 1984). Bahan pakan dikelompokan
menjadl dua kelompok yaitu bahan pekan sumber protein
(kedelai, tepung ikan dan bekatul), bahan pakan sumber
energl (Jagung). Cara perhitungan lihat Lampiran 15.

Sedangkan penentukan persentase mwmasing wmasing
bahan dari kelompok sumber protein dilakukan dengan
metode trial and error, dengan merubah persentase kedelai,
tepung ikan dan katul dalam kelompok tersebut sehingga

didapatkan persentase kedelai, tepung ikan dan katul dalam
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pakan total, dan campuran pakan tersebut mempunyai
kandungan protein dan energl sesual dengan kebutuhan
fase starter dan fase finisher. Hasil darl metode tersebut
didapstkan dua macam susunan pakan fase starter dan dua
macam susunan pakan fase finisher seperti terdapat dalam
Tabel 4.4.1.1 dan Tabel 4.4.1.2.

Tabel 4.4.1.1. Susunan Pakan Avam Pedaging Fase Starter (%)

T T — i =i S s e e S A T T A

Bahan Pakan 2 Pakan 4
Jagung kuning 51.30 48.70
Bekatul 3.00 1.59
Tepung ikan 8.56 g9.16
Bungkil kedelai 32.85 33.00
Tp. tulang 0.75 0.60
CaC03 0.83 0.65
Metionin 0.10 0.10
Garam dapur 0.30 0.30
Canpuran vitamin 0.40 0.40
dan mineral

Minyak kelapa 1.91 1.80

- —— o  ————— T Y T T o . T - ——

100,00 - 100,00 - 100,00 100,00

L

Bahan Pakan 3 Pakan 4
Jagung kuning 60.00 54.15
Bekatul 5.96 5.17
Tepung ikan 3.15 5.00
Bungkil kedelal 25.00 £9.07
Tepung tulang 0.10 0.10
Minyak kelapa 3.64 4.60
Metionin 0.05 Q.05
Garam dapur 0.30 0.30
Campuran vitamin 0.50 0.50
dan mineral

Cal03 1,30 1,09
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Berdasarkan kandungan protein yang sesual dengan
kebutuhan ayam pedaging psda fase starter dan fase
finisher yaitu sebesar 22,5% dan 20,5%, seperti terdapat
dalam Tabel 4.4.1.3 dan Tabel 4.4.1.4, maka susunan pakan
fase starter 2 dan 4 dan susunan pakan fase finfsher 3 dan
4 adalah yang mememthi kebutuban.

Namun berdasarkan imbangan asam amino esensiel dalam
pakan, sepertl terdapat dalam Tabel 4.4.1.5 dan
Tabel 4.4.1.6 maka susunan pakan fase starter 2 dan pakan
fase finisher 4 adalah yang lebih batk untuk pertumbuhan

Tabel 4.4.1.3. Komposisi Kimia Pakan Ayam Pedaging Fasse
S tarter Berdasarkan Analisis Proksimat (%)

o e e ——

Komponen Pakan 2 Pakan 4
Bahan kering 89.48 89.08
Abu 4.45 5.76
Protein Kasar 23.35 24.01
Serat Kasar 2.64 2.79
Lenak 5.69 10.33
BETN 53,31 46,17

Tabel 4.4.1.4 Komposisi Kimia Pakan Ayam Pedaging Fase
Finisher Berdasarkan Analisis Proksimat (%)

e T o v Y e e — -
—— —— — ————— ——

Komponen Pakan 3 Pakan 4
Bahan kering 88,07 88,85
Abu 4,51 5,32
Protein kasar 20,21 20,83
Serat kasar 2,13 2,90
Lemak 6,34 8,05
BETN 54,28 51,65

_--——_--,—..—_-—___.—_-..-—..-.___...._-.-—..-__.---.-——-_-————_..__-__-_—

Pemberian oksitetrasiklin ke dalam pakan dilakukan

dengan cara dicampurkan sedikit demi sedikit kedalam
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rhodiamix, tepung ikan (bahan ini mempunyai perbedaan yang

wenyolok). Campuran pakan dinyatakan sudah werata bila

warna dari{ campuran tersebut sudah merata.

Campuran

tersebut secara bertahap ditambahkan kedalam pakan utama.

Tabel 4.4.1.5. Kandungan Asam Amino Esensial (Berdasarkan

Tabel Komposisi Pakan)

Dalam

Pakan Ayam

Pedaging Fase Starter (mg/g protein)

-

A ——— e v

CEm s T ————

Asam Amino Esensial Pakan 2 Pakan 4 Kebutuhan

Arginin
Sistin
Histidin
Iso leusin
Leusin
Lisin
Fenil alanin
Treonin
Treptofan
Valin
Metionin
Tirosin

2 mgg
15,70 14,80 13,36
3,22 2,99 5,38
4,84 4,37 5,36
8,90 10,58 10,78
13,94 13,90 16,09
11,17 10,77 13,38
9.34 8,70 8,69
7,17 8,79 8,60
2.50 2.34 2,13
10,61 13,223 8,680
4,02 3.84 4.55
8,89 8,84 8,60

2 ~ 6 ngg

———— e r— e v —

T e o o T T " e . . ke . e " D et o A ke e e T T~ 7 T e " " e e

Tabel 4.4.1.6. Kandungan Asam Amino Esensiil

Tabel Komposisi Pakan)

Dalan

{Berdasarkan
Pakan Ayam

Pedaging Fase Finisber (ng/g protein)

Y L o L ol e e T o o T . P 8 - A

Histidin

Iso leusain
Leusin

Lisin
Metionin
Fenil alanin
Treonin
Treptofan
Valin
Tirosin

DISERTASI

e . A o . s o —————

e e e e ———

Pakan 4 Kebutuhan
16,19 12,71
3,27 5,03
4,75 5,03
8.72 10.19
13,95 15,22
9,95 12,71
3,91 4,68
8,01 8.15
7,10 8,15
2.58 2.28
10,70 8,15
9.40 8,27
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4.4.2. Penelitian Utama

Pengaruh Umur Mulai Pemberian Pakan Fase
Finisher dan Penambahan Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebagai Pemacu Pertumbuhan

Terhadap Kondisi Fisologis dan
Produ.kti{i tas Ayam Pedaging

Penelitisn utama terdiri dari tiga bagian pengamatan
dan menitik beratkan pada pengaruh perlakuan terhadap
kondist fisiologis khususnya kandungan trigliserida,
kolesterol, Xkolesterol-HDL dan kolesterol-LDL didalam
darah, penampilan produksi ayam pedaging, berat karkas,
berat daging dan komposisi kimiauwi daging.

Tujuan penelitian ini untuk mengetshui pengaruh
koubinasi perlakuan antara wmur mulai pemberian pakan
finisher dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan
sebagal pemacu pertumbuhan (sebagal variabel bebas)
terhadap produktif;taa ayam pedaging (sebagai variabel
terikat). Umur mulal pemberian pakan fase atarter
dilakukan pada umur tiga minggu (S3F4), empat minggu (S4F3)
dan lima minggu (S5F2). Pemotongan dilakukan pada umur
tujuh minggu. Rancangan percobaan yang dipilih adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x4x4 ulangan.

'Faktor ke satu terdiri dari tiga macam umur mulai
premberian pakan fase finfsher yaitu wmur tiga minggu,
ezpat minggu dan umur lima minggu. Faktor ke dua terdiri
dari empat macam konsentrasi oksitetrasiklin yaitu: nol,
50, 75 dan 100 ppm. Masing-masing perlakuan diulang

sebanyak empat kali. Pemberian perlzkuan dilakukan selama
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tujuh minggu. Variabel terikat baglan ke satu yang diamati
meliputi trigliserida darah, kolesterol darah,
kolesterol-HDL darah dan kolestrol-LDL darah. berat badan,
konsumsi pakan, angka konversi pakan, angka konversi
protein pakan. Cara pengukuran trigliserida, Kkoleaterol,
kolesterol-HDL dan kolesterol-LDL darah dapat dilihat pada
Lampiran 4. Variabel terikat bagian ke dua yang diamati:
berat karkas, produksi daging segar, lemak abdominal dan
perbandingan daging dan tulang dan lemak abdominal.
Variabel terikat bagian ke tiga yang diamati: kadar air
daging, kadar protein daging, kadar lemak daging,
kejenuhan asam lemak daging, kandungan trigliserida lemak
daging, kandungan kolesterol lemak daging, susut masak,
protein terlarut dalam cairan susut masak dan kemampuan
protein mengikat air (water holding capacity). Cara
pengukuran kadar ailr, kadar protein, kadar lemak,
kejenuhan asam lemak, kandungan trigliserida lemak dan
kandungan kolesterol lemak, susut masak, protein terlarut
dalam cairan susut masak dan kemampuan protein mengikat air
dapat dilihat pada Lampiran 10, 1, 2, 3, 5, 4 dan 9.

Menurut Scott et al., (1983) angka konversi pekan
adalah jumlah pakan yang dimakan dibagi pertambahan berat
badan yang dihasilkan, sedangkan angka konversl protein
pakan adalah jumlah protein pekan vyang dimakan dibagi
dengan pertarbahan berat badan yang dihasilkan.
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4.4.3 Penelitian Lanjutan

Penelitian Lanjutan ini terdiri dari lima penelitian
dan menitik beratkan pada usaha untuk menurunkan residu
oksitetrasiklin didalam  daging dan  meningkatkan
keamanan daging hasil penelitian utama yang terbaik sebagai
bahan pangan. Dalam rangka peningkatan keamanan daging
bagi konsumen, maka perlu ditelusuri pelepasan mineral dari
tulang khususnya calcium yang banyak terkait dengan
pengikatan oksitetrasiklin. Pelepasan Ca dari tulang 1ini
dapat dipergunakan untuk prediksi pelepasan oksitetrasiklin

dari tulang kedalam daging.

4.4.3.1 Penelitian Lanjutan ke 1

Pengaruh Waktu Henti Pemberian Cksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebelum Pemotongan Terhadap
Produktivitas dan Kualitas Daging

Tuwjuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
waktu henti pemberian ckaitetrasiklin dalam pakan sebagal
variabel bebas terhadap produksi ayam pedaging, angka
konversi pakan, berat karkas dan perlemakan daging sebagail
variabel terikat. Rancangan percobaan yang dipilih adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam perlakuan yaitu:
waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dalam pakan
pada nol, tiga, lima, tujuh, 10 dan 15 hari sebelum
dipotong. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam Kkall.

Selams penelitian lanjutan pertama ini berlangsung,
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ayam diberi pakan dengan pola pakan pemberian pakan
starter selama tiga minggu dan pemberian pakan finisher
selama empat minggu (S3F4) dan penambahan konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan
sebesar 75 ppm. Variabel yang diamati meliputi berat
badan, angka konversi pakan, berat karkas, dan komposisi
kimia daging vang meliputi kadar air daging, kandungan
kolesterol lemak dan kandungan trigliserida lemak daging.

Cara pengukuran terdapat dalam Lampiran 10, 4, dan 5.

4.4.3.2. Penelitian Lanjutan ke 11

Pengaruh Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin dan Tiga Macam Umur Potong
Terhadap Produktifitas dan Kualitas Daging

Tujuan penelitlan' ini untuk mengetahui pengaruh
kombinasi perlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dan umur potong sebagal variabel bebas pada produktivitas
dan kualitas daging sebagai variabel terikat.

Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x3zd ulangan. Faktor
pertama terdiri tiga macam waktu henti pemberian
oksitetrasiklin (WHPO) dalam pakan yaitu tiga, lima dan
tujuh hari. Faktor ke dua terdiri dari tiga wmacam umur
potong yaitu: umur potong enam, tuwjuh dan delapan mwinggu.
Setiap perlakuan dari percobaan diulang sebanyak empat kall.
Selama penelitian berlangsung, ayam diberi pakan dengan

pola pakan dan penembahan oksitetrasiklin dalam pakan yang

Ve
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pemberikan hasil terbaik pada penelitian utama vyang
dilakukan sebelumnya. Para;eter vang diamati meliputi
angka konversi pakan, pertambahan berat badan dan
komposisi kimiawi yang meliputi kadar air, kadar lemak,
kandungan kolesterol lemak, kandungan trigliserida lemak,
kandungan protein, kandungan protein dalam cairan susut
pasak dan kandungan protein daging sesudah susut masak.
Cara analisis dapat dilihat pada Lampiran 10, 4, 2, 9 dan 1.

4.4.3.4. Penelitian Lanjutan ke IIX

Pengaruh Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan dan Tiga Macam Umur
Potong Terhadap Kandungan Calcium dan Kandungan

Mineral Tulang Ayam pedaging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kombinasi perlakuan antara umur potong dan waktu hentl
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan (sebagai variabel
bebas) pada kandungan Ca dan mineral tulang (sebagal
variabel terikat). Rancangan percobaan yang dipilih
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x3xd
ulangan, Faktor ke I terdiri dari tiga macam umur potong
yaitu: upur enam, tujuh dan delapan minggu. Faktor ke 11
terdiri dari tiga macam waktu  henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan vaitu: tiga, lima dan tuwjuh
hari sebelum pemotongan. Variabel yang diamati wmeliputi
kandungan Calcium, dan kandungan mineral tulang. Cara
pengukuran dapat dilihat dalam Lampiran tujgh. Ulangan
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penelitian dilakukan empat kali. Selama penelitian, ayam
diberi pakan starter selama tiga minggu dan diberi pakan
finisher yang disesualkan dengan umur pemotongan dan
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu

pertumbuhan sebesar 75 ppm.

4.4.3.4. Penelitian Lanjutan ke IV

Pengaruh Tiga Macam Umur Potong Terhadap Residu
Oksitetrasiklin Dalam Daging Ayam Pedaging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tiga
macam umur potong ayam pedaging =sebagal variabel bebas
terhadap residu oksitetrasiklin dalam daging sebagail
variabel terikat. Rancangan percobsan yang dipilih adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga macam perlakuan
umur potong yaitu: enam, tu)uh dan delapan minggu dengan
enam kali ulangan. Selama penelitian, ayam pedaging diberi
oksitetrasiklin dalam pakan dengan dosis sebesar 75 ppm
dan waktu penghentian pemberian oksitetrasiklin dilakukan
selama tujuh hari sebelum pemotongan. Lama pemberian pakan
fase starter adalah tiga minggu dan lama pemberian pakan
fase finisher disesuaikan dengan umur pemotongan vaitu
selama tiga minggu untuk ayam pedaging umur potong enam
minggu, selama empat minggu untuk umur potong tujuh minggu
dan gselama lima minggu untuk wmur potong delapan winggu.

Variabel yang diamati adalah resicu okgitetrasiklin didalam

daging vang diuw}i secara hakteriologls.
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4.4.3.5. Penelitian Lanjutan ke V

Pengaruh Lama Simpan Terhadap Peningkatan
Kandungan Calcium Dalam Daging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuil pengaruh lama
simpan daging sebagal (variabel bebas) terhadap pelepasan
caleium tulang kedalam daging (sebagai variabel terikat).
Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat macam perlakuan lama simpan
yaitu: nol, enam jam, 12 jam dan 18 Jam (sebagail variabel
bebas). Ulangan percobaan dalam penelitian ini
dilakukan empat kali. Variabel terikat yang diamati berupa
kandungan mineral dan calcium didalam daging. Daging yang
digunakan dalam penelitian ini berasal darl sampel daging
ayam pedaging hasil dari pemeliharaan dengan pola pakan
$3F4 dan pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebagai
pemacu pertumbuhan adalah sebesar 75 ppm, serta waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum
pemotongan adalah tujuh hari dan ayam pedaging dipotong

pada umur potong tujuh minggu.

4.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dicatat dan dipreasentasikan
dalam bentuk tabel. Analisis data dilakukan dengan metode
Analisis Varian (ANAVA) dan dilanjutkan wi beda berjarak

Duncant dengan tingkat signifikansi lima persen.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN

S.1. Penelitian Utama

Pengaruh Umur Mulai Pemberian Pakan Fase
Finisher dan Penambahan Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebagai Pemacu Pertumbuhan
Terhadap Kondisi Fistologis dan e
Produktifitas Ayam Pedaging

Fenelitian utama terdiri empat titik berat pengamatsn
vaitu menitik beratkan pada pengaruh pemberian ransum
dengan pols peka berbeda dan  berbagail  konsentras)
sksitetrasiklin dalam vakan tsrhadar kondisi fisioloais,
penampilan berat badan, produksi daging dan kompozisi

kipia dazing ayvam vedazing.

%5.1.1. Kondisi Fisiologis Ayam Pedaging

Fengamatan ke zatu ditekankan kan pada vengsruh
pemberian ransum dengan pola pakan berbeda dan
berbagat kosentrasi okaitetrasiklin dalam pakan terhadap
kandisi fisiologis avam vedaging. yang dicerminkan dengan
kandunzan kolesterol darah, kolesterol-LDL, kolesterol-HOL
dan kandunzan triglissrida darah,

Dalam penelitian int pols pakan vang diperlalukan
cydn zvam redaging yanz direlihazra selams  tujuh minggn

adalah zebagai berikut: pols pakan S3F4, S4F3 dan SBET.
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5.1.1.1. Xandungan Trigliserida Dalam Darah

Kandungan trigliserida dalam darah ayvam pedaging

dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 5.1.1.1.

Tabel 5.1.1.1. Kandungan Trigliserids Serum UDarah Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola
Pakan Dan Empat Hacam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan { ng/100 ml )

e el ek o e e e ot e —— - —— -

Pakan 0 pra 50 ppm 75 ppa 100 pom X
b
S3F4 132.50 134.25 137.50 121.75 131.50
a
S4F3 838.50 101.00 141.25 110.75  110.37
a
S5F2 76.75 103.75 124.75 114.25 104.87
a b b b
X 99.25 113.00 134.50 115.58

o ———— e e ety e e e e ks e e e o oy e A s i - — —— . 2t e g . . e o o g e

K=terangan: Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan vyang
nyata ( P < 0.05 ),

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan triglserida darah dipengaruhi
secara nyata (P <0,05) oleh perlaluan pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi
{ P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitunz wmasing
masing 4.11%., 3.28% dan 0.99). Pemberian Konsentrasi
oksitetrasiklin vang meningkaﬁ'- akan diikuti oleh
kandungan  trigliserida dalam darah. Kon§entrasi
oksitetrasiklin sampai 75 ppm dalam pakan  dapat
meningkatkan kandungan trigliserida (P<0.05) dalam darah

tetapi pada konsentrasi oksitetrasiklin U} ppm  sudab
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mulai menurunkan kandungan trigliserida dalam  darah.
Eandungan trigliserida dalam darah tertinggi dijumpail pada
konsentrasi cksitetraziklin 75 ppm yalitu rata-rata sebesar
134.5 ng/100 ml dan kandungan trigliszerida dJdalam darah
vang terendah dijumpal pada konsentrasi nol ppa yaitu
rata-rata sshesar 99.25 mg/100 ml. Pola vemberian pakan
vang mengakibatkan pemberian pakan fase fiaisher vang lebih
lama dapat wenysbabkan peningkatan kandungan trigliéerida
dalam darah. Pola pakan S3F4 vang menghasilkan kandungan
triglizserida dalan darah tertinggi (P<0.05) vaitu rata-rata
sebesar 131,40 g /100 ml dan pols pakan S5F2  menghasilkan
kandingan trigliserida dalam darab yvang terendah (P<0.05 )
vattu sebesar 104,87 mz/100 ml. EKombinasi  perlakuan
S3F4 dan 50 ppe dan kombinasi perlakuan 53F4 dan 75 pre
cenderung menghasilkan trigliserida dalam darah vang
tingzi yaitu sebesar 134.25 mg/100 ml dan 137.50 mg/100 ml
Seasuai denzan hasil pertambahan berat hadan selama  tujuh
mingg. angka konversi pakan selasa tujuh minggu. maka
kandungan trigliserida dalam darah ayam pedaging vang baik

sdalah antara 134.25 mz/100 ml sampail 137.50 mg/100 al.

5.1.1.2. Xandungan Kolesterol Dalam Darah
Kandungan kolesteral darah hasil dari  kombinasi
rerlalkuan tizs macam pola vakan dan empat macam Ronsentrast

cksitetrasiklin terdapat dalam Tabel 5.1.1.2. dibawah ini.
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Tabel 5.1.1.2. Kandungan Kolesterol Darah Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuam Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat BMacam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan ( mg/100 ml )

..q--——--_---—-..—-———_--”-——_.—__.—___-—--—--—_-——_...——____..,_..-—__

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 prw 50 ppm 75 ppa 100 ppr X
S3r4 152.00 142.25 149.25 152.75 1439.086
S4F3 137.50 134.00 15G.00 157.00 144.83
S5F2 149.7% ° 152.75 137.25 138.75 144.83
X 145.42 143.00 145.00 149.680

_-..a————-—-.—-————_—--.—.-p————_-.....--..——__--.-—_-.——..—_—--—...——-—-———_—

Hasil analisis statistik dsta dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kolesterol darsh avam vedaging tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) baik oleh perlakuan pola
pakan, maupun Konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak
terdapat intecaksi (P>0,05) dari kedua rerlakuan tersebut
(F hitung masing-masing sehesar 0.194, 0.161 dan 0.654).
Kisaran rata-rata kandungan kolesterol dalapm darah dari

berbagail kombinasi perlakuan adalah 134,00 hingga 157.00

nZ/100 ml.

5.1.1.3. Kandungan Kolesterol-HDL Dalam Darah
Hasil pengukuiran kandungan koleasterol-HDl, dalam
darah ayam pedaging dalan penelitian ini terdapat dalam

Tabel 5.1.1.3.
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Tabel 5.1.1.3. Kandungan Kolesternl~HDL Dalam Darah
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pzakan (mg/100 ml)

Pola . Konsentrasl Oksitetrasiklin

Pakan 0 ppm 50 ppm 75 roe 100 prum X

" P il ot T TP T ————— . T e S S S

S3F4 71.80 £9.48 71.80 82.18 73.81
S4F3 63.70 68.35 66.73 77.95 69.18
S5F2 66.73 72.90 ' 63.48 66.68 68.69
X 67.41 70.24 69.00 75.60

e L T L . . e e AT T T Y . .t S S S T 2 S - . " T T T — T — . — o —

Hasil analisis statistik data dengan ARAVA,
didapatkan bahwa kanduﬁgan kolesterol-HDL darah
tidak dipengaruhi (P >0,05) baik oleh perlakuan pola
pakan, maupun konsentrasi oksitetrasiklin dan ' tidak
terdapat interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan teraebut
(F hitung masing-masing sebesar 0,984, 1,162 dan 0,631).
Kisaran ;ata—rata kandungan kolesterol-HDL dalam darah

hasil dari berbagai kombinasi perlakuan adalah 63,70

hingga 82,18 mg/100 ml.

5.1.1. 4. Kandungan Kolesterol-LDL Dalam Darah

Hasil pengukuran kandungan kolesterol-LDL darah

ayam pedaging dalam penelitian ini terdapat dalam

Tabel 5.1.1.4.
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Tabel 5.1.1.4. Kandungan Kolesterol-LDL Darah Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (mg/100 ml)

. v = - " - - T e S
—— e o o o - ——— v oS L

Pola Konsentrasl QOkaitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 ppm X

- —— ———— o i i L T " T T Vo B

S3F4 76.00 70.00 79.50 81.25 76.69

S4F3 | 69.25 79.75 82.50 93.75 81.31
SSF2 75.00 90.50 77.75 60.75 76.00
X 73.42 80.08 79.92 78.58

-~ ——— - —— iy k. -

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan kolesterol-LDL dalam darsh juga
tidak dipengaruhi (P > 0,05) baik oleh perlakuan rola
pakan, maupun konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak
terdapat interaksi dari kedua perlakuan tersebutl (F
hitung wmasing-wasing 0.521, 0.455 dan 1.911).
Kecenderungan kandungan kolesterol-LDL didalam darah yanz
tinggi dijumpal pada kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 ppe
dan kecenderungan kandungan yang terrendah dijumpai pada
kombinasi perlakuan S5F2 dan 100 vppm. Kandungan
kolesterol-LDL tersebut masing-masing adalah  sebesar

93,75 wg/100 ml dan 60,75 mg/100 wml.
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S.1.1.5. Rasio Kol-LDL Dan Kol-HDL Dalam Darah

Perhitungan rasio kolesterol~-LDL dan kolesterol-HDL
dalam darah terdapat dalam Tabel 5.1.1.5.

Tabel §5.1.1.5. Rasio Kol-LDL Dan Kol-HDL Dalam Darah
Hasil Dari FKombinasi Perlakuan Tiga
Macam Pola Pakan Dan Ewmpat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

T T T A . . Sl . T T i e . T . — e —
. - e S T—— — . ————— . T e e o

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 pm 50 ppam 75 ppa 100 ppm X

Tl S o S A U ke T o L e e . o A g g S - ks Sk ek P Y W TE P P P T S - A —— —

S3r4 1.058 1.028 1.105 0.994 1.046
S4F3 1.080 1.191 1.242 1.216 1.182
SoF2 1.286 1.217 1.136 0.935 1.143
X 1.141 1.145 1.161 1.048

ok o il . o e T T . T W W . i - M e e oy ey Y T = PR = Tl S = T = T T St T —— T ok o

Hasil analisis statistik data dari rasio
kolesterol-LDL dan kolesterol-LDL dalam darah dengan ANAVA..
didapatkan bahwa perlakuan pola pakan, maupun konsentrast
oksitetrasiklin tersebut tidak berpengaruh (P >0,05 ) pada
rasio Kol-LDL darah Kol-HDL darah ayam pedaging dan
tidak terdapat interaksi dari kedua kombinasi perlakuan
(F hitung masing-masing sebesar 1,573, 0,858 dan 0,789).
Kisaran rata-rata angka rasio kol-LDL dan kol-HDL dari

berbagai kombinasi perlalkuan adalah (,994 hingga 1,286.
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é. t.2. Penampilam Berat Ayam Pedaging Selama
Tujuh minggu

Pengamatan ke dua dititik beratkan pada pertambahan
berat badan ayam pedaging setelah memperoleh perlakuﬁn
tiga wmacam pola pakan dan ewmpat macam pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan selama tuluh pinggu.
Pertambagan berat badan ayam pedaging dapat dilihat dalam

Tabtel 5.1.2.1.

Tabel 5.1.2.1. Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging
Selama Tujuh Minggu Hastl Dari Komblnasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan dan Enpat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (gram)
Pola ¥onsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 prm .?5 pPp@ 100 prm X
a e de cd
S3F4 2052 2547 2475 2400 2369
b cd de de
S4F3 2218 2395 2430 2439 2371
be de de de
S5F2 2271 2378 2463 24867 2395
a b b b
X 22180 2440 2458 2438

_.—__....—-—_--..-—_—-—.—--—_—-.-_-——-.....————.-———-.-.————.--.-—_—-_.-——_-

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris atau
dalam Kkolom yang sama penunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA.,
didapatkan bahwa pertambahan berat badan tidak dipengaruhi
secara nyata oleh pola pakan (P>0,05). Pemberian

oksitetrasiklin dalam pakan berpengaruh sangat nyata
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(P<0,01 ), dari kedua perlakuan tersebut ditemui adanya
interaksi (P<0,05) dengan F hitung masing-masing
sebesar 0,343, 22,099%x dan 3,19¥%. Penambahan konsentrasi
oksitetrasiklin secara statistik mengakibatkan peningkatan
pertambahan berat badan ayam pedaging. Konsentrasti
oksitetrasilin dalam vakan vang terbalk adalah sebesar
75 prw. Kombinasi perlakuan vang terbatk (P<0,05) dijumpai
pada S53F4;50¢ vppa, namun tjdak berbeda nyata (P>0.05)
dengan S3F4;75 ppm maupun S3F4;100 ppm dengan menghasilkan
pertambshan berat badan masing-masing seﬁe&ar 2548,90
gram, 2474,50 gram dan 2400 gram.

Sesuai dengan hasil dalam Tabel 5.1.2.1, maka
didapatkan gambaran bahwa penambahan oksitetrasiklin
kedalam pakan sampai dengan 100 ppm dapat meningkatkan
(P<0,05) berat badan ayam pedaging pada semua semua pola
pakén dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan sebesar
5 ppm, 75 ppm dan 100 ppm tidak terdapat perbedaan
vang nyata (P>0,05 ) dalam hal meningkatkan berat badan
pada semua Jenis pnla pakan.

Berat hadan avam pdaging umur tulith wminggu setelah
mendapat kombinasi perlakuan pola pakan dan penambahan

oksitetrasiklin kedalam pakan terdapat dalam Tabel 5.1.2.2
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Tabel 5.1.2.2.. Berat Badan Ayam Pedaging Fada  Umur
Twivh Minggy Hasil Dari Perlakuan

Kombinasi Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Nalam

Pakan (gram)
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan g prm 50 prm 75 prm 100 prm b4
a o C e b
33F4 2115 7631 2649 2462 2435
b c c C b
54F3 2285 7416 2492 2503 2435
<& C c fet b
g5E2 2335 2420 2627 2529 7453
A h 143 b
b4 2245 2488 2503 7498

——— o e e o i o S T i . S ! M . S S S (5555 S

Vatarangan: Superskrio vang berbeda dalam kolom  atau
baris vang sama memwiukkan  adanya perhedaan
vang nyata (P<Q.05%)

Hazil analisis statistik data dengan  ARAVA.,
didapatkan bahwa berat badan ayam pedaging umur tuduh minga
tidak dipengaruhi secara nyata oleh pola pakan (P»0,05),
namun dapat divengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) oleh
pemberian konsentrasi yang berbeda dart oksitetrasiklin
dan terdapat intspakai (P<0.05) dari kedus perlakuan
tersebut ( F hitung mazing-masing sebesar 0,164, 26,791 £
4an 3.378% ). Berat badan ayam vedaging vang tertingdd
(P<0,05) dijumpai pada kombinasy perlakuan G53F4:50 DRk,
pamn tidak berbeda (P>0.95) denzan kombinsi vperlakuan
53F4:75 ppm. Berat badan avam pedaging tersebut  adalab

7831 @cam dan 2549 @,
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S.1.3. Konsumsi 'Pakan.

Pakan yang dikonsumsi ayvam pedaging selama tujub
minggu pada kombinasi perlakuan tiga macam pola pakan dan
empat macam konsentrasi oksitetrasiklin terdapat dalam

Tabel 5.2.3.

Tabel 5.1.3. Pakan Yang Dikonsumsi (g) Avam Pedaging Selama
Tuiuh Minggu Hasil Dari FKombinasi Perlakuan
Tiga Msacam pola Pakan Dan Empat Macanm
Konsentrast Oksitetrasiklin Dalam Pakan.

Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppa 75 ppm 100 prao X
b .
S3r4 5024 5035 5124 5028 5053
ab
S4F3 5061 5000 5128 4904 5023
a
S5F2 43935 4945 4899 4962 4935
X 5007 4994 5049 4965

——— v —— T — — A T T o ol A D T U S T T S

- ——

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang berbeda menuniukkan perbedaan vang
nyata ( P<0,05 ).

Hasil analisis statistik dengan ANAVA., data
dari Tabel 5.2.3. didapatkan bhshwa  konsumsi pakan
celama tujuh minggu berturut-turut dipengaruhi secafa nyata
oleh perlakuan pola pakan (P<0.05) dan tidak dipengaruhi
(P>0,05) oleh konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak adé
interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing sebesar 4.33% , 1.086 dan 1.115). Pola pakan
yang disertal penurunan intake protein pakan (S85F2, 84F2

dan S§3F4) akan ditkuti dengan peningkatan konsumst pakan.
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5.1-4. Angka Konversi Pakan,

srnzka konverzi pakan Ayam pedaging  selams  tuduh
mingit denzan tigs macan verlakuan vola pakan dan  ewpat
ca~sxz  konazentrasl okaitetrasiklin dapar dilihar  pads

Tekel 5.1.4,.

Takal 5. 1.4. Angva Konversi Paksn Avam Pedaging Selama
Twiuh Mingd: Hasil Dapt Kombanasi Perlakuan
Tigs Macam Pola Pakan Dan Empat Hacam
.Ronaentrasi Oksitctrasiklin Dalam Pakan

Pals Konaﬁntraai Oksiteatrasiklin
Fakan 0 rpa 50 ot 75 v 190 ven X

d . ab bc be ]
S3F4 ~.433 1.983 2.030 2.108 2.154
‘ od be ¢ a ab
I4F3 2.2835 2,088 2.113 1.856 2.108

N ke ab ab a
SEYC e i 2.080 1,990 2.013 2.084

% 3} h h
X P ?. 080 Soo8d 2.025

- - ----—--—---—-—-——---—---c---—-—---———-----—--—-—..--»..

Ferarangan: Surerskriv yand  becbeda dalap kolon  atau
paris yang sama pernunjukkan perbedasn vang
nysta iF00.05)

Tari mastl anallels statistik data dengan ANAVA..
1:dn;atian cahws angka konverst pakan ayam pedaging selama
rduh minzau diveagsruht nyata (P<0.05) dan secars s&ngat
nvats (P<0.31) oleh  baik perlakuan pola  pakan, maupun

onzanrrssi oksitetrasiklin dan tidak ada intsraksi kedua

w

perlslusan tarzzbur (F hitung masing-masing zehesar 3,964,
oL 2108 Jan 3,914, Penaan mengAmnakan )i beriarak  Zanda

Dmsasnt tingkat RRparsayaan Axheshr 1ima peraen didapatkan
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Gambar 5.9. Angka konversi pekan ayam pedaging wmr tujuh minggu hasil kombinasi
perlakuan tiga macam pola pakan dan empat macam konsentrasi oksi
tetrasiklin
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bahwa angka Xkonversi pakan yang terrendah dijumpai
pada kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 ppa, walaupun tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan kombinasi perlakuan
S3F4 dan 50 ppm dan S5F2 dan 75 ppm. angka konversi pakan
tersebut masing-masing sebesar 1,956, 1,983 dan 1,980.
Secara rata-rata angka konversi pakan vada perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan saebesar 50 ppm,
75 ppa dan 100 ppm  tidak meninjukkan perbedaan yang
nyata (P > 0,05) dan angka konversi pakan hanya
berbeda nyata (P < 0,05) dengan vyang tidak diberi
oksitetrasiklin dalam pakan. Ini berarti remberian
oksitetrasiklin dalam pakan pada ayam pedaging dapat
menurunkan angka konversi pakan secara nyata (P < 0,05).
Penambahan oksitetrasikiin dalam pakan sampai 50 ppm dapat
menwunkan angka konversi  pakan, sshingga akan
weningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Dampak penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan sebesar 50 ppm terhadap angka

konversi protein pakan, tidak berbeda dengan penambahan

okstetrasiklin dalam pakan 75 pom dan 100 Pha.

5.1.8. Angka Konversi Protein Pakan
Angka konversi protein pakan pada ayam pedaging

selama tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.5.
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Tabel 5.1.5. Angka Konversi Protein Pakan Avam Pedaging
Hasil Kembinasi Perlakuan Tiga Macam Pola
Pakan Dan Empat tacam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan.

e A s ik Sk e Sk e e o e et o e e o e e ok S S Ty = S e v me M T — = T T
prut ety seipgeress et el bbbt sttt

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan Q vem 50 vrm 75 pen 100vem X
o a ab be a

g3rs 0.4858 0.4063 0.4300 0.4535 C.4488
b ab ab ab a

S4F3 6.4536 G.4%80 0.4490 0.4275 .4403
be ¢ ab ab A

SHF2 0.4805 04890 0.4448 0.47265 G.455%
b A 3 &

¥ (. 4709 0.4411 0.4428 0.4375

-—— ——— e P —— Y S

Ketsrandan: Surerskriv yang berbeda dalan kolom =ztau
baris vang sama menuniukkan adanya perheciaan
vang nyata ( P <0.05 ).

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA.,
didapatkan bahwa konversi protein pakan tidak dipengaruhi
(P>0,05) oleh pola pakan, namun dipengaruhi oleh
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi dari
kadua perlaknan  teraebut,dengan F  hitung masing-nasing
sshegar 1.2988. 3.9854 dan 4.481%%, Rata-rata apgka konvarsi
protein pakan pada perlakuan konseantrasi oksitetraziklin
109 oo 50 pem dan 75 vem. dengan angka  kopversi vrotein
pakan masinz-masing sebesar 0.4375, 0.4411, dan  §.4478.
Angka konversi protein vakan yang terbaik. dijumeai vpada
kombinasi perlakuman S3F4 dan 50 pem dan  angka konrersi
protain pakan vang  terjelek adalah peda  kombipasi

rerlakuan S3F4 dan 100 pea.
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5.1.6. Produktifitas Daging
Pada pengamatan penelitian ini dititik beratkan pada
berat karkas dan produksl daginz avam pedaging, berat

lemak abdominal dan rasio daging dan tulang.

5.1.6.1. Berat Karkas
Berat karkas ayam pedaging dihitung dari berat
badan dikurangi berat dari bulu, cakar, leher, kepala,
darah dan isi rongga perut setelah pemotongan.
Berat karkas ayam pedaging umur tujuh wminggu dalam

penelitian inil dapat dilihat dalam Tabel 5.1.8.1.

Tabel 5.1.6.1. Barat Karkas Ayam Pedaging Umur Tujuh
Hinggu Hasi] Dari Kombinasi Perlakuan Tiga
Macam Pola Pakan Dan Eapat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

(gram)
Pola Konsentrasi Okasitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppao 75 pru 100 ppa X
a be c b b
S3rd 1441 1732 1783 1606 1841
a% be c be a
S4F3 1433 1562 1576 1801 1550
ab b b ab ah
S5F2 1575 1593 1598 "1507 1588
a b b b
X 1493 1629 1678 1571

e e e e A ————— T = S i b T S W P WP = et T T P o e AL Ty S s

Keterangan: Suverskrip yang Dberteda dalam kolom atau
baris vang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata ( P <0,05)
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Hasil analisis etatistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa berat karkas avam pedaging dipengaruht
sangat nyata ( P<0,01 ) oleh perlakian dengan berbagai
konsentrasi oksitetrasiklin, juga divengaruhi secara nyata
(P<0,05) oleh pola pakan dan terdapat interaksi (P<0,05)
dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-masing
sebesar 8,750%k, 3,779% dan 2.920%). Perlakuan penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan sampai 75 ppm akan diikuti
peningkatkan berat karkas dibandingkan dengan tanpa
perlakuan Kkonsentrasi oksitetrasiklin, walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin 50 ppm. Sedangkan ©pada
konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm berat karkas mulai
menurun, berarti pemberian konsentrasi oksitetrasiklin
melebihi 75 prm sudah berdampak negatif pada ayam pedaging,
khususnya mempengaruhi pada berat karkas. Pola pakan
S3F4 ternyata lebih baik dibandingkan pola pakan
S4F3 dan S5F2 dalam menghasilkan berat  karkas.
Kombinasi perlakuan vang terbaik adalah S3F4 dan 75 ppm,
namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
kombinasi perlakann S3F4 dan 50ppm. Berat karkas tersebut
masing masing eebesar 1783 gram dan 1732 gram. Adapun berat
karkas yang terendah dijumpai pada kombinasi perlakuan
S3F4:0 ppm yaltu sebesar 1441 gram. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa pemberian oksitetrasiklin dapat

meningkatkan berat karkas pada ayam pedaging.
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5.1.6.2. Produksi Daging Segar

Produkal daging dihasilkan dari pemisahan
daging dari karkas ayam pedaging dengan tangan dan pisau
(secara manual). Produksi daging ayam pedaging umur tujuh
pinggu terdapat dalam Tabel 5.1.6.2.

Tabel 5.1.6.2. Produksi Daging Segar Ayam Pedaging Umur
Tuwjuh Minggu Hasil Kombinasi  Perlskuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat [Hacam
Konsentrasi Oksitetraaiklin Dalam Pakan (g)

. o o i P e e A e T T oy Sy . M e T e A S LS W mm o e T TR
B L D T T T o L S e e e e e T on o o o o o o o o i o o o o o R S e

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 e X
a d od ed b
SIr4 1014 1296 1271 1220 1220
a ab be he a
S4F3 1062 1092 1170 1155 1120
be be be ab ab
S5F2 1200 1174 1157 1096 1159
a b b b
X 1092 1188 1199 1157

S S

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata ( P <0,05 )

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa berat daging vang dihasilkan ayam pedaging
dipengaruid secara nyata (P <0,05) oleh pverlakuan pola
pakan dan dipengaruhi secara sangat nyata (P <0,01) oleh
konsentrasi oksitetrasiklin dan terdapat interaksi(P<0,05)
dari kedua vperlakuan tersebut (F hitung masing-masing

4,439%, 4,769%k dan 4,781%¥). Pola pakan S3F4 ternyata
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lebih baik dibandingkan dengan S4F3 dan ObFZ, Kecuali
untuk kelompok avam pedaging vang tidak memreroleh
oksitetrasikliin (0 ppm). Ditiniau dari pengaruh
penambahan oksitetrasiklin dalam pakan dalam meningkatkan
produksi daging ternyvata perlakuan kombinasi
SaF4:5Corm dan S3FL:75 vra merupakan verlakuan vang lebih
baik dibandingkan periakuan kombinasi yang lain. Hasil
penelitian int meambuktikan bahwa vemberian oksitetrasiklin

dapat meningkatkan produksi daging pada avan pedaging

5.1.6.3. Berat Lemak Abdominal

Berat lemak abdominal avam pedaging umur tujub

minggu terdapat dalsm Tabel 5.1.6.3.

Tabel 5.1.6.3. Berat Lemak Abdominal Avam Pedaging Unure
Tujuh Minggu Hasil Lari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
konsentrast Oksitetrasiklin Dalam Pakan (g)

_--—_—-—__---_....-_———---..—-———_--—_.—..._---..-———_---..--—-————---.-_——

Fola Yonsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 pro S0 ppam 75 pro 100 ppa X
b
S3F4 37.35 33.2 38.50 a3.6h 36.43
b
S4F3 39.25 44 43 a5 W 41.15 40 08
b
SS5F2 42.3% 33.15 34.00 438,24 30 82
ap ah a h
X 43 .85 33.80 35.50 42 .69

..—-—_—-..--————-..-—-—----__-—.-———--..--—.—...—-

Keteranzan: Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris vang sama menunjukkan adanyva perbedaan

vang nyata (P < 0.0%
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Hasil analisis eatistik data dengan ANAVA ., .
didapatkan bahwa lemak abdominal ayam pedaging divengaruhi
secara nyata (P <0,05) oleh konsentrasi tetrasiklin,
namun tidak dipengaruhi sscara nyata (P >0.C5 ) oleh rmola
pskan dan tida ada interaksi dari kedua perlakuan tersebur
(F hitung masing-masing sebesar 3.39%. 2.71 dan 1.50).
Berat rata-rata lemak abdominal tercendsh dijunpal  wads
konsentrasi oksitetrasiklin 7% rora vaitu sebssar 35.50
gram, sehingga dari hasil int dapat dipredskai bahwus lemak
marbling terrendah tesrtadi vada  perlakuan remberian
kensentrasi oksitetrasiklin dalan pakan sebesar 75 poam,
karena berat lamak abdominal berkorelasi vositif dengan

lemak marbling deaging.

5.1.8.4. Rasio Daging dan Tulang

Rasio atau perbandingan antara daging dan tulang
dapat divergunakan untuk mengetahul tingkat kegemuksn
suatu karkas dari avam pedaging.

verbandingan daginz dan tulang ayam vedaging umuir
tujuh minggu haail tenelitian ini terdapat dalap

Tabel 5.1.6.4.
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Tabel 5.1.6.4. Perbandingan Daging Dan Tulang Avam Pedaging
Uour Tujuh HMinggu Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan.
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin -
Pakan 0 vrm 50 vra 75 v 100 vrm X
a c a o] b
S3F4 2.38 3.11 2.49 3.19 2.79
b a b b b
S4F3 2.74 2.35 2.96 2.64 2.87
b b b b b
S5F2 3.21 2.74 2.53 2.172 2.80
b b b b
X 2.77 2.73 2.68 2.72

- - - ———— e s o S — - -

Keterangan: Suverskrip yang berbeda dalam kolom atsu
barie yang sama wmenujukkan perbedaan vang
nvata (P<0,05

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa perbandingan daging dan tulang tidak
dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan vola pakan dan
konzentrasi oksitetrasiklin, namun dijumpsi  adanya
tntaraksi darl kedua verlakuan terssbut (F  hitung
mazing-pasing 0.597, 0.545 dan 4.54*). Perbandingan daging
dan tulang yang terbesar dijumpal pada rerlakuan
S5F2:0ppm, walaupun tidak berbeda dengan S3F4;100prm  dan
S3F4:50vpm. Angka perbandingan daging dan tulang tergebut
masing-masing adalah sebesar 3.21, 3,11 dan 3,19.

Bila ditintan dari Tabel 5.1.6.1 tentang berat karkas.
maka perlakuan dengan konsentrasi oksitetrasiklin 75 ppo
menghasilkan karkas ayam vredaging vang tertingg vaitu:

1876 gram dan perlakuan kombinasi S3F4 dan 75  pra
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wenghasilkan karkas vang tertinggi, namun tidak berbeda
dengan S3F4 dan 50ppm  yaitu: 1783 gram dan 1732 gram
Selanjutnya bila ditinjau dari Tabel 5.1.6.2. tentang
produksi daging, maka perlakuan kombinasi S3F4 dan 75 ppao
dan perlakuan kombinasi S3F4 dan 50ppm adalah yang baik,
prochiksi daging dari kedua perlakuan kombinasi tersebut
vasing-masing adalah sebesar 1296 gram dan 1271 gram.
Apabila ditin)au dari Tabel 5.1.8.3. tentang berat lemak
abdnminal maka perlakuan konsentrasti okeaitetrasiklin
sebesar 75 ppm adalam perlakuan yang terbaik. Sesual
dengan hasil penelitian teraebut, maka S3F4;75ppm adalah
perlakuan yang terbaik, eehingga bisa direkomendasikan
untuk dipakal dalam usaha peternakan ayam pedaging galur
Hubbard. Walaupun bila dilihat dari hasil penampilan
produksi berat badan, angka konversi pakan dan angka
konvers{ protein pakan, kombinasi perlakuan S3F4;75 ppm

tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan S3F4;50 ppm.

5.4. Kualitas daging

Fualitas daging dapat ditentukan oleh kadar air
daging, kandungan protein daging dan kandungan lemak
dazing serta sifat-sifat fisik daging.

Pada pengamatan rpenelitian ini dititik beratkan
untuk mengamati beberapa pengarub perlakuan pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin pada komposisi kimia daging
vang meliputi kadar air daging, kandungan protein daging

dan kandungan lemak daging serta sifat-sifat fisik daging.
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5.1.7.1. Kadar Air Daging.
Dengan mengetalmii  kadar air daging dapat
menggambarkan kandungan protein dan lemak daging. Kadar

air daging ayam pedaging umur tujuh minggu terdapat

dalam Tabel 5.1.7.1.

Tabel 5.1.7.1. Kadar Air Daging Avam Pedaging Umur Tuwiuh
Minggu Hasil Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

I S S S e T T T W S W . W O A Yl o e A druh el oy ol kT S W o A M T - St S
e ——————— " - T S S A

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 prm 50 ppm 75 vpm ~ 100 ppm X
SIF4 71.48 62.85 B84.89 69.45 68.41
S4F3 72.00 70.88 74.88 63.18 71.30
S5F2 74.19 71.62 74.58 72.99 71.02
X 72.57 68.18 71,77 70.20

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,

didapatkan bahwa kadar air daging avam pedaging tidak
dipengaruhi nyata (P >0,05) oleh perlakuan pola pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi
(P>0.05) dar{ kedua perlakuan teresebut (F hitung masing
masing adalah 2.84, 1.87 dan 0.486). Kisaran rata-rata
kadar air daging dari berbagal kombinasi perlakuan

adalah sebesar 64,89% hingga 74,58%.
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S5.1.7.2. Berat Tepung Daging
Berat tepung daging ayam pedaging umur tujuh minggu
terdapat dalam Tabel 5.1.7.2.

Tabel 5.1.7.2. Berat Tepung Daging Ayam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasi) Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

(gram)
Pola Konsentrasi Oksitet;asiglin o
Pakan 0 rra 50 pra 75 vpm 100 pra X
a £ f e c
S3F4 289.59 490.58 435.96 377.25 385.94
a d ab e b
S4F3 285,53 326.08 293.97 375.25 320.71
c d a be a
S5F2 309.58 333.46 290.95 296.74 300.43
a c b b
X 294.91 384.04 324.83 349.74

Keterangan: Superskrip vyang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
vang nyata (P <0,05).

Hasil analisis satatietik data dengan  ANAVA.
didapatkan bahwa berat kering daging dipengaruhi
nyata (P <0,05) oleh vperlakuan pola pakan dan
konsentrasi  oksitetrasiklin dan terdapat interaksi
(P <0,01) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sebesar 3.630%, 3.926% dan 6.156%F). Perlakuan
pemberisn pola pakan dengan kandungan protein menurun,
mengskitetian peningkatan berat tepung daging. Pola pakan
S3F4{ menghasilkan berat tepung daging yang terbesar
apabila dibandingkan dengan pcla pakan S4F3 dan S55F2

yaitu schesar 385,84 gram. Perlakuan  konsentrasi
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oksitetrasiklin dalam pakan dapat meningkatkan berat
tepung daging. Konsentrasi  oksitetrasiklin 50 vppom
menghasilkan berat tepung daging yang cenderung lebih
vesar dibandingkan dengan konsentrasi 75 ppw dan 100 prm.
Berat tepung daging tersebut masing-masing sebesar
384.04 gram, 324.83 gram dan 349,74 gram. Kombinasl
perlakuan S3F4;50ppm menghasilkan berat tepung daging vang

terbesar vyaltu sebesar 490,58 gram.

5.1.7.3. Xadar Lemak Daging Segar (Marbling)
Kadar lemak daging segar ayvam pedaging umur tujuh

minzzu terdapat dalam Tabel 5.1.7.3.

Tabel 5.1.7.3. Kadar Lemak Daging Segar Ayam Pedsging Umar
Tuwjuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macanm
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan (¥)

P A Y T ol A S o Ak e e o i b S0 A A L . W S T T T N
o o e o o e o i e U A S S S T A TP A0 - S o e S i ke b M A

Fola Konsentraai Oksitetrasiklin

Pakan 0 ppm 50 ppm 75 prm 100 ppm X
b ab a ab b

S3F4 10.12 8.53 6.35 9.86 8.73
ab ab ab ab b

S4F3 7.61 7.40 8.85 8.19 8.01
ab ab ab ab b

S5F2 8.15 8.93 8.09 8.30 7.99
b b b b

X 8.62 8.30 7.76 8.29

——— - o —— - T e T - A T ——— - T —— 1 T T W W e ke 0 W S o o = e

Keterangan: Superskrip myang berbeda dalam kolom a&tau
baris vang eama menunjukkan perbedaan ysng
nyata (P <C,05)

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa kadar lemak daging segar tidak

dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh verlakuan pola
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pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin, namun terdapat
interaksi secara nyata (P <0,05) dari kedua perlakuan
tersebut (¥ hitung masing-masing sebesar 1.12, 0.62 dan
3.05x). Kadar lemak daging vyang terkecil dijumpai pada
perlakuan kombinasi S3F4;75ppm, dengan kadar lemak sebesar

6,35 %,

5.1.7..4. Kadar Lemak Tepung Daging

Kadar lemak tepung daging ayam pedaging umur tujuh
winggu setelah memperoleh perlakuan tiga macam pola pakan
dan empat macam konsentrasi oksitetrasilin terdapat dalam

Tabel 5.1.7.4.

Tabel 5.1.7.4. Badar Lemak Tepung Daging Avam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola 'Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 o 50 prom 75 ppm 100 prm X
S3F4 36.39 25.53 22.04 33.68 29.41

S4F3 28.44 25.32 35.32 32.92 30.50
S5F2 31.82 32.85 32.57 25.50 30.64
X 32.15 27.90 29.98 30.70

—— —————— o Y A S A - - ——— —

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa kadar lemak tepung daging tidak
dipengaruhi secara nyata (P >0,05 ) oleh perlakuan 0la

pakan, konsentrasi oksitetrasiklin dan tidsak ada interaksi
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(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing esebesar 0.113, 0.59t dan 2.143). Penamhahan
oksitetrasiklin pada berbagai konsentrasi dalam pakan
maupun pola pakan tidak mempunyal peranan dala mengubah
kadar lemak dalam tepung daging. Hal ini sesual dengan
pengaruh kedua perlakuan int terhadap kadar lemak daging

segar vang Juga tidak nyata (P>0,05).

5.1.7.5. Kejenuhan Asam Lemak Daging

Kejemuhan asam lemak daging ditunjukkan  dengan
Jumlah ikatan rangkap yang ada didalam lemak daging.
Kejenuhan asam lemak daging ayvam pedaging umur tujuh
minggu vang dicerminkan dalan angka yodium dan dapat

dilihat dalam Tabel 5.1.7.5.

Tabel 5.1.7.5. Angka Yodium Dari Asam Lemak Daging Avanm
Pedaging Umur Tujuh Mingga Hasil Dari
Xombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola  Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin

Dalam Pakan
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 prm 50 pra 75 vpa 100 ppa X
S3F4 57.21 82.93 83.06 £6.29 852.37
S4F3 63.13 64.12 71.45 £1.50 65.05
S5F2 65.42 66.85 80.76 84.42 64.36
X 61.92 64.63 65.09 64.07

i T A = e e

Hasil analisis statistik data  dengan ANAVSA

didapatkan bahwa angka vyodium lemak Jdaging tidak
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dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pola pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) dari kedua perlavuan tersesbut (F bhitung masing
masing sebesar 0,914, 0.895 dan 2.041). Kisaran angka
yodium asam lemak daging hasil dari berbagai kombinasi

perlakuan adalah sebesar 52,21 hingga 84,42.

5.1.7.6. Kandungan Trigliserida Lemak Daging.
Kandungan trigliserida lemak daging banyak
berhubungan dengan KkKecernaan Jemak daging  tersebut,
makin tinggl kadungan trigliserida lemak daging akan makin
meningkat kecernaan lemak daging dan pada ummnys asam
lemak tidak Jenuh terikat oleh trigliserida lemak daging.
Kandungan trigliserida lemak daging ayam rpedaging umur

tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.6.

Tabel 5.1.7.6. Kandungan Trigliserida Lemak Daging Avam
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hssil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentraasi Cksitetrasiklin
Dalam Pakan (mg/gr)

_.--.-.--———--—.—-———-—---_—-—_—..-———-—_—-—-—-—---—-——----—-—--—_—-
——--—.—-—-———-.—_-————-—-..-.--——---....——--_.q-——————-—————_—-.....————

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 pp 50 ppo 75 pon 100 ppm )4
he c d a b

S3F4 523 570 721 356 543
ah ab ab ah a

S4F3 382 440 394 384 400
d ab ah ah ah

S5F2 579 502 383 409 483
b b b a

X 495 504 493 383

e i e S A S o e A e —

Keterangan: Superskrip vyang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanva perbedaan

yang nyata (P <0,05)
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Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa KkKandungan trigliserida lemak - daging
divengaruhi secara sangat nyata (P <0,01) oleh perlakuan
pola pakan. konsentrasi oksitetrasiklin dan ada interaksi
(P<0.05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
pasing sebesar 10,677k, 5.173%k dan 5.962%k). Kandungan
trigliserida lemak daging vyang terbesar dijumpal vpada
perlakuan kombinasi S3F4;75prm vaitu sebesar 721 ng/g.
Penambahan oksitetrasiklin dalam pakan gebesar 100 ppm
sudah mengakibatkan venurunan kandungan trigliserida lemak
daging. Pola pemherian pakan S3F4 menghasilkan
kandungan trigliserida lemak daging paling tingadl
dibandingkan dengan pola pemberian pakan S4F3 dan G85F2.
Ditinjau dari segi daya cerna lemak daging, maka

xombinast vperlakuan S3F4;75 ppm adalah vyang terbaik.

5.1.7.7. Xandungan Kolesterol Lemak Daging
Kandungan kolesterol lemak daging ayam pedaging umur
tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.7. Hasil a&nallsis
statistik data dengan ANAVA, didapatkan bahwa kandungan
kolesterol lemak daging dipengaruhl secara nyata (P< 0,05)
oleh konsentrasi oksitetrasiklin, namun tidak dipengaruhi
(Py>0.05) oleh pola pakan dan tidat terdavat interaksi’
(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut, (F hitung masing
masing 3.42¥%. 2.19 dan 0.38). Kolesterol lemak daging
terendan dijumpai pada konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm

namun tidak berbeda dengan konsentrasi oksitetrasikli
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50 ppm. Secara rata-rata penambahan oksitetrasiklin sampai

dengan 100 ppw dalsm pakan dapat menurunkan kandungan

kolesterol lemak.

Tabel 5.1.7.7. Kandungan Kolesterol Lemak Daging Umur
Tujuh  Minggu Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Frpat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan {(ma/gr)

_-—-_--—_-——-——-—-—....——--—_-...—
_---—_.._._—.—__,_.—-——----.--—-...-_-——_-...—_

- —— . ———

Pola Konsentrast Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 ppm X
b
83F4 26.50 22.50 25.50 22.25 24.19
b
S4F3 22.75 20.25 23.25 21.00 21.51
b
S5F2 24.75 23.25 23.75 20.00 22.94
c ab be a
X 24.67 22.00 24,17 21.08

..-—.-...-—-—-—-—-———...._-._..._......-_—-_..__—_—__—__-_-—-—-—--——_.-___.__..

Keterangan: Suverskrip  yang berbeda dalam kolom atau
bharis vang sanpa menunittkkan adanya perbedaan
vang nyata (P <0,05).

5.1.7.8. Kandungan Protein Daging Segar

Kandungan protein daging ayam pedaging umur tujuh

minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.8.. Hasil analisis

statistik dengan ANAVA., didapatkan hahwa  kanduangan

protein daging B8egar dari ayam pedaging dipengaruhi

secara nyata (P <0,05 ) olen perlakuan pola pakan, nAamin

tidak divengaruhi secarsa nyata (P 50.05 Y oleh konsentrasi

oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi (P>0.05) daril

masing-masing 3,344,

kadua

1.84 dan 0.37). VANE pengakibatkan
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lama pemberian pakan fase finisher makin lama  akan
menghasilkan penuwrunan kandungan vrotein daging. Pola
pemberian pakan OS3F4 wmenghasilkan  kandungan  protetin
daging yanz terbesar dibandingkan dengan pola pemberian
pakan S4F3 dan S5F2. Kisaran kandungan protein daging

segar rata-rata sebesar 13,66% hingga 18,05%.

Tabel 5.1.7.8. Kandungan Protein Daging Segar Avam
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Dart
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (%)

o o o e e e o T st L S S AR TR W T T T
T o L LN S e e e SR SN S S e m s s rr e s e s S E S S oSS ————

Pola Koneentrast Nksitetrasiklin
Pakan 0 v 50 pea 75 ppm 100 vpm X
b
S3F4 16.20 20.14 18.05 16.75 17.78
ab
S4F3 15.04 17.25 13.66 16.96 15.73
A
S5F2 15.12 16.08 14.30 15.44 14.73
h h b h
X 14.79 17.79 15.34 16.39

JEEE—————— P R baded btk

o -

Keterangan: Superskrip vyang berbeda dala kolom atau baris
vang sama menunjukkan adanys perbedaan vyang
nyata (P < 0,05).

5.1.7.9. Xandungan Protein Tepung Daging

Kandungan protein tepung daging ayam pedaging umur
tujuh minggu terdapat dalam Tabel §.1.7.9.. Hasil analisis
statistik data dengan ANAVA., didapatkan bahwa kandungan
protein tepung daging tidak divengaruhi secara nyata
(P >0.05 ) oleh periakuan prla  pakan, konsentrasi

oksitetrasiklin dan tidat terdavat interaksi (P>0.05) dari
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 kedua perlakuan tersebut (F hitung wmasing-magire sebesar
0.06, 0.37 dan 1,33). Hasil penelitian 1ini wmembuktikan
bahwa penambahan oksitetrasiklin pada semua pola pakan
tidak meningkatkan Kkandungan protein tepung daging.
Kisaran kandungan protein tepung daging rata-rata sebesar

50.87% hingga 57.54%.

Tabel 5.1.7.9. Kandungan Protein Tepung Daging Avam
Pedaging VUmur Tuwjuh Mingga Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Manam Konsentrasi Oksitetrasiklin,
Dalam Pakan (%)

o o o o T o " o

Pola Konsentrast Qksitetrasiklin

Pakan 0 prm 50 pruw 75 prm 100 4
S3F4 56.86 54.26 55.98 53.68 55.2
S4F3 55.69 57.20 54.08 53.13 55.02
S5F2 50.87 56.63 57.54 57.31 55.58
X 54.47 56.03 55.86 54.70

5.2.7f10. Susut Masak ¢ cooking loss ) Daging
Susut masak daging ayam pedaging umur twiuh nmingeu
terdapat dalam Tabel 5.1.7.10. Hasil analisis statistik
data susut masak dari daging ayam pedﬁgipg dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa susut masak daging tidak dipengaruhi
secara nvata (P »0,05) oleh perlekuan  pola  pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi

dart kedua (P>0,05) perlakuan tersebut (F hitung nasing
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magsing eebesar 0.07, 0.56 dan 0.95). Kisaran besarnys

susut masak daging rata-rata sebesar 14,53% hingga 19,54%.

Tabel 5.1.7.10. Susut Masak Daging Ayam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasil Daril Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (%)
Pola Konsentrast Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 pra 75 ppm 100 prom X
S3F4 19.34 18.32 17.12 16.51 17.32
S4F3 17.95 14.97 19.43 15.65 16.99
S5F2 14.59 17.00 17.51 18.19 16.82
X 17.29 16.10 18.02 16.79

——---—-——————--—————-—_—---—-—.--—_-.—-————-__._.-——_————-.——_——_-

5.1.7.11. Kandungan Protein Terlarut

Kandungan protein terlarut daging ayam pedaging umur
tujuh minggu terdavat dalam Tabel 5.1.7.11. Hasil analisis
statistik data dengan ANAVA, didapatkan hahwa kandungan
protein terlarut daging tidak dipengaruhi gecara nyata
(P >0,05) oleh pola vpakan, konsentrasi oksitetrasiklin
dan tidak terdapat interaksi (P>0,05) dari perlakuan
pola pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin, dengan
F hitung masing-masing 0.43, 1.37 dan 0.43. Kisaran
kandungan protein vang terlarut dalam c¢iran dari susut

masak rata-rata adalah sebesar 3,84% hingga 5,62%.
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Tabel 5.1.7.11. Kandungan Protein Terlarcut Daging Ayam
Pedaging Umur Tujub Minggu Hasil Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan dan Empat
Macam Konsentrast Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (%)
Pola Konaentrasi Okaitetrasiklin
Pakan 0 pra 50 ppa 75 rro 100 prm X
S3F4 4.71 4.08 4.49 4.47 4.44
S4F3 5.22 4.15 2.86 4.44 4,17
S5F2 5.62 5.26 3.84 4.26 4.17
X 5.18 4.49 3.73 4.39

—— —— - - - ———————— 2 T T T ——  —

S.1.7.12. Kemampuan Protein Mengikat Air
C Water Holding Capacity 2

Kemampuan protein daging mengikat aic (WHC) pada
ayam rpedaging umur tujuh wminggn  terdapat dalam
Tabel 5.1.7.12. Hasil analisis statistik data dengan ANAVA
didapatkan bahwa kemampuan protein daging mengikat air
dipengaruhi secara nyata { P< 0,05 ) oleh Kkonsentrasi
oksitetrasiklin., namun tidak dipengaruhl secara nyata (P
0,05) oleh pola pakan dan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sehesar 3.49%, 1.25 dan 0.53). Kemampuan protein
daging mengikat air tertinggi (P<0,05) dijumrai pada
konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm vaitu rata-rata
sebesar 55,23%. Kisaran kemampuan protein ;&aging mengikat

air rata-rata sebesar 38,04% hingga 57,08%.
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Tabel 5.1.7.1%. Kemampuan Protein Daging Mengikat Alr Pads
Avam Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Emrat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

-qp—————---—--——-------q———————-—-_-———--———----————----————_
o A PR N

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 vrem 50 vro 75 vem 100 vrpm X

S3F4 47.49 §4.45 45.68 57.08 48 .87

S4F3 45.39 49.01 48.97 57.87 50,34

S5F2 49.09 38.04 34.15 50.23 45.38
ab a ab b

X 47.32 13.83 45.28 £5.23

Keterangan: Superskrip vang berbeds dalam kolom atau
baris vang sama menunjukkan adanya perbedaan
yvang nyata (P< 0.05)

Berdasarkan hasil venelitian tsntang kadar lemak
parbling dan trigliserida 1lemak daging. maka Kombinasi
perlakuan S3F4:75 pem  adalah perlakuan vanz terbaik.
dengan kadar lemak wmarbling daging dan kandungan
teigliserida lemak daging masing-mesing sebasar 6.33% dan
721 mg/g. Sedangkan berdasarkan sueut masék. bessruva
protein terlarut dan kandungan protein daging vyang tidak
dipengaruhi oleh rpole pamberian pakan dan penambahan
konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan. maka kombinasi
perlakuan S3F4;75 ppo adalah yang terbalk untuk

pemeliharaan ayam redaging galur Hubbard sampai umur tujuh

minggu.
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5.2.1. Penelitian Lanjutan Ke 1

Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebelum Pemotongan Terhadap
Produktifitas dan Kualitas Daging
Ayam Pedaging

fiduan  penelitian  ini  untuk mengetabui  pengarub
waktu hepti vemberian oksitetrasiklin sebelum vemotongan
pads penaspilan avap pedaging  dao produktifitaa  daging
Janzan kombinasi wnla  pakan §ard  dan  konsentrasi

rkattetrasiklin 78 pra

5.2.1.1. Penampilan Berat Badan Ayam Pedaging
Perat badan awal avam pedaging (berat pada mingan ka
lima) pada perlakuan WHIDQ nol. tiga. lima. tujuh. 10 dan

15 hari terdapat dalam Takel 5.2.1.1.1.

Tahal 5.2.1.1.1. Berst Badan (D) Awal Ayvam Pedaginz Pada
Gaat Thoulainya Waktu Hentd Pegberian
Okaltatrasiklin Mol. Tiga. Lima. Tuhh.,
193 dan 15 Hard

o _——— - - - -
e T s mis & mm AN M am W - —— o — -

WHPO 0 WHRS 3 WHPO & WP 7 HHPO 10 WHPY 15

____,.,,_____._____-_______..,,________-____...____,.___.._.____.______,._

3 1937 3 1837 ¢ IA0K.1 1821 0 13918 IN3E
i a3 x4 8 A5 MIw ST JEB S

————— e A g ————— - —————

Hasil analisis ctaitstik data dandan  AMAVA.
mennutuklan bahua herat bhadan awal avas pedaging  pada
perlakuan ini  tidak  menunjukkan adanya rverbedaan yand
prata (P >0,05)dengan F hitung getegar 1.30. Ini berarta
bshwa berat badan awal avim vedaging pada rperlakuan iel

homogen.
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Setelah berumur enam minggu atau satu mingau setelab
pewberian oksitetrasiklin dihentikan. pertambahan berat

badan avam pedazing dapat dtlihat pada Tabel H.2.1.1.2

Tabsl 5.2.1.1.2. Pertambahan Berst Badan (&) Avam Padaging
Pada Mingm: Ke Enam (Satu Mingaw Setelab
VHPO Hasil Dari Enam Perlakuan Haktu
Hentt Okattatrasiklin Dalam Pakan

WHPO 0 WHEO 3 WHPO & WHR) 6 WHPO 10 WHEQ 18

- -, -

X 508.
sd m.‘

w L)

462.8 548.0 520.8 553.0 844.0
109.5 81.8 147.0  130.3 171.7

 Hasil analisis statiétik data dengan  ANAVA.
didapatkan bahwa  parlakuan waktu henti  pemberian

okaitetrasiklin (WHHO)? dalam vakan tidak  bervengaruh

arats (P70.08) pads pertambahan herat badan ayam pedaging
minggy ke enam (F hitunz 1.93) MNanun d2mikian pertambahan
berat badan pads WHP) 15 adalab yand nendarmuag tinggy vaitu
cebasar 844.0 aram. [ni berarti sudsh taciadl venghentian
pemberian oksjtetrasiklin aelams tuluh harv 2shelusn
pamotongan.  Standar deviasi vang cukup besar
(diatas 10%). ini menunjukkan respon avam pedaging terhadap
YHEO cukup bervariasi.

Konsumsl paksn ayam pedaging rada selama satu mingeu
satelah WHPO dilskuksn atau minggu ke enam terdapat dalam

Tabel H.2.1.1.3
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Tahel 5.2.1.1.3. Konsumsi Pakan (g) Avam pedaging Selams
Satu Minzgu Dari Mingeu Ke Lima Sampai
Minggu Ke Enam Hasil Dari Enam Perlakuan
tlaktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin

_-.._-—-——..——.———_-...-.-.--——.——_____.___.:z::——z.--—.—::-:-—.—.::-:::z

& ah h b ah b
¥ 1108.0 1787.7 1560.2 1502.9  1413. 7 1539.4
S 166 8  413.7 181.3 383.8 o0 0 40584

- —-_.—.-—-—-_.-_._...-_.-——.-——..-.-_---—.-——_._-_.-_-..._

Keterangan: Superskrip vyand herbeda dalam baris vang Samd
mepuniukkan adanya perbedaan  yang nyata
(P <0,05}
Hasil analisis statistik  data Jengan  AHAVA.
data didapatkan bahwa periakuas WHRO  herpengarub  pada

konsimsi paksn ayam redazing pada ainagl ke enam (F hituna

adalah 2 87+4) Perlaknan WHPO 1% menshasilkan konaumai

pakan yang terbesar adalsh sebesar 1539.4 @ram, namun tidak
kerbeda dengan WHPO tuijuh hari. Ini berarti WHP) selams
tujuh hari belum menunjukkan pengaruhnya pada konsumsi
pakan g=dang perhedaan konsumai didalam kelompok perlakuap
vang lain diduza disehabkan vartasi eertambahan berat
kadan avam pedaging vang cukup hezar didalam satu ke tompok
{ lihat pada Tabet 5.2 1.1.2. 1sehlnzga akan mzuvengarihi
Landisi lingkungan ayam yang [aip. Hal 1ni a8ecara tidak
lsngsung  akan bervenzanib koncumci vakan dan Kopdist
fizialngig dari avan pedagingd terachut

Angka kopvsrsl pakan avam pedaging pada selama satu
minzzt antara mingau ke lima sampal @minggu ke enam terdapat

dalam Tahel 5.2.1.1.4.

DI .
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v

Tabel 5.2.1.1.4. Angka Konversi Pakan Avam Pedaging Selams
Satu Minzgu Antara Minggu Ke Lima Sampatl
Minggu Ke Enam Hazi] Dari Enam Perlakuan
Waktu Henti Pemberian Dksitetrasiklin

dalam pakap
PER WHPO O WHPO 3 WHPD & WHPO 7 WHPN 10 WHPO 18
a h("‘ e [ 4 he )
X 2 181 2.769 2.886 Z.953 2.098 #.539
%] 0 1908 0.5801 0.3528 0.5173 - 0.5%093 0.3425

Keterangan: Superskrip vang barbeda dalam baris yang 3ama
menuniukkan adanya vperbedaan vang nvata
(P <0,08)

Hasil analisis statistik data dendan AMNAVS.
didapatkan bshwa WHPO berpengaruh nyata (P < 0,05y pads
angka konversi rakan (¥ hituna 3.33k). Ferlakuan WHEY nol
menghasilkan angka keonversi pakan vang terrendah adalah
ssbasar 2.18%1. aamwm perlu diverbatikan pertambahan  berat
badan vang dihasilkan Hazil penelitian didapatkan bhabus
arutan angka konversi pakan terbaik adalab rerlakuan  WHEL
aal hari, menvusu! WHPO 18 hara dan fHRO 1% hari, asdang
vang kurang balk adalasb anaka konversi  pakan  pada
perlakusn WHPO tujuh hsei  Hal 1ind membuktikan bahwa
pengaruh verlakuan WHPD selama satu minggu sangat hsteroden
pada angka konversi pskan ayam pedaging dari minggu ke lima
sampai minggu ke spam.

Pertambahan berat badan ayam pedaging vada akhir
penelitian ini vaitu daril minggt ke enam sampal minggt ke

pajuh terdapat dalam Tabel 5.2.L.1.5.
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Tabel 5.2.1.1.5. Pertambahan Berat Badan (g) Avam Pedaging
Selama Satu Minzgu pari Hinggz Ke LEnam
Sampai Minggu Ke Pujuh Hasil Dsri Enam
Perlakuan Vaktu Henti Penberian
Oksitatrasiklin Dalam Pakan

i . e e At o o T

—————— - o
e e = e a2

WHPO O WHPﬂ'i WHPO & WHRO 7 WHEO 10 WHFQ 15

fargemimerr et

e a o
g8 5 570.1 4e.8  550.3 477.4
145 .7 7.9 1151 123.8 133.3

.
J"

e - —— . - - ——— o

Keterangan: Superﬂkmp yang  barheda dalam baria Yyang
cama enuniukkan perbedaan  vank nyata
(P l'),(')‘t.

Hasll spalisis ctatisgtik  data denzan  ANAVA.
didapatkan bahwa pertamhbahan’ papat hadan avam pedAglng
s#lams satu minze dari mln_z;zn ke epam samvai aingmu k2
tuluh dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh waktu henti
pemberian  oksitatrasiklin (WHPQ? denzan F  hitung
gebasar 3.71k . Pertambahan berat badan vang tertinggi
dijumpal vada kelomook WHED tiga. yaitu waktu penghentian
ckzitetrasiklin tiga bari gebelum peamotongan. kemudian
disusul WHEU Lima. WHEQ 0. WHEU twjuh. WHEOQ 15 dan WHEL
not Hal ind memin.ntkan  bahws perdazarkap pertamhahan
berat badan. YHEU tiZa hacl sampai  WHED ]2 harl dapat
di.rek-_ﬁ-mendasikan

Konazumsi paksa ayam pedazind selama satu minzan dari
mingau ke enam saapal minggh ke tithib dari  kelospak  AVaD
yapg dibert perlskuan WHEQ nol. tiza. Lima. tujuh. 10 dan

15 hari sebejun pemotengan terdapat dalam Tabel £.%.118
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Tabel 5.2.1.1.6. Konsumsi (2} Pakan Selama Satu Minggu
Dari Minggy Ke Enam Sampal Minggu Ke
Tujuh Hasil Dsri Enam Perlakuan Waktu
Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan

- - Ty ——
o o o o e . v e o . D S S AP

WHPO 0 WHPOD 3 WHPO 5 WHEO 7  WHEO 10 WHPO 15

——— - ——— - - a—

a d s} b b b
b4 1266.3 1847.3 1851.0 1394.9 1521.0  1521.0
34 297.7 386.0 113.0 353.0 385.0 303.0

Keterangan: Superskrip Vyang berbeda dalam baris yang
sapa menunjukkan adanya perbedaan vang nyata
(P <0,05)

Hasil analisis statistik data yang diveroleh dengsn
ANAVA, menwunjukksn bahwa konsumsi pekan ayam pedaging
dari minggu Ke enam sampai minggu ke tujuh divengaruhl
secara nyata (P< 0,05) oleh perlakuan waktu penghentian
okstetrasiklin sebe}um pemotongan (F hitung sebesar 2.78%).
Konsumsi vpakan vyang tertinggi dijumpai pada kelompok
ayan padaging vang dihentikan pemberian oksitetrasiklin
pada hari ke tiga sebelum pemotongan vattu  sebesar
1847.3 gram pakan. kemudian disusul perlakuan waktu henti
pemberian oksitetrasiklin lims hari sebelum pemotongan.

Angka konversi pakan ayam pedaging pada minggu ke
enam sampai minggu ke tujuh terdapat dalam Tabel 5.2.1.1.7.
Data yang diperolsh setelah diznalisis statistik
dengan ANAVA, menunjukkan bahwa angka konversi pakan
salama satu minggu vada minggu ke tujuh dipengaruhi oleh
waktu henti pembertan okattetrasiklin sebelum pemotongan.
Angka konversi pakan vang terbaik dijumpai veda perlakuan

WHPO 10 baru disusul perlakaan WHPO tiga. Kedua kelompok
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ini berbeda nvata (P<0,05), juga berbeda nyvata (P <0,05)
dengan kelompok veclakuan WHFO tujuh dan verlakuan WHPQ 15.
Angka konversi terszebut masing-masing adalah sebesar
2. 758 dan 2.823. Sedanzkan angka konversi wakan vpada
kelompok perlakuan WHPO tuiuh dan perlakuan WHPO 15 cukup

besar vaitu 3.17 dan 3.06. szhinaga dianggap kucang 2fisien.

Tabel 5.2.1.1.7. Angka Konversi Pakan Avam Pedaging Pada
' Minggu Ke Enam Sampai Minggu Ee Tujuh Hasil
Dari Enam Perlakuan Waktu Henti Pemberian

Oksitetrasiklin Dalam Pakan

e
.823 2.916 3.173 2.758 3.084
1708 0.2449  0.2909  0.1243 (0.4058

Keternzan: Suverskrip yang berbeda dalam baris vang sama
menuniukkan adanya  perbedaan  vang nvata
(Ps Q.05

Pertambahan berat badan ayam vedaging selama twjuh
minggu vaitu dari umur satu hari sampai mingsu ke tuiub
d2ngan enam perlakuan waktu hentl pemberian oksitetrasiklin

sebeum pemotongan dapat dilihat pada Tabel 5.2.1.1.8.

Tabel 5.2.1.1.8. Pertambahan Berat (&) Badan Ayam Yedaging
Selama Tujuh Mingsu Dari Umur Satu Hari
Sampai Minggw Ke Twjuh Hasil bari Enam
Perlakuan Haktu Henti Femberian
Okaitatrasiklin Dalam Pakan

o o i e o ot e i . e S e Ao S T

WHPO 0 WHFO 3 WHPO 5 WHEQ 7 WHEOQ 10 WHFO 15

e e . i iy v SR e o - o e i o g el B T St

v 928245 2839.1 2860.8 Z783.1 23604 29£9.3
s 105.8 77.3 89.7 172.7 108.2 59.8
DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS...
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Hasil analjgsis statistik data dengan  ANAVA,
didavatkan baiwwa pertambahan berat badan ayam pedaging
selama tijuh mingsw vajti dari umir gaty hari sasmpal BIngH
ka ttLiuh tidak divengaruhi sscara Aavata (P> ©.05) olsh
-perlakuan waktu henti pembarian nkajtatraziklin 2ehebwm
pemotongan (¥ hitung s.-ebesar 1.60). Hazil venelitian ini
pesruktikan bahws penghentiap okaitetrasikliin  sehzlhim
;jemot.c'ngan cappai 15 hari darat direkomendagikan.
Pertambahan berat badan vang tertinggi dijumpat padds
perlskuan WHEQ 15 hari yvaitu sebesac 7929.3 gram.

Konsunat pakan svam pedaging gelama tufuh minggu
yaitu dari umar satu hart sa.n_wal aingzu ke tujuh setelsh
pemperaleh bRraacAn-mACAR yer lakuan WHRO terdapat dalam

Tabel 6.2 1.1.9.

Tikel 5.2 1.1.2. Fonoumst pakan ¢ cam) Avam Fedazing Selana
i Mingas Taedr Uear Satw Hart Sampsi
Hingau Ke Tuiuh Hasil trari Enam Ferlakaan
Hakts Henty Pesherian Mkritetraziklin

—----—————-—-———-———-.—————.—-——-.-_———-.p-————————-——.--...-____ -

WHED @ WHED 3 WHEC D WHEQ 7 WHED 1 WHED 1D

— e ———— —— ——

< ¢ b 3 a
¥ 8072.4 5958 4 RG91.5 5318.8 K893 B8 A7R4.5
ad 502.5 408 .3 419.1 4058 527.1 456.7

- - ——— - v —

Katzeznean: Superskrip yand berbada dalam baris yang
pepinjukkan  adanya perbedasan  vVang nvats
(834 2,05

Hasil apallisfsc  ctatistik data  densan  ANAVAL
didapatkap habua konavmal avam pedaging  gedak waar gatu

hari sameai minagt ke tuitth  t=royata Jdivsazamthi  s2cavs

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS...
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nyata (P <0.05) oleh perlaloian WHPO sampai dengan 15 hari
(¢ hitung 2.85%) Perlakuan WHPD  ternvsts dapat
penurunkan konsumsi pakan pada avam pedaging. Penghentian
peaberian oksitetrasiklin pada 15 hari ssbelum waktu
pemotongan dapat penurunkan konsumsi pakan. Konsumsi pakan
avam pedaging pada keloppok perlakuan teraebut  adalab
sabesar £753.0 aram. Angka ini berbeda secara nyata
(P< 0.05) denzan kelampok perlakuan WHPO nol sampai
perlakuan WHED tuiwh hact. Hasil venslitian ini menbuktikan
hahua pemberian nkeitetrasiklin dalam pakan vADg Jehib
13ma Jdavat neninskatkan konsumsi pakan rada ayam vedazing.
Angka kapverai pakan AVAR pedaging  aelamn? tuhih
pminzau yaltn dact ayam vedagipg wanr 53t hari gcameal

mings ke bbb dapat dilihat dajam ‘ahbel 5.2.11 10

Tabel 5.2.1.1.10. Anzka Konverst Pakan Ayan Padagineg Selama
uhih Minggu Yaitu Deri Unur Satu  Harid
Sampai Hinagu He Tujuh Hasil Dari
Pahersps Perlakuan Haktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

WHED 0 WHtO 3 WHEQ & WHEQ 7 WHEQ 10 WHRO 10

2.183 7,082 2095 2.086 1.988 1
4 0,192 0125 0,133 0 072 0.12% 0.

Hazil an3lizia atatiatik data  dandAan ANAVA,
didapatkan bahwa anaka kanvArgi pakap ayaa padaging selama
tniuh mingeu dary umur aaty hari a2ampal  BINEE! ke fudub
tidak divepgamibi oSscaca nyata (™ .05 oleh periskaan

WHPO aampal 18 hari (F hitung 2 .14y Sasual  dengan haail

DISERTASI
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dari Tabel 5.2.1.1.9.. Tabel 5.2.1.1.8. dan Tabel
5.2.1.1.10; kenaikao konsumal pakan akan ditkufa dangan
kepalkan pertambahan herat padan dan diikuti Jdepdan
pemiIriinAn angka kooveral pakan Ha! 1in1 herarty hahva
perlakuan vepghentian renberian oksitetrasiklin  dalam
pakan sagpai 15 harti sebe lum pemnfongan dapat peningkatkan
rroduktifitas ayam vedaging.

Berat badan ayam vedazing gelama tujuh minggu dendap
enam perlalmap  waktu  henti pemberian oksitetrasiklin

sebz i pemotondan terdapat dalam Tabzl 5.72.1.1.11.

mahal 5.2.1 1 31 Barat Padan (gram) Avam Pedaging Selama
Tunth Mingay Hasil Fnzm Perlakuan Waktu
Henty Pemberian Oksttetrasikiin Dalam
Fakan

WHRO 0 WHPG 3 WHPR S WHPG 7 WHPO 10 WHPY 15

- o o " --—.———.—-—-——————-———-———.— - ———

y 2838 s 2608 2 og14 8 afn @ 2624 8 29ud R
a8 78 7

sd 1T 174 7 1089 At 3

_..-—..-——q-—-..-———-—.n.—————-.——_——-—.--

—— ———— -

Analisis statistik data yan& direrolsh meaunjukkan
hahwa herat bhadap Avam pedaging umur tujuh mtngg sztelab
diberi 2nam verlakuan WHED ternyata tidak divengaruhi ol2h
parlakuan HHPOQ asgpai 15 hari (F hitung ssbegar 1.60).

Hasil cepampilan becab badan ayam vedaging dan angka
kenverat pakan dar: nazi) penzlitian int membuktikan hahua
cenzhentian peabecian skattstrasiklin gampatl 15 harl
sebalup pemafangan £1dak herpengarih pada penappilan harat

padan dan =fisizosi pakan.
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5.2.1.2. Produksi dan Kualitas haging

Perat karkas avanm pedaging usur potong tudubh  mingau
setelah memperoleh perlakuan 203m macam waktu vemberian
okzitateaziklin  sehelum pemntongan  terdapat dalam

Tahs] 8 2 3.2 1

Tabel § 2 1 2] Herat Karkas (&) Avam padagiog Vs Tund
Mingem Setelah tiendapst Fpam  Periakuan
vlsktu Henti teaberian ikgitatrasiklin
Nz tam Pakan Sahelng Pematnadan

e h WP 4 WHPO & HHPR T WHRO 10 HPO 1S

-
- e e+ AEm AR e kS -

h ah b b 3 h
¥ 2107.9 19055 1977.2 - VLT L 1897.5 20eT L
sd 145.] 68 8 183 .9- 131 8 127.2 92.8

ratarangan: Superskrip vang berbeda dalam baris yang 33m5
menuniukkan adanva perbedaan vang nyata
(P <0 0%

Hasil analisis statistik data depgan ANAVA.
didspatkap habhua herst karkaa avam vadaging umwr potong
mivh mingat dip=pgaruhi secara sanzat nyata (P<0.00) olzh
WHEOY  (F hitang B T4¥ED Perat karkaa vang tertingat
A hmpst pada WHED ol namun tidask rerbeda LB 050 dangan
WHPO tarhih dan WHRY 15 Perat karkaa AYAG pedaging  pada
perlakaan ol masinz-masing adalah “107.9 aram, ZUZT.¢ €raa
dap 20271 graop Sadangkan harast karkaa vang rendab
adalah kelompok ayam yand praperolsh parlakuan WHEQ  tiza
hari dan perlaluan WHED 10 hart.

Yeoduksi dazinz syam pedazing pada umur potond tuhuh
mipgsu yang mempernleh enAn macam perlakiuan WHEO terdapat

dalam Tabel 5.2 1 e
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Tabel 5.2.1.2.2. Berat Daging (g) Avam Pedaging Pada Unmur
Potong Tujuh Mingzu Hasil Dari - Enam
Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Qksitetrasiklin Sebelum Pemotongan

T — — T ——— T T T . e i S T i e T T - i e

- 1 - Y -

X 1608.9 ° 1431.9 1513.3 1645.4 1483.1 1584.4

sd 112.4 129.5  118.7 139.2 107.9 70.8

Keterngan: Surerskrivr vyang berbeda dalam baris yvang sama
menunjukkan  adanys  perbedaan yang nvats
(P «Q.05).

&)

Hasil pengolahan data dengan ANAVA didavatkan bahwa
rrodfuktivitas daginz dipengaruhi oleh vperlakuan WHPO
(F hitung 4.073x%). Berat daging ayam rpedaging yang
tertinggi dijumpait pada perlakuan WHRD tuwjuh vaitu sebesar
1845.4 gram. namun tidak berbeda secara nyata dengan
perlakuan WHPO nol maupun dengan WHPO 15. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa perlakuan waktu henpi neqberian
oksitetrasiklin sampai 15 hari sebelum pemotongan tidak
menurunkan eroduksi daging avam  redaging. Hal int
menuniukkan hahwa waktu hent.1 peaberian
oksitstrasiklin dalsm vakan selama 15  hari sebelum
dipotong, kandungan oksitetrasiklin dalam darah maaib
dapat mamra  berveran  bakteriostatik  karena  adanya
pProges siklua heterohepatitik cksitetraziklin,
sehinggs WHPQ 15 hari dapat berreran menurunkan residu
okzitetrasiklin dalam Jarinzan tubuh, disamping dapat

menurunkan biaya pakan dalam usaha peternakan tersebut.
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IHasil penelitian ini wmembuktikan bahwa waktu henti
pemberian oksitetrasiklin sampai 15 hari sebelum pemotongan
tidak menurunkan produksi daging ayam pedaging.
Kadar air daging ayam pedaging umur potong tujuh
minggu yang telash mendapat enam macam waktu henti

pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dapat dilihat dalam
Tabel 5.2.1.2.3.

Tabel 5.2.1.2.3.. Kadar Air (%) Daging Ayam Pedaging Umur
Potong Tujuh Minggu Hasil Dari Enam
Perlakuan Waktu Hentli Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

i o o o T = e e b D ek LB T T T i AL T = b S S W W W~ S = == T Te 2
T T e e L L e e e S S e e o on o e v e s o o o e o 00 I 0 g kS S e —————

——— T . . — -t 5 T T T S o - e S S e b e S5

a b b b b b
X 69.29 76.72 73.30 74.81 74.18 74.54
sd 4.29 0.59 2.71 1.16 1,92 1.52

7 s R S L S o e S - o 9T o U S S Y ™ AL Y S

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam barls yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(P <0,05).

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkaq bahwa kadar air daging ayam pedaging umur tujuh
mingzu dipengaruhi sangat nyata (P< 0,01) oleh perlakuan
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam p;kan
(Fhitung sebesar 4.43%X). Kadar air vyang rendah
dijumpai pada perlakuan WHPO O dan disusul oleh perlakuan
WHPO lima, WHPO 10 dan WHPO 15 hari. Hasil penelitian
mepbuktikan bahwa lama waktu pemberian oksitetrasiklin
dalam pakan mempunyal peranan dalam menentukan kadar air
daging ayam pedaging.

Kandungan kolesterol dalam lemak daging ayam pedaging

unur potong tujuh minggu yang telah mendapat enam macam
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perlakuan waktu henti{ pemberian oksitetrasiklin dapat
dilihat dalam Tabel 5.2.1.2.4.

Tabel 5.2.1.2.4. Kandungan Kolesterol (mg/g) Lemak Daging
Ayam Pedaging Umur Potong Tuwjuh Hinggu
Hasil Dari Macam Perlakuan Waktu Henti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

b i e e i e s e e ke e il S ke e ko = Y T T T T v = A . S A T T — -
T T T S o M T . T = i S S S W

— " k-t o = e = i M bt e e o e o o e o e o e e (o R N T TP T . S -

X 25.32 27.08 26.44 20.40 26.70 20.10
sd 1.38 3.69 1.56 1.33 0.89 1.79

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris vang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(P< 0,05)

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan kolesterol lemak daging
dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan ayam penelitian
(F hitung sebesar 2.62%). Kandungan kolesterol dalam lemak
daging ayvam pedaging yang rendah dijumpai ?ada perlakuan
WHPO 15 den WHPO tujuh hari. Hasil pemelitian 1ini
mepbuktikan bahwa lama waktu henti pemberian oksitetrasiklin
mempunyai pengaruh terhadap kandungan kolesterol dalam lemak
daging.

Kandungan trigliserida lemak daging ayam pedaging
umur tujuh minggu yang telah mendapat enam macam perlakuan
waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dapat dilihat

dalam Tabel 5.2.1.2.5.
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Tabel 5.2.1.2.5.Kandungan Trigliserida Lemak (mg/g) Daging
Ayam Pedaging Umur Potong Tujuh Minggu
Hasil Dari Enam Macam Perlakuan Waktu Hent:
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

- T - — T P TE" TS M i 7y S e s Al AP WA TN W PER S T P T o o o e e e e

X 421,30 409.76 411.72 450.30 617.42 518.26
sd 53.68 31.11 10.32 19.86 77.75 48.78

Keterangan: Superskrip vang berbeda dalam baris yang sama
menunjukkan adanva perbedaan vang nyata
(P< 0,05).

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan trigliserida lemak  daging
dipengaruhi secara nyata (P < 0,05) oleh waktu hent:
penberian oksitetrasiklin dalam pakan (F hitung sebesar
3.10%), Kandungan trigliserida lemak daging tertinggi
dijumpai pada waktu henti pemberian oksitetrasiklin. dalam
pakan sclama 10 hari vyaitu sebesar 617,42 mg.g. Haéil
penelitian ini membuktikan bahwa waktu henti pémberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan mepunyal
peranan dalam meningkatkan kandungan trigliserida ;emak
daging, sehingga penyediaan energi untuk Proses
metabolisme dalam tubuh akan semakin baik.

Berdasarkan angka konversi pakan pada minggu ke enam.
zaka perlakuan WHPFO 15 adalah vyang terrendah sesudah
rerlakuan WHPO nol dan perlakuan WHPO 10, Ini berarti
penghentian pemberian oksitetrasiklin selama satw minggu
dapat menurunkan angka konversi pakan, sedang berdasarkan
angka konversi pakan selama tujuh minmggu, maka perlakuan

WEPO 10 dan WHPO 15 adalah yang baik. Berdasarkan

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

124

pertambahan berat badan ayam pedaging selama tujuh minggu,
maka perlakuan WHPO 15 cenderung tinggi, ﬁalaupun gecars
statistik tidak berbeda nyata. Berdasarkan berat Ibadan
uwur tujuh minggu, maka berat badan yang cenderung tinggi
berturut-turut dijumpai pada perlakuan WHPQ 15, WHPO 10
dan WHPO lima hari. Selanjutnya berdasarkan berat karkas,
maka perlakuan WHPO nol yang besar, lalu disusul perlakuan
WHPO tujuh dan perlakuan WHPQ 15. Berdasarkan produksi
daging, maka perlakuan WHPO tujuh cendrung besar, meskipun
secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan WHFO
nol dan WHPO 15 hari. Berdasarkan kandungan kolesterol
dalam lemak daging, maka perlakuan WHFO 15 dan WHPFO tujuh

hari adalah vang rendah. Sejalan dengan pertimbangan

parameter tersebut diatas maka perlakuan WHPO tujuh hari
pada avam pedaging vang dipelihara dengan kombinasi
perlakuan S3F4 dan 75 ppm  dapat dianjurkan untuk
dipergunakan dalam usaha pemeliharaan ayam pgdaging galur
Hubbard.
Kombinasi perlakuan yang ‘terbalk darl ‘hasil
penelitian inl adalah dengan menggunakan perlakuan pola
pakan S3F4, penambahan oksitetrasiklin sebagal pemacu
pertumbuhan dalam pakan sebesar 75 ppm dan waktu henti
penberian selama tujuh hari sebelum pemotongan, vang akan

dipergunakan pada penelitian selanjutnya.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

125

~5.2.2. Penelitian Lanjutan ke ?

Pengaruh Tiga Macam ¥Waktu Henti Pemberian

Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam Umur Potong

Terhadap Produktifitas Dan Kualitas Daging
Ayam Pedaging

Pada penelitian ini dititik beratkan untuk melihat
pengaruh waktu henti oksitetrasiklin (WHPO) yang dikaitkan
dengan tiga macam umur potong (UP) yvaitu umur botons' enan

ninggu, tuwjuh minggu dan delapan mingau.

5.2.2.1. Angka Konversi Pakan
Angka konversi pakan hasil dari perlakuan tiga macam
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dan tiga macam umur

potong terdapat dalam Tabel 5.2.2.1.1.

Tabel 5.2.2.1.1. Angka Konversi Pakan Ayam Pedaging Umur
' Satu Hari Sampai Tujuh Minggu Hasil Dari
Perlakuan Tiga Macam Waktu Hentl Pemberian
Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam Umur Potong.

Umur Potong WHEOQ 3 WHEQ 5 WHPO 7 X
a
UP 6 minggu 1,5110 1,5543 1,4543 1,5082
b
UP 7 minggu 1,6838 1,7030 1,6275 1,6717
c
UP 8 ainggu 1,9000 1,9512 1,9325 1,9579
ab b a
X 1,7296 1,7443 1,8809

- —— - —

Keterangan : Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P <0,05).

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,

menunjukkan bahwa konversi pakan dipengaruhi secara sangat
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nyata (P <0,01) oleh perlsakuan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dan dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh
umur potong, namun tidak ads interaksi (P>0,05) dari kedua
perlakuah tersebut (F hitung masing-masing adalsh
153,140k, 3,80% dan 0,57). Angka konversi pakan perlakuan
umar potong enam minggu lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan upur potong tujuh minggu dan delapan minggu.
Angka konversi pakan pada kelompok umur potong enam minggu
adalah 1,508, sedangkan angka Konversi pakan yang paiing
jelek adalah pada kelompok umur potong delapan minggu
dengan angka konversi yaitu sebesar 1,958. Angka
konversi pakan ayam pedaging pada perlakuan WHPO tiga,
WHPO lima dan WHPO tujuh hari adalah masing-masing esebesar
1,7296, 1,7443 dan 1,6809. Hasil . penelitian int
membuktikan bahwa makin tua umur potong dan makin pendek
waktu penghentiaﬂ pemberian oksitetrasiklin akan
meningkatkan angka konversli pakan. Angka konverei pakan
yang terbaik dijumpal pada kelompok perlakuan umur
potong enam minggu dan waktu hent!  pemberian
oksitetrasiklin tujuh hari.

Angka konversi pakan ayam pedaging satu minggu
sebelum pemotongan hasil dari perlskuan tiga macam waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dan tigs macam umur potong
terdapat dalam Tabel 5.2.2.1.2. Hasil analieis atatiatik
didapatkan bahua angka konversi pakan ayam pedaging satu
minggu sebelum dipotong dipengaruhi secara sangat nyata

(P <0,01) oleh perlakuan umur potong, terdapat interaksi
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(P<0,05) dari kedua perlakuan tersebut, namun tidak
dipengaruhi nyata (P>Q,05) oleb waktu heﬁti pemberian
oksitetrasiklin gebelum pemotongan (F hitung angka
konversi ayam pedaging tersebut adalah masing-masing
sebesar 28,62%k, 3,10% dan 0,806. Hal ini menunjukkan
behha pengaruh waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dalam pakan pada tiga macam umur potong tersebut sangat
bervariasi, sehingga perlu dicari wﬁktu henti pemberian
oksitetrasiklin yang sesuai pada masing masing umur potong
tersebut. Kombinasi perlakuan umur potong enam minggu dan

WHPO tiga hari menghasilkan angka konversi pakan yang
terbalk vaitu sebesar 1,7138. Hasil penelitian - ini
membuktikan bahwa angka konversi pakan satu minggu sebelum
dipotong dari ayam pedaging pada wmur potong yang lebih

muda lebih baik dibandingkan dengan umur potong yang tua.

Tabel 5.2.2.1.2. Angka Konversi Pakan Satu Minggu Sebelum
Pemotongan Hasil Dari Tiga Macam
Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam ' Umur

Potong
Umur Potong WHEO 3 WHEO 5 WHPO 7 X
a a a a
UP 6 mingau 1,7138 1,9012 1,8800 1,8267
b b o b
UP 7 minggu 2,4650 72,5612 2,6375 2,5546
d d rnd o
UP 8 minggu 3,5058 3.4375 3,2413 3,3946
b b b
X 2,5612 72,6333 2,5812

Superskrip yang berbeda dala kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
‘secara nyata (P< 0,08).

Keterangan :
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5.2.2.2. Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan ayam pedaging hasil beberapa
perlakuan waktu hentl pemberian oksitetrasiklin satu
‘minggu sebelum pemotongan dan umur potong terdapat dalam

Tabel 5.2.2.2.

Tabel 5.2.2.2. Pertambahan Berat Badan (g) Avam Pédaging
Satu Minggu Sebelum Pemotongan Hasil Darl
Beberapa Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dan

P o T T o o e o ol o o o o o o ot e S T T e S e e o et o o . e o ey e

Umur Potong WHFO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
c
UP 6 minggu 535,25 515,25 496,20 515,50
, b
UP 7 minggu 412,50 377,50 361,25 383,75
a
UP 8 minggu 275,00 275,00 389,25 282,29
_ b b b
X 407,58 389,25 384,70

Keterangan: Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)

Hasil analisis gatistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa pertambahan berat badan satu minggu
sebelum pemotongan dipengaruhi secars sangat nyata (P<0,01)
oleh upur potong, tetapt tidak dipengaruhl secara nvata
(P> >0,05) oleh waktu hentl pemberian oksitetrasiklin
dan tidak ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut
(P>0,05) dengan F hitung masing-masing adalah sebesar

254 18%k, 2,43 dan 2,72). Pertambahan berat badan yang
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tertinggi (P<0,01) dijumpai pada perlakuan umur potong
enan wminggu, Kkemudian disusul umur potong tujuh dan
delapan minggu. Pertambahan berat badan tersebut
masing-masing adalah sebesar 515,50 gram,l 383,75- gram
dan 282,29 gram. Hal 1ini menunjukkan bahwa pertambahan
berat badan ayam pedaging galur AHubbard mencapai puncak
pada umur enam minggu, dan sesudah umur tersebut

pertambahan berat badannya akan menurun.

5.2.2.3. Berat Xarkas
Berat karkas ayam pedaging hasil dari tiga macan
perlakuan waktu henti pemberian cksiterasiklin dalam pakan

dan tiga macam umur potong terdapat dalam Tabel 5.2.2.3.

Tabel 5.2.2.3. Berat Karkas Ayam Pedaging (g) Hasil
Fombinasi Tiga Macam Waktu Henti Pemberian

Oksitetrasiklin Dalam Pakan Dan Tiga Macanm

Unmur Potong
Ueur Potong WHEOQ 3 WHFC 5 WHPO 7 X
a
UP 6 minggu 1943,7 1962,4 2043,1 1983,1
' : ab
UP 7 minggu 2100,6 2141,7 2188,4 2143,8
b
UP 8 minggu 2297,1 2269,5 2247,8 2271,4
b b b
X 2113.8 2124,5 21589,7

———

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)
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Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
- menunjukkan bahwa berat karkas dipengaruhi secara sangat
nyata (P< 0,01) oleh perlakuan wmur potong, namun tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan tidak ada
interaksi (P>0,05) dart kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing- masing adalah sebesar 18,00%k, 0,44 dan 0,44).
Berat karkas yang tertinggi dijumpai pada perlakuaﬁ umur
potong delapan minggu, namun tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan berat karkas pada umur potong tujuh minggu. Berat
karkas tersebut adalah 2271,4 gram, sedang berat karksas
yang terrendah dijumpai adalah dari kelompok'umur potong

enan minggu vaitu sebesar 1983,1 gram.

5.2.2. 4. Kandungan Marbling Daging

Rata-rata kandungan marbling daging ayam pedaging
hasil dari tiga macam perlakuan waktu henti pemberian
oksitetfaaiklin dalam pakan dan tiga macam umur potong
terdapat dalam Tabel 5.2.2.4. Hasil analisis statistik
didapatkan bahwa marbling daging ayam pedaging tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan e
potong. Terdapat interaksi secara gangat nyata (P<0,015
dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-masing
perlakuan adalah sebesar 1,590, 0,678 dan  5,584%k).

Marbling yang rendah dijumpai pada kombinasi

perlskuan umur potong tujuh minggu dan WHEQO tujuh hari,
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dengan kandungan marbling sebesar £,945%. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kombinasi perlakuan umur potong tujuh
minggu dan WHPO twjuh hari menghasilkan kandungan marbling
daging yang rendsh.

Tabel 5.2.2.4. Kandungan Marbling (X¥) Daging Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macan
Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potong

- S P " ————

Umir potong WHEO 3 WHRO 5 WHEO 7 X
a a b &
UP 6 minggu 11,553 10,557 13,550 11,887
b a a a
UP 7 minggu 13,583 11,852 9,945 11,787
a be c a

UP 8 minggu 11,068 13,193 14,430 12,900

a a a
X 12,065 11,868 12,642

" —— — ———

—— . b —— —— -

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P< 0,05).

5.2.2.5. Xandungan Kolesterol Dalam Lemak Daging
Kandungan kolesterol lemak dalam daging hasil dari
kombinasi perlakuan tiga macam waktu hentl venberian
oksitetrasiklin dalam pakan dan tiga macam umur potong
terdapat dalam Tabel 5.2.2.5. Hasil analisis satistik data
didapatkan bahwa kandungan kolesterol lemakl dalam daging
dipengaruhl secara sangat nyata (P<0,01) oleh perlekuan
umir potong dan dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan
terdapat interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut

DISERTASI PENINGKATAN F-’RODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

134
s 2
g 2
2 2

e

UPEVHPOS
3
g
=, UP3, WHP OS5
-S’
\D,
*
=
% UPB.WHPOT

URT WHFPCI

T D E

ederaqoq TToey Furdep ewdT weyep [0193SaT0y ue

uvenyelad Iseuiquoy

UPT . WHPO7

fuojod anam uBp °OJHM wnpTod Fseurquoy

UPB,WHPO2

-

UFPB,WHF O3

SRESIIRV e

b by S - o -3 : B N
m”kﬁaem!mrnﬂﬁmmﬂ

UPEWHPO?

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

155

(F hitung masing-masing adalah sebesar 112,844%%, 3,096%
dan 4,634%).

Tabel 5.3.2.5. Kandungan Kolesterol (mg/g) Dalam Lemak
Daging Ayvam Pedaging Hasil Dari FRombinasi
Tiga Macam Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Dan Tiga HMacam

Umur Potong
U;ur Potong WHFO 3 WHPO 5 T NHFEF% ------ i ------
ab a b a
UP 6 minggu 19,12 17,23 21,04 19,11
¢ b b b
UP 7 minggu 22,50 20,49 21,00 21,33
f e d c
UP 8 minggu 40,40 - 38,40 31,50 36,78
b a a
X 27,31 25,37 24,83

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam Xolom atau
' baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) dan nyata (P<0,05)

Kombinasi perlakuan umur potong enam Binggu dan
WHPO lima hari menghasilkan ayam pedaging dengan kandungan
kolesterol lemak dalam daging vang terrendah  yaitu
17,23 mg/g. Umur potong avam pedaging Vyang semakin tua
kandungan kolesterol lemak dalam daging vang semakin
besar. Secara rata-rata perlakuan umur potong
enan minggu dan perlakuan WHFO tujuh harl masing-masing
menghasilkan kolesterol lemak dalam daging sebesar
19,11 og/g dan 24,63 mg/g, merupakan kelompok  umur
potong dan waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan yang terbaik, sedangkan kombinasi  perlakuan

yang terbaik adalah umur potong enam wninggu dan WHPO lima.
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5.2.2.6. Kandungan Protein Daging
Kandungan protein daging avam pedaging hasil 'dari
beberapa perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian

oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.8.

Tabel 5.2.2.6. Kandungan Protein Daging (X) Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Umir Potong Dan Tiga Macam Waktu Henti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Unur Potong WHPO 3 WHEG 5 WHPO 7 X

b a b a
UP 6 minggu 14,290 12,413 14,305 13,696

c c c b
UP T minggu 17,185 19,222 19,380 18,596

. be d c c

UP 8 minggu 18,108 22,2985 19,897 20,077

a b b

X 16,327 17,953 17,887

- e . o o i v S . e PP T . W RO e S Y S e o P S P o v ———

Keterangan : Superskrip yang bherbeda dalam kolom atau
baris yang sama mepnunjukkan adanya perbedaan
vang nyata (P <0,05)

Hasi]l analisis statistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa kandungan protein daging a?am pédaging
dipengarubi secara sangat nyata (P<0,01) oleh perlakuan
umur potong, waktu henti pemberian okesitetrasiklin dalam
pakan dan terdapat interaksi (P<0,01) darl kedua perlakuan
tersebut (F hitung masing-masing adalah sebesar 119, 500%x,
6,937k dan 9,030%%). Makin tua upur potong ayam pedaging,
kandﬁnzan protein dalam daging yang makin besar. Kandungan
protein dalam daging vyang terbesar dihasilkan dari
koimbinasi perlakuan umur potong delapan minggu dan WHFOQ

lima hari yaitu sebesar 22,295%.
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5.2.2.7. Susut Masak ¢ Cooking Loss ) Daging .
Susut masak daging avam pedaginé dipergunakan untuk
memperkirakan kelarutan nutrisi{ dari dalam daging akibat
proses pemasakan. Hal ini dapat dipakai untuk menentukan
cara pemasaskan daging ayam pedaging tersebut dengan tepat.
. Susut masak daginé ayam pedaging hasil dari beberapa
pemberian

perlakuan umr potong dan waktu henti
oksitetrasiklin terdapat dalam Tabel 5.2.2.7.

Tabel 5.3.2.7. Susut Masak Daging (X) Avam Pedaging Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Umur
Potong Dan Tiga Macam Waktu Henti
Pewberian Oksitetrasiklin Dalam akan

Umur Potong WHEO 3 WHPO 5 WHRO 7 X
a
UP 6 minggu 35,62 35,70 37,55 36,288
b
UP 7 minggu 39,78 35,38 38,94 38,037
b
UP 8 winggu 37,94 36,59 39,74 38,091
b a b
X 37,782 35.832 38,739

L W S, . . ) o D . ket b ! . AL S, e i o o M — e o T

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau baria
vyang sama menunjukkan adanya perbedasn vyang
nyata ( P<Q,05 )

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,

mermunjukkan bahwa susut masak daging dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh umur potong dan perlakuan waktu hentt
penberian oksitetrasiklin dalam pakan, namun tida ada
interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung

masing-masing sebesar 4,1429%, 2,624% dan 0,9310). Rata -~
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rata susut masak daging ayam pedaging pada umur potong
enan minggu lebih rendah dibandingkan umur potong tujuh
minggu dan delapan minggu. Hal ini disebabkan perbedaan
kandungan proieln dalam daging avam pedaging umur potong
enan minggu dibandingkan dengan umur potong tuiuh mingm
dan delapan minggu, sehingga mengakibatkan susut masak
daging meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan Sahua
susut masak daging ayam pedaging umur potong epnam minggu
adalah yang terbaik dibandingkan dengan umur potong tujuh
pinggu dan delapan minggu dengan susut masak sebesar
36,288%, Susut masak daging ayam pedaging dipengaruhi
secara nyata waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan (WHFO). Didapat perla.kuah WHPO aeiamal lims hari
menghasilkan susut masak daging yang terrendah vaitu
sebesar 35,832%. Tidak terdapat interaksi (P>0,05) dari
perlakuan umur ©vpotong dan waktu henti vpemberian

oksitetrasiklin dalam pakan.

5.2.2.8. Kandungan Protein Daging Sesudah Susut Masak
Kandungan protein daging ayam pedaging galur Hubbard

sesudah proses susut wmasak hasll dari Tbeberapa

perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian

oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.8.

1 ' .
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Tahel 5.2.2.8 . Kandungan Protein Daging (X) Avam Pedaging
Setelah Susut Masak Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Dan Tiga Macam
Unur Potong

— e T T T o o o o i o s " il T o i S R et e S S

Unur Potong WHPO 3 WHEO 5 VHPO 7 x
b a b a
P 6 ninggu 20.573 17.533 21.275 12.828
c d d b
UP 7 ningsu 23.540 27.462 26,640 25.831
& f a [+
UP S mingau £9.368 2.307 27.073 29.580
: < a c
X 24,524 25,769 24,998

- - — —— T At . 1 1 s

Ketevangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
taris vang sama memnunjukkan adanya pecbedaan
yang sangat nyata (P<0.0L)

Hasil analisis statistik data dengan  ANAYVA,
menurjulkkan bahwa kandungan protein daging sesudah proses
susut masak tidak dipengaruhi secars nyata (F» 0.0%) oleb
perlakuan WHP), namun dipengaruhi secara sangat nyata
(P~ 0.01) oleh umur potong dan terdapat interaksi (P<C.01}
dari kedua rperlakuan tersebut (F hitung nasing-masing
adalsh sebesar 2.16. 160.874®¢ dan 15.46F¢). Kandungan
protein daging ayvan pedaging pada umur potong delapan
mingu lebih tinggi dibandingkan umur potong tujuh minggu
dan enam mingzu vaitu sebesar 29,530%. Hal ini menunjukkan
bahwa protein daging ayvam pedazing umur polong vang makin
+ua akan lebih tahan techadsp proses pemanasaa. Knmbinasi
perlakuan umur votong delavan minamu dan perlakuan WHED
s=lama lima hart menghasilkan kandungan protzin dalas
daging sesudah susut masak vang paling tinzgi vyaitu

sabesar 32,30%. Hasil gpenelitian ini meobuktikan bahwa
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makin tua umur potong ayam pedaging, kandungan protein
daging sesudah proses pemasakan makin tinggi. Selanjutnya
kombinasi perlakuan umur potong delapan wminggu dan

perlakuan WHPO lima hari merupakan perlakuan yang terbaik.

5.2.2.9. Kandungan Protein Dalam Cairan Susut Masak
Setelah Dimasak ‘ '

Persentase kelarutan protein daging dalam cairah
setelah susut masak hasil dari beberapa perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan umur

potong terdapat dalam Tabel 5.2.2.8.

Tabel 5.2.2.9. Persentase Kelarutan Protein (%) Daging
Avam Pedaging Setelah Susut Masak Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Waktu
Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potong

et ks A o o i T "y e SR L T T M T S L 0 P W e el ik S S S T S e W W — = vy — —
o T L L L N T L L o L S a0 o o Sl e o S S T e 5 S o e st S0 S . e

Umar Potong WHEFO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
. ) a
UP 6 minggu 2,800 3,180 3,375 3,122b
UP 7 minggu 5,138 4,263 4,725 4,708
ab
UP 8 minggu 3,783 4,548 4,763 4,364
‘ a a a
X 3,801 4,000 4.288

Keterangan : Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P <0,05).

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa kelarutan protein daging ayam pedaging

dipengafuhi secara sangat nyata (P< 0,01) oleh perlakuan
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umur potdns. nazpun tidak dipengaruhi secara nyata (P> 0,05)
oleh waktu hentl pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan
terdapat interaksi dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing adalah sebesar 21,771%k, 1,232 dan 2,213).
Rata-rata kelarutan protein daging ayam pedaging yang
terrendah dijumpai pada ayam pedaging umur potong enam
minggu, kemudian disusul ayam pedaging wmur potong tujuh
ninggu dan delapan wminggu. Besarnya kelarutan protein
tersebut masing-masing adalah sebesar 3,122%, 4,708% dan
4,364X. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trend
perkembangan serat daging ayam pedaging galur Hubbard umur
potong enam minggu sudah mendatar, karena protein vyang
terlarut akibat proses susut masak sebagian besar terdiri

dari protein globular.

5.2.2.10. Kadar Air Daging Pada Ayam Pedaging

Kadar air daging ayam pedaging hasil dari beberaps
perlakuan umur ‘Potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.10.
Hasil analisis statistik data kadar alr daging dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa kadar air daging ayam fedaging tidek
dipengaruhl secara nyata (P> 0,05) oleh perlakﬁan umuar
potong, namun dipengaruhl secara sangat nyata (P <0,01)
oleh perlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan dan terdapat interaksi (P<0,01) dari kedua perlakuan
tersebut (F hitung masing-masinpg adalah sebesar 0,508,
160,674%* dan 5,481%). Rata-rata kadar air daging avam
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pedaging pada perlakuan WHRD tuduh  hari 'adglah terkeci]
dengan  kadar air daging sebesar T4.327%.  Kombinasi
perlakuan wmur potong  dan waktu  henti rembertian
okstetrasiklin vang menghasilkan kadar air yang terrendah
dijunpal pada kombinasi perlskuan umur rpotong delapan
ninggu dan WHPO tiga harl dengan kadar air sebesar 72.990%.
Hasil penelitian ini membuktikan, makin tua umur potong
tsampai umur delapan minggu) tidak menurunkan kadar airp
daging, napun terdapat interaksi antara perlakuan waktu
henti vemberian oksitetrasiklin dalam pakan  (WHPO)
sebelum dipotong, sehinggs perlakuan lama waktu henti
pemberian oksitetrasiklin sebagai remacu vertuambuhan perlu

disesuaikan dengan umur pemotongan avam pedaging tersebut..

Tak=1 5.2.2.10. Kadar Air (%) Daging Ayam Pedaging Hasil
Kombinasi Perlakuan ‘'iga Hacam Waktu
Henti Pemberjan Oksitetrasiklin Dalan
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potongz

A e v o —— Y

T A Ll (ol Sl Saf e T
e ———— S o o

T ks (M. Y08l Sk g YT M T . S . S o Tt o "

Unur Potong WHPO 3 WHEO § WHPO 7 X
c o ab ]
UP 8 minggu 75.808 77.132 73.313 75,417
be ¢ ah a
UP 7 minzsu 75,153 75,473 73.725 74.784
a > I a
UF 8 minzgu 72.980 76,7207 75,927 75.042
a b 5
X 74,850 76.271 74,322

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris vang sama mpemwmjukkan adanyz vperbedaan

vang nyata (P< 0,08}
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5.2.3. Penelitian Lanjutan 3

Pengaruh Umur Potong dan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Terhadap Kandungan
Kandungan Calciwm dan Mineral Tulang
Ayam Pedaging

Pada pensltian ini dititik beratkan prada kandungan
mineral, khususnya kandungin calcium tulang yvang berkaitan
erat dengan afinitas oksitetrasiklin tersebut.

S.2.3.1. Kandungan Calcium Tulang

Kandungan calcium tulang ayam pedaging hasil dari
beberapa perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian

oksitetrasiklin (WHPO) terdapat dalam Tabel 5.2.3.1.

Tabel 5.2.3.1. Kandungan Calcium Tulang Ayem Pedaging Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Umur
Potong Tiga Macam Waktu Henti Penberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (mg/0,l1gram)

——— e e

Umur Potong WHPO 3 WHEO 5 WHEO 7 X
: cd e f c-
UP 6 mg. 9.137 12.773 ‘ 17.830 13.247
ab [ d b
UP 7 =g. 4.975 7.862 10.165 7.808
be a ab a
UP 8 mg. 6.350 4.400 5.940 5.573
a b c
X 6.321 8.345 11.312

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris vang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)

Hasil analisis statistik  data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan calcium tulang ayam pedaging
dipengaruhi secara nyata (P< 0,05) oleh WHPO, dipengaruhi
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secara sangat nyata (P<0,01) oleh umur potong dan terdapat
interakst (P<0,01) dari kedus perlakuan tersebut dengan
(F hitung masing-masing adalah sebesar 5,21% 100.8%%*, dan
26.54%%). Makin tua umur potong dan makin pendek waktu
henti pemberian cksitetrasiklin sebelum dipotong, akan makin
wenurunkan kandungan calcium tulang. Perlakuan kombinasi
antara umur potong delapan minggu dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin lima hart, menghasilkan kandungan calcium
tulang vang terrendah vaitu sebesar 4,400 mg/g, namun
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan kombinasi perlakuan
umur potong tujuh minggu dan WHPO tiga hari dan kombinasi
perlakuan umur potong delapan minggu dan WHPO tujuh hari.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin tua |
umur potong akan wmenurunkan (P<0,05) daya penglkatan
calcium oleh tulang dan pemberian oksitrasiklin dalam pakan
akan menurunkan daya menglkat calcium oleh tulang
serta terdapat interaksi secara nyata (P<0,05) perlakuan

umur potong dan waktu henti pemberian oksitetrasiklin

5. 2.3.2. Xandungan Mineral Tulang

Kadar mineral tulang hasil dari beberapa perlakuan
umur potong dan WHPO terdapat dalam Iabel 5.2.3.2. Hasil
analisis statistik data mineral dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar mineral vang dinyatakan dengan abu
tulang dipengaruhi secara nyata (P< 0,05) oleh umur ﬁotong,
namun tidak dipengaruhi secara nyata (P >0,03) oleh WHPO
dan tidak ada interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan
tersebut. F hitung masing-masing sebesar 5.72%, 0.138 dan

1.079. Kadar mineral tulang yang terrendah 'dijumpai padg
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wmur potong enam minggu adalah sebesar 26,271 ¥. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa wmur potong dap&t
meningkatkan kandungan mineral tulang.

Tabel 5.3.3.2. Kadar Mineral Tulang (%) Ayam Pedaging Hasil

Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Umur Potong
Dan Tiga acam Waktu Hentl Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Unur Potong WHPO 3 "WHPO § WHEO 7 X
_ a
UP 6 mg 26.933 28.540 23.340  26.271
' b
WP T mg.  35.395 31.298 31.472 32.718
b
UP 8 mg.  30.667 33.770 35.395  33.278
b b b
X 30.998 31.199 30.069

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau baris
yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata ( P <0,05 ).

5.2.4. Penelitian Lanjutan ke 4

Pengaruh Tiga Macam Umur Potong Terhadap
Resdiu Oksitetrasiklin Dalam Daging

Jumlah koloni bakteri Staphylococcus aureus yang
tumbuh dalam larutan standart oksitetrasiklin terdapat

dalam Tabel 5.2.4.1.

Tabel 5.2.4.1. Jumlah Eoloni Bakteri Staphylococcus aureus
Dalam Media Larutan Standard Oksitetrasiklin

{1000 x)

Konsentrasi Oksitetrasiklin
Qppe 0.1 prm 0.2 ppm 0.25 pw 0.3 ppe 0.4 pro 0.5ppm

246 196 174 132 94 63 32

088 184 150 123 70 ‘68 28

273 186 162 113 83 66 23

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Angka logaritma vang didapetkan dar

terdapat dalam Tabel 5.2.4.2.

Tabel 5.2.4.2. Logaritma Koloni

aureus Dalam Medla Stand

fnfempanppunpcimag—uaie=pg el sl

Konsentrasi
Oprn 0.1 pra 0.2 ppe 0.25 prm 0.3 pro Q.
6.36 6.29 6.24 6.12 5.87 5.
6.46 6.26 6.18 6.09 5.85 5.
6.43 6.27 6.21 6.05 5.94 5.

-— - -— - i e

Jumlah koloni bakteri staphylococcus
didapatkan dari perlakuan ekat
dengan beberapa perlakuan umur potong te

Tabel 5.2.4.3.

2.4.3. Jumlah Koloni Bakteri {
logaritma Yang Tumbxah
Daging Setelah

_-——_-—_-————.—-—--——_——.—.———-—--—---—..-.—_
.-_.._.—--—-———--—-—-.—-—--—-u——u—-.-—_—_——-_-—

Tabel 5.

Unur Potong

6 minggu 7 minggu
RKoloni Log Koloni [og Ko
10 5.00 114 6.06 T4
11 5.39 8s 5.95 65
26 5.41 118 6.06 78
38 5.58 T7 5.89 75
35 5.54 81 5.91 55
24 5.04 74 5.87 77
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{ Tabel 5.2.4.1.

Bakteri Staphylococcus
ard Oksitetrasiklin
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79 5.51
83 5.45
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Angka logaritma dalam Tabel 5.2.4.3. dimasukkan
dalam persamaan regresi larutan standard Y = 3.42 - 0.525x
maka didapatkan kandungan oksitetrasiklin dalam daging
seperti terdapat dalam Tabel 5.2.4.4., sebagal residu

antibiotika tersebut dalam daging.

Tabel 5.2.4.4. Kandungan Oksitetrasiklin Dalam Daging Avam
Pedaging Perlakuan WHPO Tujuh Hart Dari
Beberapa Umur Potong (PPm)

Umur Potong _
6 minggu ‘ 7 minggu 8 minggu
(o] a R b.-}
X 0.49313-.-. .- 0.27562 0.35008
ed 0.02174 0.03178 0.03131

-

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan' 7yang nyata
(P< 0,05). -

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahsia residu oksitetrasiklin dalam daging
dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh umur potong.
Residu yang terendah dijumpai pada umur tujuh minggu adalah
sebesar 0.27562 ppm bila dibandingkan umur potong enam
ninggu dan delapan minggu. Residu oksitetrasiklin dalan
daging wmur potong enam minggu dan delapan minggu
masing-masing sebesar 0,49313 ppa dan 0,35008 ppm. Hasil
beneliiian ini membuktikan bahwa wmakin tua umur potong
gampal umur potong twjuh mingsu makin menurunkan residu

oksitetrasiklin dalam daging.
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5.2.5. Penelitian Lanjutan Xe 5

Pengaruh Lama Simpan Terhadap Peningkatan
Kandungan Mineral Dalam Daging

5.2.5.1. Kadar Mineral Daging

Kadar mineral dalam daging ayam pedaging dari WHFO
tujuh hari sebelum pemotongan vyang .dipotong umur  tujuh
minggu dengan berdasarkan lama penyimpanan dapat dilihat

pada Tabel 5.2.5.1.

Tabel 5.2.5.1. Kandungan Mineral Daging Ayam Pedaging Hasil
Dari Waktu Hentl Oksitetrasiklin Tujuh Hari
Dalam Pakan Dan Umur Potong Tuiuh HMinggu
Dengan Beberapa Waktu Lama Simpan (mg/g)

A S S A . T - S A S S o A NP et e S PR e g ek "l e Nl A MY Y T W W . Y WU Sk v S W S W W

Lama Simpan
18 Jam 12 Jam 6 Jam gegar
c b ab a
X 4.8750 4.2575 3.9450 3.8100
sd 0.2249 0.2845 0.1201 0.1488

Keterangan: Sperskrip yang Yberbeda dalam baris vyang
sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P< 0,05) '

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan mineral daging dipengaruhi
sangat nyata (P< 0,01) oleh 1lama simpan (F hitung
sebesar 21.35%%). Pada lama simpan 18 Jjam, kandungan

| mineral dalam daging yang tertinggi sebesar 4,875 mg/g.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin lama disimpan
(sampai 18 Jam) akan wmakin tinggl pelepasan mineral

dari tulang masuk kedalam daging.
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5.2.5.2. Kandungan calcium daging.
Kandungan calcium daging ayam pedaging dari WHEQ
tujuh hari hasil dari beberapa perlskuan lama simpan

terdapat dalam Tabel 5.2.5.2.

Tabel 5.3.5.2. Kandungan Calcium Daging Avam Pedaging Dari
WHRO Twiuh Hari Sebelum Dipotong Dan
Dipotong Pada Umur Tujuh Minggu Hasil Deri
Empat Waktu Lama Simpan (mg/g).

ot s - T ——— b = L — T
—— o e ——— o —

Lama Simpan
18 Jam 12 Jam 6 Jam Segar
¢ b a a
X 0.8550 0.7625 0.4825 0.4475
sd 0.07416 0.10372 0.05377 0.03594

v ————— A T Y Y Y ok S

Keterangan: Superskrip vyang berbeda dalam baris yang
sama menunjukkan adanya perbedaan vang
nyata (P< 0,05) ‘

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan calcium daging ayam pedaging d;ri
WHPO tujuh hari dipengaruhi sangat nyata (P< 0,01) oleh lama
simpan (F hitung sebesar 31.47%%). Kandungan calcium
daging pada perlakuan lama penyimpanan enam Jam secara
statistik tidak berbeda nyata (P> 0,05) dengan kandungan
calcium daging pada kondisi segar, sedangkan dibandingkan
dengan lama simpan 12 jam dan 18 jam berbeda sangat nyata
(P< 0,01). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
makin lama penvimpanan karkas maka akan mengakibatkan
kandungan calcium daging makin besar. Lama simpan karkas
di suhu kamar selama enam jam belum menunjukkan perbedaan

yang nyata (P>0,05) dengan karkas ayam vpedaging kondiai

segar.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pemasaran karkas
ayam pedaging dalam kondisi terbuka selama 6 Jam eudah
mengalami perubaban kesegarannya, sehingga perlu
dipertimbangkan Jumlah pemotongan ayam pedaging vang
diseuaikan dengan kemampuan pasar sehingga, lama pemasaran

karkas tersebut tidak melebihi dari 6 Jam.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Kandungan Trigliserida dan Kolesterol Darah
Sesuai dengan hasil kandungan trigliserida dalam
darah, maka perlakuan peningkatan penambahan
oks;tetrasiklin dalam pakan dapat mengakibatkan
reningkatan kandungan trigliserida dalam darab.
Trigliserida dalam darah yang tertinggi dicapai pada
kopsentrasl oksitetrasiklin 75 pvpm yaltu sebesar 134,50
ug/100 ml darah dan pada lkonaentrasi okasitetrasiklin
100 vem. kandungan trigliserida darsh sudah menurun yaitu
sehesar 115,58 mg/100 wl. Kombinasi perlakuan S3F4;75% pbm
dan S3F4:50 vppam Juga cenderung menghasilkan Kkandungan
trigliserida dalam darah yang tinggi, yaitu masing-masing
sebesar 137.50 mg/100 ml dan 134,25 wg/100 ml. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dua kombinasi perlakuan tersebut,
aktifitas metabolisme terj)adi yang waling ovtimal, karena
trigliserida dalam darah hénurut informasi dari
PAU (1986) merupakan sumber enersi utama selaln gula
darsh dan lebih mudah dipecah untuk menghasilkan enersi.
Menurut Blaude et al. (1992), oksitetrasiklin dapat
memacu sintesis trigliserida dalam sel, sehingga dspat
meningkatkan kandungan trigliserida dalam sel. Akibatnya
penyediaan energi dalam el menjadi 1lebih  baik.

Menurut Oukerson et al..(1992) oksitetrasiklin mempunyat
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rengaruhi positip pada aktifitas penvediaan enerai otot.
Int di sebabkan karena oksitetrasiklin lebih mengarah
ke memobilisasi enersi untuk proses metabolisme. Hal 1ini
sesuai dengan pendapat Blaude et al. {19927 dan Oukerson
et al. (1992) vang menvatakan bahwa peran oksitetrasiklin
lebih mengarah kepada peningkatan metabolisme energl dalam
tubwh. Menurut Bengtsson et al. (1992) ada hubungan
antara kandungan oksitetrasiklin dalam serum darah dengan
kandungan oksitetrasiklin dalam jSaringan.

Pola pakan yang mengakibatkan pemberian pakan fase
finisher lebih lama. skan menurunkan kandungan trigliserida
darsh. Pada pola pakan S3F4. karbohidrat tersedia lebih
banvak dibandingkan pada pola pakan S4F3 dan  S5F2.
Kelebihan karbohidrat tersebut akan disimpan dalam bentuk
trigliserida lemak daging melewati siklus trikarboksilat.

Kandungsn kolesterol dalam darah tidsk dipengaruhi
oleh perlakuan pola pakan. konsentrasi oksitetrasiklin dan
+idak sda interaksi dari kedua perlakuan tersebut. Hal int
pemberikan gambaran bahwa peran oksitetrasiklin dalam
pembentukan kolesterol sangat kecil. Di samping itu
secara alamiah memang penbentukan kolesterol  dalam
tubuh avam pedaging sangat kecil. Hal ini ditunjukkan oleh
rerbandingan asam lemak tidak Jenuh dan asam lemak
sjenuh dalam lemak daging pada unggas vyaitu dua bagian
ditanding satu bagian. Hal ini asesual dengan  hasil

penslitian Forrest et al. tahun 1975. yang menyatakan bahwa
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kandungan asam lemak tidak Jjenuh dalam lemak daging unggas
ssbesar 66% dan kandungan asam lemak Jenuh dalam lemak
daging unggas sebesar 33%. Selanjutnva dijelaskan bahwa
perbandingan asam lemak tidak jenuh dan asam lemak Jenuh
tersebut terjadl sebaliknya pada lemak daging ternak
runinansia.

Kandungan kolesterol-HDL dan kolesterol-LDL tidak
dipengaruhi secara nyata (P %0.05) oleh perlakuan pola
pakan. konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan dan.
tidak ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa secara fisiologls perlakuan tersebut
tidak mempengaruhi proses pengangkutan lemak dalam darah.

Cecara keseluruhan pada pérlaku&n peningkatan
konsentrasi oksitetrasiklin sampai sebesar 75 ppm  akan
peningkatkan kandungan trigliserida dalam darah. tetapl
cenderung menurunkan kolesterol dalem darah. kolesterol-LDL
dalam darsh dan rasic kelesterol-LDL dan kolesterol-HDL.
Sedangkan pewmberian pols pakan yvang mengakibatkan
pemberian pakan fase finisher vang makin  lama (samral
53F4) dapat berpenzaruh pada  peningkatan kandungan
triglserida dalam darah. cenderung meninakatkan koleéterol
dan peningkatan kolesterol-HDL  dalam darah. tetapi
cenderung menurunkan kolesterol-LDL dan menurunkan ‘rasio
rolesterol-LDL dan kolesterol-HDL.

Pemberian peakan finisher yand makin lama. &akan
minvebabkan avam pedaging tersebut kelebihan karbohidrat.

wanz  s=lanjutnva  akan dtsimpan dalam  bentuk lemak.
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Sehubungan dengan  kemampuan avan pedaging untuk
membentuk kolesterol relatif kecil. maka  kelebihan
karbihidart tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak,
khusuznva dalam bentuk trigliserida. scehingga hal ini
akan digambarkan adanva peningkatan peningkatkan kandungan
trigliserida dalam darah.

Untuk ini perlakuan  peningkatan konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan sampal 75 ppm dan ola
pemberian pakan vyang memperpanjang masa fase finisher
(sampal pola pakan S3F4), sscara fisiologis  akan
meningkatkan kelancaran pengangkutan lemsk dalam  darsh.
FPenvimpangan dalam‘proses pengangkutan lemak dalam darah
dapat menimbulkan gangguan secara fisiolozis terhadap
tubuh,

Berdasarkan hasil rpenelitian dan peobahasan ini.
waka hipotesa ke 3atu dapat diterima. vaitu  bahwa
kombinaszi  perlakuan pola  pakan dan konsentrasi
sksitetrasziklin dapat meningkatkan peredaran lemak didalam
darah. khususnya reningkatan peredaran senyavwa
trigliserida dalam darah. Peningkatan kandunzan kolesterol
dalan darazh. kolesterol-HDL dalam darah dan kolesterol-wt
dalam darah tidak dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan
rola pakan dan penambahan  Konsentrasi oksitetrasiklin
dslzz pakan. sehingga hal ini mengzambarkan  bahwa
kombinssi perlakuan tersebut tidak berdampak negatif rada
kelancaran penganskutan asam  lemak  ataupun lemak dalam

darah avan vedaZing.
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6.2. Penampilan Berat Badan

Bila diperhatikan pertambahan berat badan selama
tujuh minggu dalam penelitian ini, maka perlakuan pola
pakan S3F4, S4F3 dan S5F2 tidak bengaruh (P>0,05) terhadap
pertambahan berat badan ayam pedaging. Pertambahan berat
badan selama tujuh minggu dipengaruhi oleh perlakuan
okstetrasiklin dengan berbagai konsentrasi vyang bekerja
sebagai pemacu pertumbuhan dan adanya interaksi antara pola
pakan dengan pemberian oksitetrasiklin. Penambaﬁan
oksitetrasiklin sebesar 75 ppm menghasilkan pertambahan
berat badan yang tertinggl, sedangksn bila pemberian
oksitetrasiklin dinaikkan menjadi senbesar 100 ppa,
pertambahan berat badan sudah mulal menurun, meskipuﬁ
secara statistik pertambahan berat badan yang menurun itu
tidak nyata. Hal ini diduga bahwa pada perlakuan
kxonsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm sedah berdampak
negatif pada proses pecernakan dala tutuh avem pedaging.
‘Hasil penelitian ini tidak begitu sesuai dengan pendapat
Begin (1971), yang menyatakan bahwa ayam pedaging' pada
periode awal dapat diberikan oksitetrasiklin dalam pakan
sebesar 100 prm sampai 200 ppm. Sedang wmenurut ketentuan
British Pharmacopoea  (1985), oksitetrasiklin dapat
diberikan pada ayam pedaging sampai dengan 130 ppm lleuat
air minum. Sejalan dengan pendapat Begin (1971) tentang
konsentrasi oksitetrasiklin tersebut, apaubila pada periode

starter dari ayam pedaging dalam penelitian ini,
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konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan ditingkatkan,

diduga akan dapat memperbaiki pertumbuhan ayam pedaging.

6.3. Xonsumsi Pakan

Secara kgmulatif selama tujuh minggu, Jumlah pakan
yang dikonsumsi dipengaruhi secara nyata (P 0,05) oleh
pola pakan, dimana pola pemberian pakan yang memperpanjang
fase starter akan menurunkan jumlah pakan yang dikonsumsi
ayam pedaging. Hal ini disebabkan karens dalam memenuhi
_kebutuhan protein tubuh, maka ayam tersebut  akan
menzkonsﬁmsi pakan yang kandungan proteinnya rendah lebih
banyak, namun dalam hal ini jumlah pakan yang dikonsumsi
juga akan dibatasi oleh kandungan energt pakan. Hal 1ini
juga sejalan dengan pendapat Anggorodi (1985), bahwa ayam
pedaging akan mengkonsumsi pakan sampal sebdtas Jumlah
kalori pakan vang dibutuhkan. Sementara - itu
oksttetrasiklin dengan berbagal konsentrasi ternyata tidak
mempengaruhi konsumsi pakan ayam pedaging.

Hast penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan
selama tujuh minggu berturut-turut dipengaruhi secara nyata
oleh perlaknan pola pakan (P<0.05), tidak dipengaruhi oleh
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi dari
xedua perlakuan tersebut (P>0,05). Pola pemberian pakan
yang disertal penurunan intake protein pakan (S5F2,
S4F2 dan S3F4) akan ditkutt dengan jumlah pvakan vang

dikonsumsi meningkat. Hal ini disebabkan karena pemberian
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pakan yang kandungan proteis wmakin menurun, makan
pergerakan bahan pakan dalam saluran pencernakan akan
hakin cepat, sehingga akan mendorong ayam pedaging untuk
mengkonsumsi pakan vang lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan proteip tubuh. Hal ini sesuai dengan pendapat
Scott et al.. (1983) bahwa apabila ayam mengkonsumsi vakan
dengan kandungan protein yanglmakin rendah aﬁan mendorong
gerakan pertstaltik alat pencernakan menjadi lebih 'cepat.
sehingga secara tidak langsung hal ini akan menvebakan
gerakan bahan pakan tersebut dalam sgaluran pencernakan
penjadi lebih cepat. Kombinasi perlakuan pola pakan S3F4
dan konsentrasi oksitetrasiklin 75 ppm. wmenghasilkan
konsumsi ﬁakan vang tertinggi vatitu sebanyak 5124 gram dan
kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 pram menghasilkan konsumsi

pakan yang terrendah yaitu sebanyak 4904 granm.

5. 4. Angka Xonversi Pakan
Angka konversi pakan adalah Jumlah pakan yang
dikonsumsi dibagi denzan pecrtambahan berat badan vang
dihasilkan (Scott et al.. 1983 dan Anggorodi, 1984).
Pembertan pakan fase starter vand lebih lama dapat
permirunkan angks koanversi pakan. Hal ini disebabkan karena
kandunzan protein pakan (fase  starter lebth  tinggt

Aibandingkan pakan fase finisher, sehinggs gerakan pakan
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tersebut dalam perut dan usus leblh lambat. akibatnya nilai
kecernaan dan dava serap pakan oleh dinding usus akan
lebih baik. akibatnve efisiensi pakan meningkat. Penambahan
oksitetrasilin dalam pakan yang makin besar sampai 100 prm.
dapat menurunkan angka konversi pakan. Hal ini disebabkan
karena dava bakteriostatik oksitetrasiklin  terhadap
bakteri usus meningkat. sehingga kehidupan bakteri usus
lebih terkendali. akibatnya pakan dapat dimanfastkan
secara maksimal oleh avam pedaging sehingga efisiensi
pakan meningkat.

Angka konversi pakan selama tuiuh mingau dipengaruhi
oleh perlakusn pola psakan. konsentrasl oksitetrasiklin
dalam pakan dan ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut.
Periaku&n pola pakan pada kelompok ayam pedaging yang tidak
divert okaitetrasiklin dalam pakan menghasilken angka
konversi pakan vang besar lebih-lebih bila diikuti dengan
rendahnya kandungan protein pakan Yyang rendah. Hal ini
disebabken karena ayam pedaging untuk memenuhi kebutuhan
crotein tubuh. akan mengkonsumsi pakan vang lebih banyak
pada pakan vang kandungan proteinnya lebih rendah. Namun
demikian besarnya konsumsi pakan tersebut juda akan
dibatasi oleh kecukupan kebutuhan enerzi. Hal inil sesual
dengan pendapat Anggorodl (1984) vand menvatakan bahwa
besarnva konsumsi pakan akan divatasi oleh tercapalnva
keoukupan kebutuhan enersi. Selanjutnya menurut Scott et

sl. (1983). apabila ayam mengkonsumsi pakan dsngan
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kandungan protsin rendah. makx  gerakan vakan tersshut
dalam perut akan lebih cepat. sshinzga perut akan
cepat meniadi kosong. Akibat dari keadaan ini ayam
akan mengkonsumsi pakan vang 1zbih  besar. Andka
konveral pakan kurang dari angka dua dijumpai vada
kombinasi perlakluan S3F4:50 pem. SHF2:75 prm dan $4F3:100
v dengan  angka honversi pasing-masing 1,983. 1.990
dan 1.956. Walaupun demikian perlakuan S3F4:50 ppm  adalah
vang terbail; dengan rertimbangan bahwa perlakuan difkuti
pertambahan berat badan vang lebih tingzi. Dengan demikian
secara ekonomis lebih murah (Lampiran 13) dan kemunghinan

terjadinva residu oksitetrasiklin dalaa dazing lebih k=eil.

6.5. Angka Konversi Protein Pakan

Angka konvsral protein pakan adalah Jumlah zrotein
pakan yanz dikonsumsi dibagl dsngan rerteambahan berat badan
vang dihasilkan (Scott et al.. 1983 dan Anggorodi. 1384).

Pemberian pakan fase <Iinfsker vang mekin lara
(T3F4: 54F3 dan 55F2) tidak mempengaruhi angka Ekonversi
rrotein pakan. Hal ini mennjukkan bahsa rola pakan S3F4
sudah mencukupi kebutuhan proteln wntuk avam  rsdaging
galur Hubkard. Psnambahan oksitztrasiklin dalam pakan
vang makin meningkat sampai 100 tm Jdarat menurunkan
anzka konverai protein pakan. Hal 1ini disebabkan karena
trotein pakan tidak banvak dimanfastkan oleh bakteri usus.

karsna adanya dava bakteriostatik oksitztrasiklin. Akibat
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dari keadaan ini. maka Jumlah protein pakan vang dapat
dimanfaatkan oleh avam pedaging meniadi paksimal, di
samping keserasian proporsi asam amino dalam protein vakan
tidak banyak mengalami perubahan.

Angka konversi protein pakan selama tujuh pinggu
tidak dipengaruhi oleh pola pzkan. namun dipengaruhi oleh
konsentrasi okaitetrasiklin dalam pakan dan interaksi dari
kedua perlakuan tersebut. Pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan dapat mempengaruhi angka konversi protein pakan dari
avam pedaging. Secara rata-rata angka konversi protein
pakan selama tujuh minggu vyang terbaik dijvmpai pada
perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin scbesar 100 ppm. Hal
ini sesuai pendapat Brander dan Pugh (1979) dan pendapat
Begin (1971), bahwa oksitetrasiklin dapat berperan sebagal
pakteriostatik untuk bakteri usus, sshingga protein pakan
tidak Tbanyak mengalami Kkerusakan. sehingga dapat
dimanfaatkan oleh avam pedaging secara maksimal.
Selanjutnva oleh Begin (1971) dilaporkan bahwa penambahan
cksitetrasiklin dapat diberikan- ke dalam pakan sebesar
100 ppm sampai 200 ppm. Kombinasi perlakuan vyang terbaik
dijumpal pada S3F4:50 prm, yang menghagsilkan angka konversi
rrotzin pakan sebesar 0.4063. Hal ini disebabkan karena
oksitetrasiklin  banvak menghambat perkembangbliakan
mikroorganisme usus. &akibatnya mikroorganisme tersshut
tidak banvak mengganggu metabolisme protein pakan. 3sehingga

rotein  pakan  dapat dimanfaatkan gehasar-besarnya
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6.6. Berat Karkas

Hasil venzukuran bLerat karkas avam hasil dari
rengaruh pola pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam
pakan sebagal pemacu pertunbuhan peminjukkan bahwa produksi
karkas vang tinggi dijumpai pada kombinasi perlakuan
€3F4:50 pro dan S3F4:75 ppm vaitu sebesar 1732 gram dan
1733 gram. (Tabel 5.2.6.1.). Hal ini sejalan dengan haail
pendamatan sebelumnya vang mana pada kombinasi perlakuan
S3F4:50 ppa merupskan perlakuan vang terbaik, Lkarena
menghasilkan berat bedan tertinggl dan angka konversi pakan
serta angka konversi protein p&kan yang terendah, kemudian
disusul kombinasi perlakuan _ §3F4: 75 vprm. Dengan
mempertimbangken pengaruhnya ﬁerhadap berat karkas. maka
kombinasi perlakuan S3F4:75 ppm vand menghasilkan karkas
lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
€3F4:50 prm. maka kombinasi perlakuan S3F4:75 pem dapat
direkomendaaikan pada peternak wntuk diperqunakan dalam
usaha peternakan ayam pedaging. Menarut hasil penelitian
Bird (1980). oksitetrasiklin sebesar 10 prm sampai 5O prm
dapat direkomendasikan untuk dicampurkan dalam pakan ayam.
sedangkan menurut hasil penelitian Begln 1971y,
khlortetrasiklin sebesar 100 sampal 200 prm cukup balk
untuk dipergunakan dalam meningkatkan pertusbuhan badan
dan efisiensi pakan. tanpa berpengaruh pada jumlah pakan
yang dikonsumsi. Sementara 1tu menurut hasil penzlitian

Hurwood et &l. (1974). pemberian kombinasi oksitetrasiklin
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dan klortetrasiklin sebesar 100 ppm sebagai feed additive,
baru davat meninimbulkan residu antibiotika tersebut di
dalam jaringan tubuh.l Penggunaan oksitetrasiklin sebagai
pepacu pertumbuban dalam vakan ayam vedaging sangat
bervariasi. Hal ini " disebabkan karens respon metisp
strain ayam pedaging terhadap oksitetrasiklin tersebut
berbada-heda. Lebih-lebih apabila dikaitkan dengan
kandungan protein dan energi metabolis pakan. maka
kombinasi perlakuan yang baik untuk masing-masing
galur aysm pedaging berbeda-beda. Kenvataan ini pernah
dilaporkan oleh Supardiata (1983), bahwa penggunaan
oksitetrasiklin sebagal pemacu pertumbuhan, sangat
dipengaruhi oleh kan&dngan energi metabolis dan protein
pakan. disasping dipengaruhi oleh suhu  lingkungan.
Sslanjutnya dilapsrkan Juga oleh peneliti ini  bahwa
penggunaan oksitetrasiklin  vang sudah kadaluwarsa
selama dus tahun eebagai pemacu  pertumbuhan dengan
xopnsentrasi sampai 50 vem belum memberikan efek prada
peningkatan berat badan. Hal ind disebabkan  karena
oksitetrasiklin vang  sudah kedaluwarsa. sudsh banyak
berubah menjadi epi oksitetrasiklin dan epi anhiden
oksitetrasiklin, vang mana senyawa ini merupakan senyawa
toksin, sehingga merugikan bagl avam pedaging. Didalam
pertumbuhan ayam pedaging vyang berjalan secara normal.
maks berat karkas dapat diprediksikan melalul  berat

badan. karena pertumbuhan bagian-bagian dari tubuh akan
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teriadi secara berurutan.

6.7. Produksi Daging

Penambshan oksitetrasiklin  dapat neningkatkan
produksi daging avam pedaging. Hel inl discbabkan karsna
peran oksitetrasiklin dalam meningkatkan pertambahan berat
badan. Menurut Brandsr dan Pugh (1879) oksitetrasiklin
dapat berperan sshagal bakteriostatik dari bakteri dalam
saluran vpencernakan sehingga pakan dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk pertumbvhan ayam vedaging. Dalam
proses pertumbuhan baglian-baglan tubuh akan ter)adi secara
proposional sehingga peningkatan pertambahan berat badan
akan diikuti peningkatan berat karkas dan produksi daging.

Pemberian pakan fase finisher yang leblh lama (S3F4.
54F3. dan 35F2) dapat meningkatkan produksi daging. Hal
ini memmjukan bahwa pola pakan S3F4 sudah mencukupl
kebutuhan protein avam pedaging galur Hubbard., sehingga
dengan penambahan lama fase starter avam pedaging terssbut
akan menvebabkan kelebihan protein Vyang masuk dalam
tubuh. sehingga akan membebani avam  pedaZing dalan
gembuangan protein. karena kslebihan protein tidak dapat
disimpan sehingga harus dibuang. Hal ini akan meninbulkan
gangsuan sehinzga dapat menurunkan produktifitas daging.

Produksi daging segar yang tingal dijumpai vpada
kombinasi perlakuan S3F4:;50 prm dan 53F4:75 pom vaitu

na3ing-masing sebesar 1296 gram dan 1271 gram sedangkan
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berat tepung daging vang dihasilkan masing-masing sebesar
490.58 gram dan 435.96 aram. Sedangkan berdasarkan
persentase protein tepung daging masing-masing adalah
cebesar 54.28 X dan 55.98%. Selanjutnya menurut persentase
protein daging sagsr pada parlakuan S3F4:5) ppm lebih baik
bila dibandinekan dengan S53F4:75 pom vaitu masing-masing
20,14% dan 18,05%. Hal ini disebabkan karena kadar lemak
daging segar dan kadar lemak tepung dazing hasil kombinasi
perlakuan S3F4;50 pow lebih beqar dibandingkan dengan
S3F4:75 pom vaitu dengan kadar lemak daging segar 8.53%
dan 6,35%, sedangkan kadar lemak tepung daging sebesar
25.53 dan 22.04%. Disamping jtu diduga kandungan
lemak daging pada kowobinasi  perlakuan S3F4;50 ppm
banyak weenzandung asam lemak bebas. Hal int selalan
dengan hasil penelitian Siswanto (1990), bahus kandungan
a3sam lemak bebas dalam lemak daring avam vedaging sangat
dipengaruhi oleh galur, pois pakan dan Jjenis  pakan
komersial. Kandungan asam lemak bebas tersebut bervariasi
dari sebesar 2,0% aampai 4,5%. Selanlutnva juga dilaporkan
oleh Soeparno (1985). bahwa kemampuan ayam pedaging ntuk
memodifikasi Jjenis lemak pakan kedalam lemak daging
sangat kecil. sehingga Jjenis lemak dalam pakan hanva
sedikit berbeds dengan Jjenis lemak dalam daging.
Selaniutnya kancungan protein dazing avam pedaging
segar hasil kombinasi perlakuan S3F4:;50 ppm Jebih tinggl

bila dibandingkan dengan kombinasi perlakuan S3F4:75 vppm.
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sedangkan pada kandungan protein tepung daging terjadi
sebaliknys. Hal ini diduga disebakan karena protein daging
segar hasil perlakuan kombinasi S3F4;50 ppm banyak
pmengandung nitrogen bukan protein yang mnudah menguap,
sehingga dalam proses pembuatan tepung daging dengan
pemanasan pada suhu kurang lebih 85° C, senyawa tersebut
sudah menguap, sehingga dalam analisis protein tepung

daging senyawa tersebut tidak tertangkap.

6.8. Kadar Air Daging.

Kadar air daging ayam pedaging tidak dipengaruhi
secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pola pakan,
perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak eada
interaksi dari kedua perlakuan tersebut, walaupun belum
berbeda nyata (P >0,05) ada kecenderungan pola pemberian
pakan fase finisher yang diberikan lebih lama cenderung
wenurunkan kadar air daging. Hal ini ditunjukkan rata-rata
kadar air daging pada perlakuan pola pakan S3F4, S4F3 dan
S5F2 adalah masins—ﬁaaing sebezsar 68,41%, 71,30% dan
71,02%. Hal ini diduga disebabkan karena dengan pola
pakan dengan urutan S3F4, S4F3 dan S5F2, pada pola
pakan S3F4 cenderung akan kelebihan energi metabolis, yang
selanjutnya melalui  siklus trikarboksilat  kelebihan
energl tersebut akan diubah bentuk menjadi lemak. Hal ini
sesual dengan hasil kadar lemak daging pada ayam pedaging,

bahwa rata-rata kadar lemak daging vang dihasilkan dari
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pola pakan §S3F4, S34F3 dan S5F2 pasing-masing adalah
sebesar §,73%, 8,01X dan 7,99%. Kadar 1lemak daging

yang tingg!i aksn berkorelssi negatif dengan kadar air.

6.9. Kadar Lemak Daging

Kadar lemak daging yang terendah dijumpai pada
kombinasi perlakuan S3F4;75 ppm yaitu sebesar 6,35 X.
Kadar lemak tepung daging yang cenderung terrendah J}juga
dijumpai pada kombinasi perlakuan yang sama yaitu
S3F4;75 prow. Pola pemberian pakan dengan pemberian pakan
fase finisher vang lebih lama, ( S3F4, S4F3 dan §5F2 )
cenderung menaikkan kadar lemak daging. Hal ini disebabkan
karena pada pola pakan S3F4 cenderung menyebabkan
kelebihan energi pakan. Kelebilhan energi ini akan disimpan
dalam bentuk lemak. Berdasarkan dengan kandungan lemak
daging dan kandungan lemak tepung daging, wmaka kombinasi
perlakuan S3F4;75 ppm adalah Kkombinasi vperlakuan yang
terbaik.

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa berat kering daging dipengaruhi
nyata (P <0,05) oleh vperlakuan ©pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin dan terdapat interaksi darl
kedua perlakuan tersebut secara sangat nyata (P <0,01)
Perlakuan pola pemberian paksn pada ayam vedaging dengan
kandungan protein menurun, mengakibatkan peningkatan berat
tepung daging. Pola pakan S3F4 menghasilkan berat tepung
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daging yang terbesar apabila dibandingkan dengan pola
pakan S54F3 dan S5F2 yaitu sebesar 385,84 gram. Perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan dapat meningkatkan
berat tepung daging. Konsentrasi oksitetrasiklin 50 pra
menghasilkan berat tepung daging vang cenderung 1lebih
besar dibandingkan dengan konsentrasi 75 pem dan 100 ppm.
Berat tepung daging tersebut masing-masing sebesar
384,04 gram, 324,63 gram dan 349,74 gram. Kombinasi
perlakuan S3F4;50pre menghasilkan berat tepung daging yang
terbesar yaitu sebesar 490,58 gram. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa penambahan oksitetrasiklin akan
meningkatkan berat tepung daging dan lama pemberian fase
starter tiga ninggu lebih baik dibandingkan dengan lama

pemberian pakan fase finisher empat minggu dan lima minggu,

6.10. Kandungan Lemak Tepung Daging

Pembuatan tepung daging dilakukan pada suhu SO‘DC
(Belitz, 1987), sedangkan kandungan lemak tepung daging
dilakukan dengan mengekstraksi dengan metode Shoxlet.

Sejalan dengan hasil kandungan lemak tepung daging,
maka kadar lemak tepung daging tidak dipengaruhi nvata oleh
perlakuan pola pakan, konsentrasi oksitetrasiklin dalam
pakan dan tidak ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut.
Namun perlakuan pola pemberian pakan dengan pemberian pakan
finisher yang lebih lama cenderung akan mengakibatkan

penurunan kandungan lemak tepung daging. Hal ini
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penmiiukkan bahwa kandungzan asam lemak bebaz dalam lemak
daging avam vedaging lebih tinggl pada perlakuan pola pakan
33F4 dibandingkan pada perlakuan pola pakan S4F3 dan S5F2,
szhingga dalam proses pembuatan tepung daging asam lemak
tersebut menguar akibatnya kandungan lemak tepung daging
pada perlakuan pola pakan S3F4 lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan pola pakan S34F3 dan 55F2. FKombinasi
perlakuan S3F4:75 ppu  cendsrung menghasilkan kandungan
lemak tepung daging vang rendsh divandingkan desngan
kombinasi perlakuan vang lain. Hal ini dapat menauatkan
bahwa kombinasi perlakuan 353F4:75 prm adalah kombinasi

verlakuan vang sesual untuk ayam pedaging galur Hubbard

5.11. Kejenuhan Asam Lemak Daging

Kelenuhan asam lemak daging svam pedaging menundukkan
vanvek sedikitnya ikatan rangkap dalam lemak daging. Hal
ini berpengaruh terhadap kualitas daging. Akibat proaes
oksidasi ikatan rangkap dari asam lemak tidak Jenuvh
dalam dazing wmendoronz terdadinva  prosesd ketengikan
(ransidity). Kejenuhan asam lemak davat diketabul dari
besarnva angka vodium dari asam lsmak tersebut. Makin
tinggi angka yodium. makin banyak Jumlzh ikatan ranghap
dari asam lemak daging. Ini berarti makin tidak jenuh asam
lemak dalam daging tersebut.

Fejenuhan asam lemak daging dalam renslitian ind

dicerminkan lewat angka yodium lemak daging. Angka yodium
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asap lemak yang makin tinggi berarti kejenuhan lemak daging
makin rendah. Ketidak jenuhan asam lemak banyak mendapat

perhatian disebabkan karena lemeak yang banyak mengandung

asam lemak tidak jenuh, mempunyai daya cerna dan daya serap
vang tinggl, pada umumnyva lemak tersebut ada dalam bentuk
trigliserida. Namun asam lemak tidak jenuh mudah mengalami

ransiditas akibat proses oksidasi, sehingga mudah rusak

bila berada dalam kondiei terbuka pada suhu kamar.

Angka yodium asam lemak daging, maks angka yodium
(kejenuhan) asam lemak daging tidak dipengaruhi nyata
(P>0,05) oleh perlakuan pola pakan, konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan dan tidak ada interaksi dari
perlakuan tersebut. Hal tersebut disebabkan karena proses
pembentukan asam lemak Jjenuh atau asam lemak tidak Jenuh
pada ayam pedaging tergantung dari Jjenis asam lemak yang
ada dalam pakan. Ini disebabkan karena kemampuan
mikroorganisme dalam usus untuk melakukan  proses
hidrogenisasi asam lemak tidak Jenuh eangat kecil
dibandingkan vpada ternak ruminansia. Hal inl sesual
dengan pendapat Forrest et al. (1975), Deman (1980) dan
Soeparno  (1985) vyang menyatakan  bahwa kemampuan
ternak unggas untuk melakukan proses hidrogenisasl asam

lemak tidak Jenuh sangat kecil.
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6.12. Kandungan Trigliserda Lemak Daging.

Kandungan trigliserida lemak daging banyvak
berhubungan dengan kecernsan lemak  daging tersebut.
makin tinggi kadungan trigliserida lemak daging akan makin
meningkat kecernaan lemak daging dan pada umumnya asan
lemak tidak Jjenuh terikat oleh trigliseridas lemak daging.

Hasil penamukuran kandungan trigliserida lemak daging
dalam penelitian ini dspat dilihat vpada Tabel 5.1.7.6.
FKandungan trigliserida temak daging divengarubi nyata oleh
pnla pakan. kensentrasi oksitetrasiklin dan ada interaksi
dari kedua perlakuan tersebat

Pepherian pakan tage tiniaser vang lebih lapa dapat
meningkatkan kandungan trigligecida lemak dazing. Hal ini
d1sekabkan karena metaholisme energt pada pola pakan $3F4
1=bth tipzzi dibandipzkan denzan vada rola pakan S4F3 dan
S8FZ. seninggas kelebihan energi vang terjadi pada pols
rakan S3F4 akan distmpan dalam bentuk trigliserida lemak
daging. Penamhahan oksitetrasiklin dalam pakan sampai
dengan 75 ppa davat @eningkatkan kandungan trigliserida
lemak daging., sedangkan pads penamhahan oksitetrasiklin
sebesar 100 ppm  sudah  berpengaruh  menurunkan kandungan
trigliserida lemak daging. Hal 1ini disebabkan karena
peran oksitetrasiklin dalam weapenganthi vembentukan
trigliserida lemak daging mengikuti pnla kehidupan mikroba
Hal ini digebabkan karena nksiterasiklin - meripakan

antibintik produk suatn mikroha (Horwad e2 al , 1937}
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Kombinasi perlakuan 83F4;75 ppw menghasilkan kandungan
trlgliserida lemak daging yang tertinggi vyaltu sebesar
721 mg/g lemak. Daging ayam pedaging vang dihasilkan
dari kombinast vertakuan S3F4:75 vra adalsh yang terbaik.
karena mempunyai dava cerna lemaknya paling tinggi. Hal
ini disebabkan karena dava cerna lemak dalam bentuk
trigliserida labih mudah dibandingkan dengan lemak dalap

hantuk kolesterol ( Sudarmadii dkk.. 1989 ).

6.13. Kandungan Kolesterol Lemak Daging

Kandungan konlesterol lemak daging mempunyai daya
cerna yang lebih rendah dibandingkan dengan dava cerna
trigliserida lemak. Disamping Itu kandungan Kkeolesternl]
vang tinagi dalaam iemak daging dapat menimbulkan
gangguan kesehatan pada konsumen, sehinggs kandingan
kalestaral lemak dazing ayam vedaging banyak diverhatian.

Apahila diperhsatikan kandungan kolesterol lemak
daginz dalam penelitian ini. maka kombinasi wpertakuan
53F4;75 ppo menghasilkan koleaterol dalam lemak daging
vang cendering tinggi vyattu gsebesar 25.50 wma/R lemak.
meskipin secara atatistik belm  menundukkan  perbedsan
vang yats dengan Kombinasi verlakuan yvanZ lain. 8Secara
rata-rata kandingan koleaterol lemak daging dipengariht
cecara nyata ( P<0.05 S'oleh konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan. Koleaterol yang terendah dijumpai pads

perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm yaitu dengan
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kandungan kolesterol sebesar 21,08 mg/g lemak. Knlesternl
dalam lemak daaing avam hasil venelitian ini cukup rendah.
Ini disebabkan ksrena pembeantukan lemak dalam tubuh ayam
redaging lebih banyak mengarah kevembentukan trigliserida.
Diduga hal ini disebabkan karena kemampiuan ayan pedaging
melakukan proses hidrogenisasi asam Jemak tidak jenuh dart
dslam pakan yang sangat kecil, sehingga lanjutan proses
ke pembentukan koleaterol berjalan sangat lambat. Pengaruh
oksjtetraasiklin terbadap kandungan koleaterol lemak daging
dichwza. dJdizebakan karena daya Dbakteriostatik daci
okaitetrasiklin taraem't}.yo.ng pmana sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dalam saluran vencernakan. Hal ini diduga
Akan pempengaruhi kemampuan okaitetraaiklin untuk memany
enZzim-enzim yang berperan dalam rpembentukan Kolesterol.
Hal ini Jugs diduking fakta bahua avam pedaging dipotong
pada wmur vang relatif lebih wmuda. dimana verkembangan

alat perkembang hiakan helun harkembang dengan hatk.

r

-

/5'..14. Kandungan Protein Daging

Kandiungan protein daging segar avam pedaging dapat
dipakai sehagal ukwran kualitas daging. Kkarena makin
tinggi kandungan protein, makin hailk imhangan asam amjinn
khususnya scam amino e¢sensfal dalam  vrotein  hewani
tersgehut  1ni berarti ‘m'akin hbaik pula kualitas daging

tersehut untuk Kebuatithan manusia.
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Berdasarkan hasil kandungan protein daging dalam
venelitiap int., maka wola Demheri'an vakan fase finisher
vang lebih lama dapat meningkatkan kandungan protein
daging. Namw bhal ini tidak terjadi pada kandungan
pratein tepung daging Kandungan prntein daging asegar pada
perlakaan S3F4, S4F3 dan S5¥F2 masing-masing adslah
ashasar 17,76%, 15,73% dan 14,73%. Sedangkan kandungan
rrotein tepung daging vpada ketiga verlakuan tersebut
diatazs adalah lebih besar vaitu pasing-masing psebesar
55.20%. 05,02% dan 55.58%. Hal ini disebabkan karena
pratein daging aagaf- pada perlakuan S3F4  banyak
menzanching nitroden bukan protein., vang mudah menguap
sahinggs dalam proses pembuatan tepung daging dengan
remsnasan 8500 senyawa tersebut menguar dan tidak davat
didetekai pada waktu menganalisia protein.

Rerdasarkan keadaan tergebut Jdiatas. maka kualitas
daginag lebib banvak ditentukan oleb kandungan proteio
dazing. jumlah asam amino esencial dan  proporsi
keaeimbangan asam aminn esensial. Hal ini sejalan dengan
r=dapat Relitz (1987). bahwa kualitas daging sebagai bahan
rangan sangast ditentukan fumlab dan proporsi  keselimbangan
asam amino esensialnya. Selanjutnya dilaporkan pula bahwa
makin tua umir avam, makan akan wmakin sedikit kandungan

ssam amino esensialnyua.
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8.15. Su=sut Masak (cooking loss) Daging
Ayam Pedaging

Hasil pepgukuran susut masak daging ternyata tidak
dipengaruhi secara nyats (P>0,05) oleh parlakuan pola pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi (P>(00)
dari kedua perlakuan tersabut. Pola pemberian pakan yang
uwengakibatkan peningkatan kanduwngan vprotein pakan akan
eanderung menurunkan susut masak daging. Susut masak daging
rada verlaknan S3F4. S4F3 dan S5F2 cenderung memurun vaitu
masing-wasing aebesar 17,32%, 18,99% dan 16,82%. Hal int
disebabkan karena kandungan protein daging ayvam pedaging
pads perlakuan.pola pakan S3F4 1lebhib banyak wengandung
vrotein globular yang wudah larut dalawm air. Hal) ipi
aesual pula dengan kandingan protein yvang terlarut dalam
cairan susut masak pada perlakuan pola pakan S3F4. S4F3
dan S5F2 vang cenderims menurun Yyaitu wmasing-masing
sebesar 4.44%. 4.17% dan 4.17%. Hasil venelitian ini
pesual dengan penealitan Siswanto (1989), bahwa susgut masak
divengarubi oleh vola vpemberian pakan. pola vemberian
dengan pepherian pakan fase starter yang makin pendek akan

meninzkatkan besarnya susut masak daging ayam pedaging

6.16. Kandungan Protein Dalam Cairan Susut Masak
Perdasarkan hasil pengikuran protein dalam <airan
susut masak (protein terlarut), maka kandungan protein

terlarut secara rata-rata pada kombinasi perlakuan S4F3;75
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pee cendsrung vang terrendah yajtu sebesar 2,86%, secara
rata-rata perlakuan konﬁentrasi oksitetrasiklin 75 pom
menzhasilkan kandungan protein terlarut yang
tecrendah vaitu sebesar 3.79%. Penurunan kandungan protein
terlarut dalam penalitian ini tarnyats tidak sesuai dengan
kenaikan perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin. sehingga
pesherian  konmentrasi  oksitetrasiklin tidak  banvak
wempengaruhi protein terlarut. Hal tnj Juda tercerain hasi)
kemampuan pmtein mengikat air ( water holding capacity ),
vaitu preningkatan kemampuan protein wmengikat air tidak
adanva koretasi pogitif dengan peningkatan konsentraasi

oksitetrasiklin dalam pakan.

6.17 Kemampuan Protein Daging Mengikat Air

Kemappuan protein daging mengikat alr merupakan
petuniik tingkat kerusakan protein dading. Protein vare
pasib haik akan wmamps wmengikat air  vang lebib begar,
sehinzga hmlzh air bef\as vang bisa dimanfaatkan oleh
mikroorganisne makin barkurang, akihatnva wmikroorganisme
tidak dapat berkembanz denzan cepat. hal ipt akan dapat
mencegzah kerusakan daging

Kemampuan protein daging bmengikat air dacri daging
ayam pedaging relatif kecil dibandingkan kemampuan
daging mengikat 3ir dart ternak rminasia vyaitu sebesar
80% (Swatland, 1984). Rerdasarkan keadaan ini, maks dalam

daging ayasm redazing reiatif 1lebih banyak tersedia air

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

180

bebas untuk kehidupan mikraorganisme, sshingga lebih
mudah rusak dalam keadaan segar.

Peningkatan protein daging untuk mengikat air tidak
sejalan dengan vpeningkatan verlakuan kongentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan atau pola pemberian pakan
dengan vemberian pakan fase starter vang lebih lama. Hal
ini disebabkan kemampuan protein daging mengikat air
banyak dipenzamthi oleh kandunean vprotein Fibrous dan
banyaknya quaie dari protein yanz bermuatan  listrik.
cehinzga akan r‘eaktif. terhadap air. Hal! ini sesuai
dengan pendapat Forreat et al. (1975). babwa didalam daging
terdavat air tecikat. air yang tidak mudab bergerak. uair
vana mdah bergerak dan air hebas. Makin menirun
kemammmn protein daging wmengikat air. maka akan
meningkatkan kandungan air yang tidak hergerak, kandungan
3tr vang mudah berg2rak dan  kandungan air  bebas.’
Selanjutnya menurut Swatland (1984) besarnva Kkemampian
protetn daging menzikat air saneat divengarihi oleh
kandungan protein fibrous. Walaupun dengan meningkatnya
kandungan veotein fibrous dapat meninakatkan daya tahan
terhadap kerusakan ~leh mikroorganisme, namin dari  aegt
gizi kuarang wmenquntungkan. Hal ini disebhabkan dengan
seningkatnvs kandungan protein  fikrous, maka  akan
genurinkan kandungan asam samino esensiel. kKarena readahnya
kandunsan asam aminn esensial dalam protein fibnous Hal

inl sesuai dengan pendapat Belitz (1987). bahwa kandungZan
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asam smino esensiel dalam vrotein fibrous sangat kecil.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hipotesa
ke dua yaitu kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm vang terbaik
tidak terbukti, karena pada penambahan oksitetrasiklin
sebesar 100 ppm dalam pakan sudah mulai  menurunkan
produksi dan kualitas ayam pedaging. Didapatkan kombinasi
perlakuan S3F4;75 ppm adalah yang terbaik dalam hal
produksi dan kualitas daging. Hal int disebakan karens
prada kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm, efisensi penggunasan
protein pakan yang masih meningkat, sehingga ayam pedaging
akan kelebihan protein dari kebutuhan optimimum protein
bagi ayam pedaging. Kelebihan protein pakan dalam tubuh,
Justru akan membebani dalam proses rpembuangan protein,
sehingga secara fisiologis akan mengganggu kesehatan ayam
pedaging tersebut. Berdasarkan keadaan ini, maka
penggunaan kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm akan dapat
mencapai optimum apabila kandungan protein diturunkan,
sehingga dengan jalan ini akan dapat menurunkan hargs
pakan. Namun sampal seberapa besar penurunan biaya pakan
ayam pedaging tersebut, terhadap vpeningkatan produksi
daging, protein daging, perlemakan, koleatercl lemsk,
trigliserida lemak. kKejenuhan asam lemak daging dan residu

oksitetrasiklin dalam daging perlu diteliti lebih lanjut.
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6.18. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksi tetrasiklin
Terhadap Produktifitas dan Kualitas Daging

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa perlakuan WHPO berpengaruh nyata (P<0,05)
pada konsumsi pakan ayam pedaging pada minggu ke enam.
Perlakuan WHPO 15 menghasilkan pakan yang dikonsumsi
vang terbesar adalah sebesar 1539,4 gram, namun tidak
berbeda dengan WHPO twjuh hari., Ini berarti WHPO selama

-tuwhuh hari belum menuniukkan pengsrihnya pada konsumsi
Pakan. sedang perbedaan konsumsi didalam kelompok perlakuan
yvang lain diduga disebabkgn perbedaan pertambahan berat
badan‘ayam. sehingga akan mempengaruhi kondisi lingkungan
ayam yang lain. Hal ini secara tidak langsung akan
berpengaruh konsumsi rakan dan kondisi fisiologis dari
ayam pedaging tersebut.

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa angka konversi pakan ayam pedaging selama
tujuh »inggu dart umur satu harl sampal minggu ke tujuh
tidak dipengaruhi secara nyata (P> 0,05) oleh perlakuan
WHPO sampai 15 hari. Sesual dengan hasil penelitian
dari Tabel 5.2.1.1.9., Tabel 5.2.1.1.8. dan Tabel
5.2.1.1.10, kenaikan konsumsi pakan akan diikuti dengan
kenaikan pertambahan berat badan dan diikuti  dengan
venurunan angka konversi pakan. Hal inl berarti bahwa
rerlakuan pengheuﬁian pemberian oksitetrasiklin dalam

pakan sampai 15 hari sebelum pemotongan dapat meningkatkan

produktifitas avam pedaging.
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Ditinjau dari segi pertumbuhan dan efisiensi pakan,
maka waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) hari ke
nol sampail dengan 15 hari pada ayam pedaging wmur potong
tuduh minggue yvang diberikan pada vola pakan S3F4;75 ppm.
oksitetrasiklin tidak menunjukan perbedaan vyang nyata
(P> 0.05)., Hal ini disebabkan Xkarena adanya pelepasan
oksitetrasiklin vang sudah tertimbun dalam jaringan tubuh
masuk kedalam peredaran darah, vyang selanjutnya dapat
berperan sebagal pemacu pertumbuhan. Hal ini sesual dengan
pendapat Bengtsson et al. (1992), bahwa ada hubungan
watematis antara kandungan oksitetrasiklin dalam serum
darah dengan kandungan oksitetrasiklin dalam Jaringan
daging maupun dalam jaringan tulang, sehingga pada waktu
henti pemberian oksitetrasiklin sampal dengan 15 hari
sebelum dipotong, maka kandungan oksitetrasiklin dalam
darah masih sencukupt untuk berperan sebagai
baktarisstatik @ bagi bakteri dalam 1usus . Hamun
apabila Jiteliti pads mingm ke enam dan minggr ke tadub
sebelum dipotong, maka WHFO tujuh hari sebelum dipotong
adalah perlakuan yang terbaik. Bila dilihat pertambahan
berat badan ayam ypedaginz pada minggu ke tuduh. maka
perlakuan vang baik dijumpai pada WHPO tiga hari, WHPO lima
hari dan WHPQ 10 hari. namun angka konversi pakan yang
rendah pada minggu ke tujuh dijumpal pada perlakuan WHFO
10 hari dap WHPO tiga hari. Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka bila diperhatikan dari segi pertambahan berat

badan dan angka konversi pakan asyam pedaging galur Hubbard
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dengan umur twjuh - wminggu, maka waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan bisa dilakuken tiga hari
sampal 10 sebelum pemotongan. Berdasarkan laporan Prodjo
Harjeno (1992), waktu hentil pemberian oksitetrasiklin
dalam usaha peternakan ayam petelur di beberapa negara
adalah sebagai  berikut: waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan untuk di Indonesia adalah tiga
‘hari sebelunm dipotong, di Perancis adalah delapan hari,
di Ttalia adalah 10 hari, di  Inggris dan Belanda tidak
ada keterangan. Waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dalam usaha peternakan ayam pedaging di Indonesia adalah
selama tiga hari sebelum dipotong, di Perancis adalsh
tujuh hari, di [talia adalah 10 hari, di Denmark adalah 14
hari sebelum pemotongan. Berdasarkan informasi waktu henti
pemberian oksiterasiklin tersebut, maka WHPQ tiga hart
sampal 10 hari tidak banyak berpengaruh untuk pertumbithan
ayam pedaging di Indonesia, namun karena Indonesia berada -
di daerah tropis. dimana banyak mikroba pathogen yang mampu
tumbuh, maka WHPQ 10 hari masih perlu dipertimbangkan.

Bila diperhatikan berat karkas, maka berat Kkarkas
yang besar dijumpal pada perlakuan WHPO. nol hari, tujuh
hari dan WHPO 15 hari vaitu masing-masing eebesar
2107,7 gram, 2027,2 gram dan 2027,1 gram. WNamun bila
didasarkan pada berat daging vang dihasilkan. berat daging
yang terbesar dijumpai pada perlakuan WHPO. tujuh hsrei
valtu sebesar 1645,4 gram.

Dengan memperhatikan hasil kandungan kolesterol lemak
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daging, w®aka kadar kolesterol daging yang terrendah
dijumpal pada perlskuan WHPO tuluh hari, yaitu sebesar
20,40 ng/g lemak. Berdasarkan pertimbangan pertumbuhan
berat badan, angka konversi pakan, produktifitas daging dan
kandungan koleatérol daging, maka waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama tﬁJuh hari sebelum dipotong vyang
dipilth sebagai perlakuan .yang akan dipakai uantuk
tenelitian lanjutan berikutnya.

Waktu hent{ pemberian oksitetrasiklin selama tujuh
hari sebelum vpemotongan dalam usaha peternakan ayam
pédaging galur Habbard diduga masih blsa mempertahankan
kandungan oksitetrasiklin didalam darah untuk mendukung
kehidupan yvang optimum bagi ayvam pedaging . Hal ini sesuai
dengan penelitian Oukerson et al. (1992). bahwa kandungan
oksitetrasiklin didalam jaringan tubuh berhubungan erat
dengan  kandungan oksitetrasiklin didalan darah.
.Berdasarkan mobilitas vang tingzi dari wmineral calciup
didalam tubuh dalam rangka metabolisme dalam  tubuh,
maks oksitetrasiklin yang sudah diakumulasi dalam
tulang akan dapat terjadi proses vpelepasan dan masuk
kedalam Jjaringan daéing untuk  menjaga  keselmhangan
kandungan oksitetrasiklin dalam darah tersebut, meskipun
pemberian  okaitetrasiklin di dalam pakan sudah
dihentikan. Akibatnya dengan waktu henti pemberian tersebut
masih dapat menjaga keseimbangan kandungan oksitetrasiklin
dalam  darah, disamping dapat menurunkan residu

oksitetrasiklin didalam tubuh. Hasil dari Tabel 5.1.1.2.,
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didapatkan bahwa kandungan trigliserida lemak daging
dipengaruhl secara nyata (P < 0,05) oleh waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan. Kandungan
trigliserida lemak dag{ng ayam pedaging tertinggl dijumpail
pada waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan
( WHPO ) selama 10 hari. Hakin lama waktu  henti
peaberian oksitetrasikliin  akan makin seningkatkan
penyediaan energi untuk Xkebutuhan metabolisme takwth,
Berdasarkan kedaan ini maka dapat dismhil gsmbaran bahua
oksitetrasiklin dalam jangks waktu yang lama (tuhith minga)
dapat menimbulkan efek negatif pada proses wmetabolisme
tubuh, sehingga perlu waktu henti penberian
oksitetrasiklin dalam pakan. WHPO ini akan berdampak
positip pada proses metabolisme dalam tubuh  ayam,
disapping juga dapat menurunkan residu oksitetrasiklin
dalam jaringan tulxth khususnya didalam Jjaringan daging.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum vemotongan
mepunyati peranan dalam meningkatkan kandungan
trigliserida lemak daging, =2ehingga venyediaan energi
untuk proses metabolisme dalam tubith akan semakin baik.
Berdasarkan angka konvers! pakan pada minggu ke enam,
'maka rerlakuan HHPQ 15 adalah vang terrendah aesudah
perlakuan WHPO nol dan perlakuan WHPO 10. Ini berarti
penghent.ian pemberian oksitetrasiklin selama satu minggu
dapat menurunkan angka konversi pskan, sedang berdasarkan

angka konversi pakan selama tujuh minmggu, maka perlakuan
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WHRO 10 dan WHPO 15 adalah yang baik. Berdasarkan
rertanbahan berat badan ayam pedaging selama tujuh minggu,
maka perlakuan WHPO 15 vang cenderung tinggi, walaupun
secara statistik tidak berbeda nyata. Berdasarkan berat
badan wmur tijuh minggu, maka berat badan yvang tinggi
berturut-turut dijumpai pada perlakuan WHPO 15, WHPO 10
dan WHPO 1lima. Selanjutnya bherdasarkan berat karkas,
maka perlakuan WHPO nol yang besar, lalu disusul perlakuan
WHPO tujuh dan perlakuan WHPO 15, Berdasarkan produksi
daging, maka perlakuan WHPO tuwjuh vang terbesar meskipun
gecara statistik tidak berbeda dengan perlakuan WHPO
nol dan perlakuan WHPO 15. Berdasarkan kandungan
kolesterol dalam lemak daging, maka perlakuan WHPO 15 dan
perlakuan WHPO tujuh adalah vang rendah. Selalan dengan
pertimbangan parameter tersebut diatas maka perlakuan WHPO
tujuh hari pada ayam pedaging yang dipelihara dengan
perlakuan koambinasi S3F4 dan 75 ppum dapat dianjurkan untuk
dipakai dalam usaha pemeliharaan ayam pedaging galur
Hubbard.

Rerdasarkan .hasll penelitian dan pembahasan, maka
hipotesa ke tiga vyaitu bahua waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama 15 bhari sebelum pemotongan,
terbukti terbaik dalam menghasilkan pertambahan berat
badan, efisiensi penggunaan pakan dan produkst daging,
namin dalam perlemakan daging terbukti vang terbaik adalah
waktu henti pemberian oksitetrasiklin selama 7  hari

szbelun peootongan Adalah vang terbaik.
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6.19. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
dan Unur Potong terhadap Produktifitas dan
Kualitas Daging Ayam Pedaging

Hasil analisiz statistik data dengan  ANAVA.
menuniukkan bahwa konversi angka pakan dipengaruhl secara
sangat nvata (P<0.01) oleh perlalman waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dan dipengaruhi sscara nyata (P<0.05) oleh
umur rotong. namun tidak ada interaksi (P>0,05) darit kedua
perlakuan tersebut. Angka konversi pakan ayam pedaging
vada verlakuan wmur potong enam minggn adalah lebih baik
divandingkan dengan perlakuan umur potong tujuh mingau dan
delapan mingeu. Angka konversi pakan pada kelompok wmur
potong enam minggu adalah 1.508. sedangkan angka konversi
pakan vang paling jelek adalah pada kelompok wumur rpotong
delaran mingsu dengan angka konversi 1.258. Penjelasan
vang dapat diberikan dzlam hal ini adalah karena
mstakolisme dasar untuk kehidupan ayam pedaging yang nakin
tua wnumnva akan makin besar. sedangkan pertambahan berat
badannya makin kecil. sehingza hal ini akan menyebabkan
meningkatkan angka konversi pakan. Waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan tujuh hari sebelum dipotong
alan memberikan angka konversi pakan vang lebih baik
dibandingkan waktu  henti pemberian oksitztrasiklin
dalam pakan seiama lima hari. Waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama lima hari sebelum ayvam pedaging
dirotong. menghasilkan angka konversi pakan vyang tinggi,

diduga disebabkan karsna sudah adanya pengartth  negatif
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dari oksitetrasiklin yang melebihi kebutuhan. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa pemeliharaan ayam
pedaging selama umur potong teraebut, oksitetrasiklin
mengalami penimbunan didalam tubuh, sehingga selama
penghentian penmberian oksitetrasiklin dalam pakan,
oksitetrasiklin yang sudah tertimbun akan terlepvas dan
masuk aliran darah untuk menjaga keseimbangan kandungan
oksitetrasiklin dalam darah yang dibutuhkan. Angka
konversi pakan aysm pedaging pada perlakuan WHPRO tiga,
WHPO lima dan WHFO tujuh hari adalah masing-masing sebesar
1,7296, 1,7443 dan 11,6809, Hasil ©penelitian 1ini
membuktikan bahnﬁ makin tua umur potong dan makin pendek
waktu penghentian penbefian oksitetrasiklin akan
meningkatkan angka konversi pakan. Angka konversi pakan
yang terbaik dijumpai pada kelompok perlakuan umur
potong enam minggu dan waktu henti pemberian tujuh hari.
Hasil analisis satistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa pertambahan berat badan satu wminggu
sebelum pemotongan dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01)
oleh umur potong, tetapi tidak dipengaruhi secara nyata
(P>0,05) oleh waktu henti pemberian oksitetrasiklin daﬁ
tidax ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut
Pertambahan berat badan yang tettinggi dijumpal pada
perlakuan umur potong enam minggu, kemudian disusul
perlakuan umur potong tujuh minggu dan delapan minggu.
Pertambahan badan tersebut masing-masing adalah
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sebesar 515,50 gram, 383,75 gram dan 282,29 granm.
Hal ini memmjukkan bahwa pertumbithan ayam
pedaging galur Hubbard mencapai puncak pada umur enam
minggu, dan sesudah umur tersebut vertambahan Tberat
badannya akan menurun.

Fartambahan berat badan pada ayam vedaging umur enam
ningg: adalah yvang terbaik dibandingkan dengan umur tujuh
mingau dan delapan minggu. Hal ind menunjukkan bahwa
sesudah umir enam mingi, efisiensi pakan dan pertambahan
berat badan sudah mulai menurun. Angka konversi pakan vada
wmir enam aingg adalall yvang terbaik (terkacil). Hal int
disebabkan karena laju Xkenaikan berat badan pada wumur
tnl pasih peningkat tajam, csedangkan pada umur tujuh minggo
AN $Rra T {EET et TadiEr SamEY MOLET BN TEN. RNVETRNRAT
kebutuhan pakan untuk metabolisme dasar pada umur ensm
minzgu lebih kecil dibandingkan umur tujuh minggu, sehingga
angka konversi pakan pada ayam pedaging umur enam mingsu
lebih kecil dibandingkan umiur tujuh minggu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Siregar dkk. (1980) bahwa laju pertumbuhan
ayam pedaging sesudah umuwr enam singgu sudah mtlai
mendatar. |

Kandungan marbling daging ayam vedaging banyak
digunakan untuk menentikan kualitas daging ayam pedaging,
terutana pada kejenmthan asam lemak dan  kandungan
kolesterol dalam lemak daging.

Hasil. analisis statistik data dengan  ANAVA,

penunjukkan bahws marbling dazing ayam pedaging tidak
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divengarvhi secara nvata (P»0.05) oleh terlakuan wakiu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam rakan dan umur
rotong. namun  terdapat interaksi secara sangat nyata
(P<0.01) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing adaleh sebesar 1.590. 0.578 dan 5.584%x).
Marbling vang terrendah dijumpal rvada kombinasi
perlakuan umur potong tujuh minggu dan WHFO tujuh hari.
dengan kandungan marbling sebesar 9,945%. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa perlakuan intersksi umur potong tuduh
mingzu dan WHPO tujuh hari menghasilkan kandungan marbling
dazing vang terrendah.

Bila diperhatikan pengaruhnya terhadsp kandungan
zarbling daging. ternyata kandungan marbling daging vang
terbaik dijumpal pada kombinasi perlakuan WHFO tujuh hari
dan umw potonz tujuh minggu vaitu dengan kandungan
zarkling daging ssbesar 9,945%. Hal ini discbabkan karena
dengan WHPO tujuh hari. kandungan oksitetraziklin dalam
darah masih dalam kondisi ovtimum dan banyak berperan dalam
ainteais trigliserida lemak dagzing (Blaude et al.. 1892).
Oleh karena itu hal ini. dapat mensuatkan vendapat bahwa
waktu henti pemberian okaitetrasiklin sslama tuduh hari
merupakan hasil terbaik untuk ayam pedazing galur hubtard

Hasil analisis satistik data dengan  ANAVA,
merunjukkan bahwa kandungan koleaterol lemak dalam daging
dizengaruhi secara sangat nyata (P<0.01> olzh tgerlakuan

wmir potong dan divengaruhi sesara nyata (P<D.95) olsh
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waltu henti vemberian cksitetrasiklin dalam pakan dan
terdapat interaksi dari kedua psrlakuan terszsbut  (F
hitung masing-masing adalsh sebesar 112.244%r, 3.0268% dan
1.634%). Kombinasi perlakuan umur potong enam mingau dan
WHEO lima hari menghaailkan ayan pedsging dengan kandungan
kolesterol lemak dalam daging vang  terrendah  vyaltu
17.23 wg/d. Umur potong avam pedaging vyang semakin tua
kandungan kolesterol lemak dalam daging vang semakin
besar. Hal ini disebabkan karena ayam pedaging semekin tua
akan makin membutuhkan hormon steroid, ini berarti bahwa
didalam peredaran darah banyak mengandung kolesterol vang
dibutuhkan untuk sintesis hormon steroid. sehingga hal
ini mendorong ke pembentukan %olesterol dalam lemak daging
vang lebih besar. Secara rata-rata perlakuan wmur potong
enaz minggu dan perlakuan WHPO tujuh harl masing-masing
penghasilkan kolesterol lemak dalam daging  sebesar
19.11 ma/g dan 24.63 wmg/g. merupakan kelompok  wmur
rotong dan waktu henti pemberian cksitetrasiklin dalam
pakan yang terbaik. sedangkan kombinasi  perlakuan
vang terbaik adalah umur potong enam mingau dan WHPO lima.

Kandungan kolesterol lemsk daging dalam genclitian
in yaﬁz terrendah dijumpai pada kombinasi psrlakuan WHEOD
1123 harl dan umtr potong enam mingzu- dingsan  kandungan
kolesterol lemak daging asbesar 17.22 mg/z. Kandwngan
kalesterol lemak daZing pada wmur tuduh aingst ke umur
dzlazan minzzu mulal teedadi londakan ranz tajam, vaitu

dari 21.33 meg/¢ menjadi 35,83 mzsg. Hal ini didusa

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

193

dissbakkan karena pada umur dzlapan minggua. avan redazing
sudah menuniukkan adanva perkembangan organ reprodukisi
yang lebih baik. Untuk mendulung perksmbandan terschut.
dibutuhkan hormon steroid wvang banvak disinteéis dari
kolestersl.

Hazil analisis statistik data dangan  ANAVA.

[

pemmniukkan bahwa kandungan proteiﬁ daging avam pedaging
divenzaruhi secara sangat nyata (F<0.0D) oleh rperlakuan
e potong. waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan dan ada interaksi dari kadua perlakuan tersebut  (F
hitung masing-masing adalah sebesar 119,500%k, 8,937« dan
9.030++). Makin tua umur potong akan ménghasilkan
kandungan protein dalam daging vang makin besar. Kandungan
protein dalam daging vang terbesar dihasilkan  dart
kozbinasi perlakuan umur potong delapan mingzu dan WHEC
lima hari yaltu scbesar 22.295%.

Kandungan protein dagzingz vang terbesar dijumpal
rada kombinasi verlskuan WHPO lima hari dan umur potong
delaran mingsu valtu dengan kandungan protein daging

sebesar 22.29%. Cecara rata-rata kandungan protein  dagin

g

pada upur potonz delapan mingau lebih besar dibandingkan
e potong  tuduh mingzu dan #nam minggu. Hal  ind
dizebabkan karena makin tua umur potong Samral uaur
delapan mingzu kandungan protein daging ayam tedaging
makin tingzi. karena meningkatnva perkembanzan  3erat
daszing.

Hasil analizis statistik  data  dengan ANAVA.
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. memmJjukkan bahwa susut masak daging dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh umur potong, namun tidak dipengaruhi
secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan WHPFO dan tidak ada
interaksi dari kedua perlakuan tersebut(P>0,05). Rata-rata
susut masak daging ayam pedaging pada umur potong enam
ainggu lebih rendah dibandihgkan umur potong tujuh minggu
dan delapan minggu. Hal ini disebabkan perbedaan kandungan
protein dalam daging ayam pedaging umur potong enam inggu
dibandingkan dengan umur potong tujuh minggu dan delavan
minggu, sehingga mengakibatkan susut masak daging
meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa susut
masak daging ayam pedaging umur potong enam minggu adalah
yang terbaik dibandingkan dengan umur potong tujuh winggu
dan delapan minggu dengan susut masak esebesar 36,288%.
Disamping 1itu Juga tidak ada secara nyata (P>0,05)
interaksi perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan terhadap susut masak daging.

Kandungan protein daging ayam pedaging sesudah prosaes
pemasakan dan terjadinya susut masak dapat menggambarkan
kerusakan protein daging, eehingga hal ini dapat
dipergunakan untuk memperkirakan protein daging vang dapat
dimanfaatkan oleh konsumen.

Kandungan protein daging sesudah susut masak tidak
dipengaruhi (P>0,05) oleh vperlakuan WHFO, namun
dipengaruht (P<0,05) oleh perlskuan umur potong dan
terdapat interaksi (§¥0,05) dari kedua perlakuan tersebut.

Kandungan protein daging sesudah susut masak dari ayam
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padaging umur delapan wminggu lebih tinggi dibandingkan
kandungan protein daging umir potong tuiuh dan enanm
opingi. Kandungan protein daging sesudah susut masak yang
tertingg) dijumpai pada kombinast perlakuan WHEQ lima hari
dan unur potong delapan minggu vaitu sebesar 32,30%. Hal
tri menuniukkan bahwa makin tua umur potong ayam pedaging
akan menghasilkan daging vang lebih tahan terhadap proses
remasakan.

Sesual dengan hasil kandungan vprotein daging
sesudah susut masak, maka kandungan protein daging sesudah
proses  susut masak vang tertinggt dihmpai pada
kombinasi perlakuan WHP) lima hari dan umur potong delapan
mingmi. Hakin tua 'mur potong maka kandungan protein
dagingy sesaudah proses susut masak meningkat. Hal int
menunyikkan makin tua wnur ayam pedaging. maka perkembangan
serat daging makin batk, yang mana protein vang menyusun
serat daging relatif stabll terhadap ptroses pemanasan. Hal
ini sesuai dengan pendapat .Jonnes dan Farrell (1987) bahwa
kandungan serat daging avam redaging vada umur rvotong
vang lebih tua akan makin banyak.

- Berdasarkan kandungan protein daging sesudah susut
masak dan kandungan protein dalam cairan susut masak, maka
pemeliharaan avam vedaging sampal umur votong delapan

mingay akan menghasilkan protein daging vyang relatif
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atabil akibat yproses perebusan vang lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan umur potong tujuh minggu dan
enam minggu yvaitu kandungan protein daging sesudah susut
masak masing masing sebesar 19,828%, 25,881% dan 29,580%,
sedangkan kandungsn vyrotein dalam cairan susut masak
adalsh masing-masing sebesar 3,122%, 4,708% dan 4,364%.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan otot ayam pedaging
sampal umur delapan minggu masih wmeningkat (khususnya
kandungan protein dalam serabut otot masih dapat meningkat)
Peningkatan kandungan protein daging tersebut dapat berupa
kandungan protein globular, maupun protein  Fibrous.
Apabila peningkatan protein fibrous vang lebih dominan,
yvang ditandai dengan peningkatan kandungan kolagen, maka

akan diikuti dengan menurunnya kandungan asam amino

‘esensial. sehingga hal ini kurang menguntungkan dipandang

dari segi reningkatan nilai gizi dari daging tersebut.
Namun apabila peningkatan protein globular yang dominan.
maka kelarutan protein tersebut akan semakin besar,
sehingga perlu dipikirkan cara pemasakan yang tepat, untuk
memperkecil penurunan nilai gizi dari daging tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat ©Owatland (1984), bahwus
makin tua umur ternak, maka kKandungan protein fibrous akan
meningkat. Hal ini akan meningkatkan Jumlah ikatan silang
dalam vprotein, sehingga dapat meningkatkan tkatannya '

dengan protein globular, vang selanjutnya hal init akan
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penurtnkan  kslarutan protein akibat proses pemasalian.

Szialan denzan hal inl. maka masih memungkinkan wmtuk

ditsliti lebih lanjut mendgsnal produktifitas rotsin

daging avam vsdazing sampai wmwe  d:lapan mingai. Diduza

dengan pengaturan waktu henti pemberian okaitetrasiklin

dan vembsrian kosentrasi ok3itetrasiklin dalam pakan

vang tevat pada pemeliharaan ayam pedaging galur Hubbard
sampal wmur delapan mingzu dapat meningkatkan produkiifitas
protzin daging.

Rerdasarkan hasil penslitian dan penbahasan. maka
hipotesa ke empat valtu bahwa waktu henti pembzrian
oksitetrasiklin sebelum dipotong dan umur potong berpengaruh
pada pertambahan berat badan, angka konversi pakan. produksi
karkas dan kualitas daging adalsah terbukti. FPsrtanbahan
berat badan dan angka konversl pakan dijumpal vanz terbaik
pads kombinast perlakuan WHPO lima hari dan wumur potons
enas mingga. Produksi karkas, produksi dagzing dan
Landugan  protein daging yan;' terbaik dijumpal vada
koubinasi verlaluan WHPO lima hari dan vmar potong dslavan
pinzos. Perlemakan daging vyand tzrbaik dijumpai pada
keobinazi perlakuan WHPO tujuh hari dan Umur potonz tujuh
aingau.

Berdasarkan pengaruh  waktu henti remzerian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan terhadayp
produktifitas dan penurunan residu  oksitstresiklin dalam
dazing. maka darat ditelusuri samral asbsraz  beaar
kemamruan  avam  pedaging dalap mengsleminir rz3lda
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oksitetrasiklin vang ada didalam jaringan tubuh.
Berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi pada minggu
ke tujuh pada kombinast perlakuan S3F4;75 ppa sebesar
1301 gram, maka oksitetrasiklin yang terkonsumsi 75 pra
dari 1301 gram pakan yaitu aebesar 286,73 ng.
Oksitetrrasiklin yang terserap oleh usus ayam adalah
aebesér 20X dari oksitetrasiklin yang terkonsumsi yvaitu
sebesar 57,35 mg. Berdasarkan kandungan calcium dalam
tulang adalah sebesar 17 x kandungan calcium dalam daging
makan kandungan oksitetrasiklin tulang diperkirakan 17 x
kandungan oksitetrasiklin dalam daging. Berat tulang dari
seekor ayam pedaging hasil kombinasi perlakuan tersebut
adalah sebesar 687,88 gram (terdirt dari tulang karkas,
tulang leher, kepala dan kaki). Berdasarkan berat tulang
dan berat daging tersebut maka dapat diperhitungkan residu
oksitetrasiklin dalam tulang vyaitu sebesar 2,400 mg,
sedangkan Jumlab residu oksitetrasiklin dalam daging
adalah sebesar 0,126 mg. Jumlah residu oksitetrasiklin
dalam daging dan tulang adalah sebesar 2,526 ng.
Berdasarkan Jjumlah residu oksitetrasiklin vang ada
diseluruh tubuh maka selama perlakuan waktu henti
pemberian oksitetrasiklin terjadi proses eleminasi
okstetrasiklin sebesar 57,35 mg dikurangi 3,34 ng

sama dengan 54,01 mg selama 7 hari. Berdasarkan data ini,

waka kemampuan ayam pedaging @mengeliminast residu

. oksitetrasiklin didalam tubuh adalah sebesar 7,71 ng.

Berdasarkan konsumsi pakan setiap hari sebesar 147 gram,
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maka oksitetrasiklin yang terkonsumsi adalah esebesar 75
PP dari 147 gram yaitu adalah sebesar 11,05 mg.
Berdasarkan data ini maka, oksitetrasiklin yang terserap
aadalah 20X dari 11,05 mg yaitu sebesar 2,21 ng,
sedangkan yang dibuang lewat feces adalah sebasar 8,84 mg.
- Oksitetrasiklin sejumlah 8,84 mg ini diperkirakan akan
mencemari lingkungan dan meningkatkan resistensi
nikrocorganisme didalam kandang. Peningkatan resistensi
mikroorganisme dapat dilihat dari meningkatnya konsentrasi
oksitetrasiklin pinimum vang dapat menghambat
mikroorganisme atandard, yang dipakal untuk menguyi
kKandungan oksitetrasiklin secara bakteriaoclogis (MIC). Hal

ini sesuai dengan vendapat Sokol and Motisava (1994).

6.20. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
dan Umur Potong Terhadap Kandungan Calcium

Sesuai dengan hasil kandungan Ca tulang, maka makin
pendek waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHFO) dalam
pakan dan makin tua umur potong, maka akan menurunkan
kandungan calcium tulang. Hal ini disebabkan karena
pada keadaan tersebut calcium tulang sudah banyak mengikat
oksitetrasiklin. Hal ini sejalan dengan pendapat Frederick
et al.(1974), Connors et al. (1980) dan Wattemena dkk.
(1990} bahwa okaitetrasiklin dengan logam bervalensi dua

akan m~mbentuk garam komplek.

Avam pedaging pada umur tersebut sudah banyak

mengkonsupsi pakan yang mengandung oksitetrasiklin. HNamun
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spikian ikatan caleium dsnZan skaitstrasiklin  sanzat

tulang. sthingza danzan mobilitas caloium 7ang tingzl
dalam tukuh akibat Terannva dalam prosss oataboliszms
weuh. maka ikatan caloium  dengan sksitztrasikiin  mudah

legas. Hal ini asswal dengan zendapal Sizwandono Jdan

sspdio (1295) bahws sifat ckaitetrasiklin yang ampholsr

paka okazitetrasillin audah pembentul zaram komplek dendan
asam kuat atau basa kuat, misalnva deugan KOH. MaOH dan
calOH2. namuin  ikatan teraebut tidak stabil. sshinzga
mudsh legas dalam larutan.Hal ini juga sesual dengan has

kandungan Ca daging bahwa Eandunzan  calcium  daging
meningkat akibat dari beberspa renyilmpanan karkas di subu
kazar selama 18 Jam. Calciwm ini didugs diduga berazal Ca
tulang vang lzpas bhersama-sami oksitetrasiklin kedalam
daging. karena garam Calelum okaitetrasiklin sangat tidsk
stabil dalam air dan adanys Quaus dalam oksitetrasiklin
vanz dapat membentuk ikatan hidrogen intermolekuler. Hamwn
paningkatan Kandunzan ckaitetrasiklin dalam daging reriu

ibuktikan dengan penslitian 1ebih lanjut.

Sesual dsngan hasil andungan mineral tulang. maka

{0

pakin tua umar ternak  dan makin pendsk waktu heati
renbarian oksitetrasiklin dalam pakan ayam peda ging akan

snzakibatkan kandungan bahan orzanii tulanZz menuruan. Hal

ini disekabkan karena banyah oksitstrasiklin vang
dikonsumal schinzza  akan sningkatkan Eandungan

sksitetrasiklin yandg didaratkan dalam tulan<.

D
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6.21. Pengaruh Umur Potong Terhadap Residu
Ositetrasiklin Dalam Dging

Pembahasan pada penelitian ini dititik beratkan pada
rengaruh umur potong terhadap kemungkinan terjadinya residu
oksitetrasiklin didalam daging ayam pedaging.

Menurut Howard et al. (1987) konsentrasi winimum
oksitetrasiklin didalam media yang masih bisa ditumbuhi
oleh bakteri staphyvlococcus aureus adalah pada konsentrasi
0.5 ppm. Berdasarkan konsentrasi minimum tersebut, maka
dibuat kurve satndard pertumbuhan bakteri tersebut pada
konsentrasi 0 , 0.1, 0.2, 0.25, 0.3, 0.4 dan 0.5 ppm.
Jumlah koloni bakteri tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.2.4.1. Data jumlah koloni bakteri tereebut terdistribusi
tidak normal, maka dalam analisis statistiknya perlu
ditransformasikan kedalam angka logaritma menurut Yitno
sumarto (1991). Dari angka logaritma tersebut didapatkan
versamaan regresi Y = 342 - 0.525 x (1lihat Lampiran 11).

Persamaan regresi tersebut merupakan kurve linier
dari larutan oksitetrasiklin standard yang dipergunakan
untuk menentukan kandungan oksitetrasiklin dalam daging,
dengan jalan memasukkan angka logaritma dari jumlah koleni
bakterl staphylococcus aureus darl ekstrak daging vang
diteliti kedalam persamaan regresi dari larutan standard.

Hasil analisis statistik dari residu
oksitetrasiklin dalam daging didapatkan bahwa residu

oksitetrasiklin dalam daging dipengaruhi (P<0,05) oleh
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umur potong. Residu oksitetrasiklin dalam daging pada ayam

pedagins vang terrendah dijumpai pada ayam pedaging

umur potong tujuh minggu adalah sebesar 0,27562 ppa bila

dibandingkan dengan umur potong enam dan delapan ninggu.

Residu oksitetrasiklin dalam daging ayam pedaging umur

potong enam dan delapan minggu adalah masing-masing sebesar
0,49313 ppm dan 0,35008 ppm.

Berdasarkan residu oksitetrasiklin dalam daging,
maka variasi hasil residu oksitetrasiklin dalam daging ayam
pedaging umur potong enam minggu sangat kecil dan cukup
homogen dibandingkan dengan umur tujuh minggu dan delapan
minggu. Hal 1nt ditunjukkan dengan besarnya koefislen
variasi dari rata-rata kandungan oksitetrasiklin dalam
daging pada ayam pedaging umur potong enam, tujuh dan
delapan minggu masing-masing sebesar 4,408, 11,53 dan 8,94.
Diduga penimbunan oksitetrasiklin dalam daging ayanm
pedaging umur potong tujuh dan delapan minggu banyak
dipengaruhi diantaranya oleh faktor logam yang mempunyal
daya ikat terhadap oksitetrasiklin, adanya asam sitrat
dalam pakan dan kedaluwarsanya oksiterasiklin yané
ditambahkan kedalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan.
Hasil tersebut sesuail dengan pendapat Katzung dan Trevor
(1985), bahwa penimbunan oksitetrasiklin dalam Jaringan

tubuh hewan berjalan cukup efektif, namun Jjuga mengalami
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variast, tarutama dipengaruhi diantaranya oleh
kedaluwsrsanya oksitetrasiklin dan adanya logam vang
bervalensi dua dalam pakan.

Oksitetrasiklln mengalami siklus heterohepatitik.
Sajalan dénzan hal_ini, maka oksitetrasiklin yang sudah
ditimbun dalam Jaringan dapat dilepaskan lagi. Hal int
disebabkan karena siklus heterohepatitik dari

 oksitstrasikiin pada ayam pedaging wawr yang lebih muda,
aakin ber.i,}l‘.\n lebih cepat, sehingga makin tua wwr ayan
Fedaging, resfdu oksitetrasiklin makin menurun. Kandungan
okaitetrasiklin dalam daging ayam pedaging umur delapan
. minZga lebih tinggi daripada ﬁmur tulub minggi, hal ini
d;duga disehabkan garena peniabunan oksitetrastiklin dalam
tulang vada ayam pedaging délapan minzgu lebih banyak,
karcna  lsbih lama genghonsums i oksitetrasiklin.
Oksitetraziklin yang ada dalam daging disamping berikatan
d2nzin Ca, juga berikatan dengwn minecal lain, diantaranys
¥ dan Ma. Sshubungan denzan kandungan mineral tulang avam
Fedzzing umur da2lapan miﬁgg; lebih tinggi dibandingkan
dangan wmur tuiuh mingzu, maka hal int werupakan zalah
satu penyebab residu oksitetrasiklin dalam daging ayam.
redaging umir votong  delavan mingzu lebih  kesar
dibandingkan unur potonz tuduh azinggu. Besarnya residu
oksitetrasiklin dalaa daging avam pedaging umur votong
enan minzau, twiuh aiazzt dan delapan mingz adalah sebesar

0,493 viwm, 0.276 vra dan 0.350 vem. Hal ini sudah diatas
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batas ambang aman dari ketentuan WHO. (1990) yaitu sebesar
2,280 prw, nazun masih aman menurut ketentuan FDA., (1985
tentang besarnya residu okasitetrasiklin dalam daging vaitu
sebesar 0.5 vim. Residu oksitetrasiklin dalam daging ini
masih bisa diturunkan dengan cara perebusan dalam aic.

" Sesual pendapat I[brahim dan Moats (1994), bahwa vperebusan
daging selama 0,5 Jjam dapat menurunkan residu
oksitetrasiklin sebesar 95%, sedang dengan pemanasan
picrowave selama delapan menit dapat menurunkan residu
oksitetrasilin scbesar 60%, selanjutnya bila dipanggang
dengan suhu 81 C selama 15 menit dapat menurunkan residu
oksitetrasiklin sebesar 17,3% Berdasarkan hasil penelitian
Ibrahim dan Moat (1994) tersebut, untuk mengurangi dampak
rnegatif akibat penggunaan oksitetrasiklin sebagal pemacu
rertunbuhan  ayam gpedaging, maka sebaiknya pemasakan.
daging ayam vedaging tersebut  dilakukan rerebusan
terlebih dahulu ainimal selama 30 menit.

Berdasarkan hasil penelitian dan vpembahasan. maka
hipotesa ke lima yaitu bahwa terdapat pengaruh umur potong
residu oksitetrasiklin dalam daging terbuktl., dimana makin
tua umur potong {(sampai upur Jdelapan minggia), maka resida

skzitetpasiklin dalam daging s<makin meningkat.

6. 22. Pengaruh lama simpan terhadap kandungan
mineral dan calcium dalam daging

Pada umumnya pentiualan karkas ayam pedaging di pasar

dalan kondisi terbuka dan terjual habis setelah 10 jam
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sampai 12 Jam dari waktu pemotongan. Selama penjualan
karkas tersebut dapat terjadinya pelepasan wmineral,
khususnya calcium tulang dari tulang kedalam daging,
sehingga akibat dari keadaan ini dimungkinkan terjadinya
pelepasan oksitetrasiklin yang sudah terikat oleh calcium
dan larut kedalam daging. Menurut Ang dan Hamm (1983),
karkas ayam pedaging dalam penyimpanan di suhu kamar akan
terjadi pelepasan mineral dari tulang kedalam daging.

Kandungan mineral daging tersebut dipengaruhi secara
sangat nyata (P<0,01) oleh lama simpan. Kandungan mineral
di dalam daging yvang terbesar dijumpai pada perlakuan lama
simpan 18 Jam, vaitu sebesar 4,875 mg/g.

Peningkatanan mineral dalam daging ayam pedaging
pada beberapa lama simpan disebabkan Kkarena adanya
pelepasan mineral dari tulang. Hal ini disebabkan karena
adanya perubahan kimiawi didalam daging selama
proses pemotongan dan pemasaran. Perubahan yang terjadi
selama proses pelayuan diantaranya wmenurunnya pH dalam
daging, akibatnya kemampuan protein daging mengikat air
makin menurun, sehingga akan menyebabkan lepasnya wmineral
dalam tulang salah satu diantaranya calcium dan menuu
kedalam daging. Kandungan mineral di dalam daging
vang terbesar dijuppai pada perlakuan lama simpan 18 Janm,
yaitu sebesar 4,875 wm&/g. Hasil penelitian ini

pembuktikan bahwa makin lama disimpan (sampal 18 Jam)
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akan makin tinggi pelepssan mineral dari tulang kedalanm

Haz2il kandungan aoineral Jdan Ca dalam daging sebagal
akibat gpengarvh lazma simpan  hkarkas ayamn  pedaging
menuntuklian bahwa ada Ye2larutan mineral dan Ca dari tulang
kadalam dazinz selacza penyimpanan karkas di  suhu kanar.

Makin laza peavimpanan karkas di suhu sampal 13 Jam
skan makin meningkatkan kelarutan mineral tulang kedalam
daging. FKelarutan mineral tulang kedalam daging pada
perlaluan penyimpanan keadsan segar, lama siwpan enam Jjam,
12 3am dan 18 Jam adalah masing-masing sebesar
3,810 1z/100 ng dazinz, 3,945 ag/100 mg, 4,253 wg/100 mg
dan 1.87% ng100 wmg. Darit data ini, terlihat ada
peninzhatan  tingkat kelarutan mineral tulang  kedalanm
daging ayam vedaging. Hal ini sejalan dengan vendapat Ang,
et al. (1985), tahwa selama penyimpanan karkas ayam
redaging di suhu dingin terjadi pelepasan mwmineral darl
tulang, sehinggs hal int dimungkinkan terjadi pelepasan

_okasitetrasiklin vang sudah  tertkat oleh calcium tulang
masuk k-dalaz daéing. Hal ini sesuai dengan pendapat
Siswandono dan Sukardjoe (1935) yang menvatakan babwa
ikatan calsium dengan oksitetrasiklin sangat tidak stabil
dzlsm larutan dan adanya gugus vang reaktif dalam senvawa
oksitetrasiklin vang dspat dipergunakan untuk mpembentuk
ikatan hidrogen intramolekuler. Cksitetrasiklin mempunyal

tizz wuah zZumus yanz pudih terionisasi  yaltu:  Fugus

Pty
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trikarbonil methan., suguz phencl Jdan sugus amonlum.
Namuu: untuk mengetahui besar kelarutan oksitetrasziklin dari
tulang kedalum daging perlu penslitian lebih lanjut.

Sezual dengan  hasil  kandungan wineral. maks
kelarutan mineral dari tulanz ke Jdalam daging pada
venviopanar 3¢lama enaz Jam pada suhu kamar masih relatif
kecil dibandingkan dengan karkas sedar pada suhu kamar dan
s3ecars statistik tidak berbeda nvatra (P>0.05). zchingzaa
pvenvimpanan karkas selama enam Jjam pada suhu kamar diduza
zazih dalax batas aman bagl konsumen. Namun demikisn hal
ini masihb ;ﬁrlu tenglitisn lebih lanjut wuntuk  menentukan
keazanan daging kazi konzumen sehubungan denzan kelarutan
oksitetrasiklin dari tulang kedalam daging besama-sama
kelarutan mineral darl tulang kedalam daging. Diduga
kelarutan oksitetrasiklin dari tulang kedalam daging akan
lebikh besar pada penvimpanan vang makin lams. karena setiap
logam calcium atau mineral lain yang bervalensi dua dapat
menzikat dua mclekul okaitetrasiklin.

Menurut Pippen dan Kloss (13830, terjadi  pencucian
exrat wassm mineral dari karkas avam pedazing yvang
dirsrdan d¢ Jalam air dingin. Empat mineral fersebut,
a3alay Na. K. Ca dan P. Selanjutnya menurut 3ang dan Ham
01283y, dazing  avam  vang diprosss  dangan ara
boavenzicrnal. misalpva pendinginan (okillingt., kandungan
P dan ¥ adalah rendah. tetapi kandundan HMa nva  lebih
tingZi. bila dibandingkan dengan kandungan  wineral

tersebut dari dazing vanz sudah dilepaskan darl karkas.
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Mepurut Angg et al.. (1882) proses rencucian minsral tidak
terdadi pada daging evam pedagzing bila proses pendinginannyva
dilakukan dengan dicslupkan. Menurut and et al.. (1889,

1»
[ 9

[ 25

s2lama penvimpanan karkas avam. kandungan Ca dazing na
szcars nyata. Selanjutnya dijslaskan bahwa kslarutan Ca
daging karkas dibagzian dada 1zhih besar bila dibandiﬁgkan
didasrsh paha. Hal ini menunjukkan bahwa kelarutan Ca
dari tulanz pipa lebih kecil dibandingkan Jengan kelarutan
Ca dari tulang pipih.

Perdasarkan hasil penelitisn dan rembahasan. maka
hizotess ke enam vaitu bahwa terdapat rengarth lama simpan
tarhadae kslsrutan mineral dan caleivm dard tulanz ksdalam
Jagzing di suhu kamar terbukti. Lama simpan vang makin lamz
rsamral 13 jam) dapat meningkatkan kelarutan mineral dari
tulanz dan calctum dari tulang kedalam daging. Lama ziampan
Karkas sslama enam Jam. belum  banyak menpengaruhi
ascara nvata (P:0.05) kelarutan mineral dari tulang

kedalzm daging.

5.23. Xonsep Pemikiran yang Dihasilkan
Berdasarkan hasil penslitian dan pexbahasan. maka

darat diajukan konssr konsep pemikiran vaitu:
1. Denambahan oksitetrasiklin dalam pakan 3zbagai pemacu
rertumbuhan dazat meningkatkan trochikal  dan  sfisisnsi

vengaunaan pakan dan protein pakan dari avam pedazing.

(3]

. Damvak positiv dari vpeningkatan efisiensl pesngounaan

protsin pakan akan dibatazi oleh  kemampuan proses

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

209

metabolisme protein dalam tubuh ayam pedaging.

3. Penambahan oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu
pertumbuhan dalam pemeliharaan ayam pedaging galur
Hubbard vang optimal, dicapai pada kongentrasi
oksitetrasiklin sebesar 75 ppm dengan konsumsi protein

1064.25 gram selama tujuh minggu.
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BAB 7. .

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil p«nelitian dan pembshasan dapat

ditarik kesimpulan dan saran scbagal berikut:

KESIHPULAN

1. Penambahan oksitetrasiklin dalam pakan dan pengaturan
laza pemberian pakan starter (S3F4, S4F3 dan S5F2)
tidak mempengaruhi (P»0,05) kondisi fisiologis aysm
yedaging, vyang ditunjukkan dengan kandungan
trigliserida dan kolesterol dalam darah,
kolesterol-LDL dan kolesterol-HDL dalam darah tidak
dipzngarvhi secara nyata (P»0,05) oleh perlakuan pola

pakan dan penasbahan oksitetrasiklin dalam pakan.

[

Perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan

sebesar 75 prw dan pola pemberian pakan dengan

kandungan protein yang makin menurun (S3F4, S4F3 dan

’SSFZ) dapat meningkatkat kandungan trigliserida dalam

darah.

3. Pertambuhan berat badan ayam pedaging pada koobinast
perlakuan S3F4 dan 75 pro oksitetrasiklin selam; tujuh
pinggu dapat wmeningksthan pertambahan berat badan
sebesar 432 gram dibandingkan kowmbinasi perlakuan pola
pskan S3F4 dan nol ppm cksitetrasiklin.

4. Xcxzbinasi perlakuan pola pemberian pakan S3F4 dan
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75 ppm oksitetrasiklin dapat menurunkan angka konversi
pakan sebesar 0,368, apabila dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan pola pemebrisn pakan S53F4 dan nol
ppm oksitetrasiklin.

5. Kombinasi perlakuan S3F4 an 75 ppm oksitetrasiklin
yvang digunsken dalam pemeliharaan aysm pedaging dapat
meningkat produksi daging sebesar 257 grem apabila
dibandingkan kombinasi perlskuan S3F4 dan nol ppm
oksitetrasiklin,

6. Kowbinasi perlakuan penambahan 75 prm oksitetrasiklin
menghasilkan daging dengan persentase marbling yang
terrendah yaitu: 6,35%.

7.‘ Kombinasl perlakuan pola pakan S3F4 dan 75 ppm
oksitetrasiklin pada pemeliharaan ayam pedaging
dapat meningkatkan kandungan trigliserida dalam lemak
lemak daging sebesar 198 mg/g lemak bila dibandingkan
dengan kombinasi perlakuan pola pakan S3F4 dan nol
ppn oksitetrasilin.

8. Lsma pemberian pakan fase starter dan penambahan
oksitetrasiklin pada pemeliharaan ayam pedaging tidak
dapat meningkatkan kejenuhan lemak daging. Tidak
terdapat interaksi (P>0,05) dari Ekedua perlaiuan
tersebut terhadap ketidak jenuhan lemak daging.

8. Perlakuan waktu henti pemberian oksiettrasiklin sampai

tujuh hari sebelum dipotong pada sayvam pedaging vyang
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dipelihara dengan pola pakan S3F4 dan penaambahan
75 pro oksitetrasiklin tidak mempengaruhi pertambahan
berat badan, efisiensi pakan, produksi daging dan
kadar air daging, namun dapat menurunkan kandungan
kolesterol lemak daging.

10, Pracduktifitas ayam pedaging galur  Hubbard yang
terbaik dipelihara dengan kombinasi perlakuan ola
pakan S3F4 dan 75 ppm  oksitetrasiklin dengan lama
waktu henti pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari
sebelum dipotong.

11. &yam pedaging vyang dipeliharax  dengsn kombinasi
perlakusn S3F4, 75 ppm oksitetrasiklin dan waktu henti
penterian oksitetrasiklin selama tujuh hari sehelum
pemotongan menghasilkan residu oksitetrasiklin dalam
daging sebesar 0,2762 ppm. Residu oksitetrrssiklin
nasih dinyatakan dibawah batas aman untuk dikonsumsi
menurut standar vyang dilanjurkan FDA. (1985) yaitu
2,5 praa dan men&rut standar Departemen Pertanian
Republik Indonesis yaitu sebesar satu prm, namun sudah
melebihi batas aman menurut 3standar yang dianjurkan
WHO. (1950) yaitu sebesar 0,25 ppm.

12. Pozasaran karkas ayan pedaging dalam kondisi terbuka
vang makin lama dapat meningkatkan kelarutan calcium
dan mineral lain dari tulang kedalam daging. Pemasaran

“arkas tersebut selama enam jam dari  waktu dipotong,
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peningkatan kelarutan calcium dan mineral tersebut
bzlum berbeda secara nyata dibandingkan Kkarkas pada
kondisi segar. ‘

SARAN

Dari hasil kesimpulan tersebut, maka dapat dissrankan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan produktivitas dan kualitas daging serta
efisiensi penggunaan pakan sebaiknya ayam pedaging galur
Hubbard dipelihara dengan pemberian pakan fase starter
selaza tiga winggu, rpremberian vpekan fase finisher
selana empat minggu dan pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan sebesar 75 ppu  serta waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan

sclama tujuh hari sebelum vemotongan.

%)

Berdasarkan Jumlah ' residu oksitetrasiklin di dalam
daging vang dihasilkan, maka untuk wmenghindarkan efek
samping dari residu oksitetrasiklin tersebut, maka
sebailmya pengolshan daging ayam redaging melalui
prose perebusan dalam air mendidih selama 30 menit.

3. Berdasarkan hasil kelarutan calcium dan mineral lain
dari tulang kedalam daging dalam beberaps lama simpan
di suhu kamar, maka daging ayam pedaging secepatnya
dilakukan pemisshan dari tulang untuk menghindari
kemungkinan kelarutan oksitetrasiklin vyang audah

tertimbun didalam tulang masuk kedalam daging.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penentuan Kadar Protein Daging (Sudarmadji dkk
1989 dan NUFFIC, 1985. ).

a. Preparasi Smpel Daging.

Sepuluh gram sampel daging ditambah 20 ml H20,
dibiarkan selama dua jam. Kemudian ditambah papain % (w/v),
dicampur dengan baik selama 12 Jjam pada suhu 40 C.
Kemudian dipanaskan pada suhu sterilisasi untuk
menghilangkan aktifitas enzim. Kemudian ditambah H20 (1:1}
dan disentrifuse, lalu diambil cairan supernatannya.

b. Pembuatan Larutan Kimia.
1. Reagen Biuret.

Satu gram CuS04 5H20 dan 6,0 gram KNa Tartrat dalam
500 ml H?0 dan ditambah 300 ml NaOH (10%), dicampar
baik-baik, lalu ditambah 2,0 gram KJ dan ditambah H20 sampai
voliume menjadi 1000 ml ( larutan NaOH 10% dibuat dari 15
gram NaOH dilarutkan dalap 100 ml H20, 1lalu didinginkan
dan ditambah H20 sampai volume 150 ml.
2. Larutan Standar Protein.

Dilarutkan 50 mg Bovin Serum Albumen (BSA) dalam 8,0
ml H20, campur dengan baik, lalu ditambah H20 sampal
volume 10 ml.

c. Metode Pengulairan.
Dibuat larutan sampel dengan volume 0. 0.2, 0,4, 0,8

dan 1,0 ml, lalu ditambah 1,0 ml H20 dan ditambah 4,0 w»l
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reagent biuret, dicampur dengan baik, dibiarkan selama 15
menit di suhu kamar, lalu diukur absorbansinya pada 540 nm
Larutan_blanko dibuat dengan 2,0 ml H20 dan 2,0 ml
reagent bluret.
d. Pembuatan Kurve Standar.

Dibuat larutan standard dengan volume 0, 0.2, 0,4,
0,8 dan 1,0 ml, lalu ditambah 1,0 ml H20 dan 4,0 ml reagent
biuret, dicampur dengan baik dan dibiarkan selama 15 menit
di suhm kamar, lalu diukur absorbansinya pada 540 nam.
Penghttungan kadar protein daging berdasarkan kurve
standsrd. Kadar protein = { ( Serapan sampel - Serapan

standar ) : Serapan satndard } x kadar protein standard.
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Lampiran 2. Penentuan Lemak Daging (Sudarmadji dkk., 1988)

Ditimbang 2 gram sampel daging yang telah diblender
dan dicampur dengan 8,0 gram pasir vang telah dipijarkan
dan dimasukkan kedalam timbble dalam ekstraksi Soxhlet.
Alirkan air pendingin melalui kondensor. Pasanglah tabung
ekstraksi Soxhlet dengan pelarut petroleum ether.
Ekstraksi dilakukan selama minimal enam Jam (minimal 18
kali ekstraksi).

Tabung penampung petroleum ether dilepas dan
larutannya dipindahkan dalam timbang vang telah diketahui
beratnya, lalu diuapkan sampai agak pekat, dan pemanasan
dilanjutkan dalam oven sampai beratnya konstan. Berat lemak

yaitu: berat bertat botol timbang tersebut dikurangl berat

botol timbang kosong.
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Lampiran 3. Penentuan Kejenuhan Lemak Daging (Sudarmadii
~dkk., 1989 ).

Ditimbang 0,1 ~ 0,5 gram sampel lemak/minvak, dan
dilarutkan kedalam 10 ml kloroform. lalu ditambah 25 uml
' laruten jodium bromida dalam asam asetat glasial, lalu
dibiarkan selama satu jam ditempat vang gelap (disini akan
terjadi pengikatan yodium oleh ikatan rangkap dari
lemak/minvak). Jodium sisa lalu dititrasi dengan larutan
Na Tiosulfat 0,1 N. Juga dilakukan analisfs blanko.
Kejenthan asam lemsk digambarkan angka Jodium darl sampel

tersebut.
Angka yodium ={ ( tb - ts ) x N Na Tio x BA vodium x 100

} dibagi dengan { berta sampel ( g ) x 1000 1
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Lampiran 4. Penentuan Kolesterol, Kolesterol-HDL Dan
Kolestero-LDL ( Tiets, 1986, Merck, 1983;
Ketaren, 1988 ).

1. Preparasi Sampel.

Kholesterol adalah matert vang tidak tersabunkan
dengan soda alkali didalam lemak. Ditimbang lemak vyang
telah dihaluskan (diblender) 5,0 gram, lalu dimasukkan
dalam erlenmeyer, lalu ditambah 30 ml alkohol 95% dan 5,0 ml
KOH 50%. Kemudian dididihkan dibawah pendingin balik selama
satu jam (gsampal semua lemak tersabunkan). Sabun yang
terbentuk dipindahkan dari labu ekstraksi dan dicucl
dengan 40 ml alkohol, lalu dibilas dengan air panas
sehingga volumenya menjadi 80 ml.

Botol bekas penyabunan dicuci dengan beberapa ml
ether. Semua cairan dijadikan satu dalam labu ekstraksi,
lalu didjuginkan pada suhu 20 (C-25 C selama satu .Jjam.
Kemudian ditambah 50 ml ether. Labu ekstraksi lalu ditutup
dan dikocok selama satu menit, sambil dikelusrkan gas vang
terbentuk dan didiamkan sampal terbentuk dua lapisan.
Lapisan ether dipindah ke erlenmeyer lain. Ekstraksi
diulang sampait enam kali, masing-masing dengan 50 ml etber,
sambil dikocok setiap ekstraksi. Cairan ekstrak lalu
dicuci tiga kali dengan 25 ml alkohol 10% dalam corong
pemisah. Sesudah pencucian, lapisan alkohol dibuang hati-
hati, dan cairan ekstrak lalu dipindahkan ke gelas plala

dan dikeringkan dalam penangas air, pengeringan diteruskan
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pada suhu 75 C-80 C sampai beratnya tetap. Residu diambil
100 gram dan diencerkan dengan ethanol absolut sebanyak
250 ml. Larutan inl dipakal sebagal penentuan kholesterol
selanjutnya. |

2. Penentuan Kolesterol Lemak Daging (MERCK. 1983).

a., Bahan Kimia. Larutan asam sulfosalisilat (5,0 gram
asam sulfosalieilat dalam 100 ml asam asetat g;asial),
asam asetat anhidrat, asam sulfat (88%), larutan
kholesterol standart (100 mg kholesterol dalam 250 ml
etbanol absolut).

b. Pembuatan Larutan. Larutan asam sulfosalisilat
sebanyak 35% dicampué dengan asam asetat anhidrat sebanyak
65%, lalu dicampur wmenjadl larutan A. larutan A sebanyak
90X dicampur eengan asam sulfat (98%) sebanyak 10%, lalu
dicampur sampai rata dan disimpan daiam botol tertutup
(larutan ini tahan 1 minggu).

c. Cara Analisis. Cara analisisnya yaitu:

Komponen Test Blanko Standard
Sampel 0,1 ml - -

H20 - 0,1 ml --
Khol Stand — - 0.1 ml
Lrt. Analisa 5 ml 5 ml 5 ml

Larutan lalu dicampur dengan baik, dan dibiarkan di suhu
kamar selama 10 - 20 menit, lalu dibaca sbsorbansinya pada

panjang gelombang 625 nm pada spektrofotometer.
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Kadar khoiesterol = { Serapan sampel : Serapan standar } x
kadar kholesterol standart.
3. Penentuan Kolesterol-HDIL. (Tietz et al., 1976).

a. Prinsip: Kolesterol-HDL dapat diukur setelah lipo
protein lainnya dipresipitasikan dengan campuran heparin
dan Mn.

b. Laurtan Kimia: larutan heparin 5,0 grs/dl H20;
Larutan MnCl12 1 mol/1 ( 19,8 g MnClZ dalam H20 dibuat
gampai 100 ml.

c. Cara Kerja: 1,0 ml sampel ditambah 0,04 ml
larutan heparin lalu dicampur dengan baik, seterusnya
ditambah 0,05 ml larutan MnCl2, lalu dicampur dengan baik
dan dibjarkan selama 15 menit. Kemudian disentrifugasi
selama 10 wmenit, lalu diambil cairan supernatannya
sebanyak 0,1 ml dan dianalisis kadar kolesterolnya menurut
cara dua. Hasil yang diperoleh x 1,09 (faktor pengencer)
= kadar kolesterol-HDL.

4. Penentuan Koleaterol-LDL (Levy, 1981).

a. Prinsip: Kolesterol-LDL dengan senyawa polimer
amphipatik (polycyclic anlon surfactant), lalu endapan
dipisahkan, seterusnya dilarutkan lagi dengan Na-Sitrat.
Kadar kolesterol-IDLnya ditentukan dengan metode PAP.

b. Larutan Kimia :Larutan pengendap Kol-LDL (Rl):
polyc}clic anionic surface aktif (0,4 g/1), poly

condensed polyeyelic- acid anionic (0,8 g/1 ). poly
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subdioxane (12,4 wol/1), buffer imidonzole pH 6,10 (25
wol/l). Larutan pelarut Kol-LDL (R2): tri sodium
sitrat (0,15 mol/l), NaCl (0,11 mol/l). Larutan
kaliberasi Kol-LDL (R3): Kolesterol bebas atau kolesterol
ester. Larutan pereaksi Kol-LDL PAP (R4): para amino
antipyrine (0,5 wmmol/l), ©peroxidase (1000 1U/1),
Kolesterase (3,74 mmol/l), buffer phosphat (0,1 mol/l) dan
phenol surfactant (15 mmol/l).
c. Cara kerjanya meliputi beberapa tahap yaitu:
1. Pengendapan: diambil larutan Rl sebanyak 1,0 ml, lalu
didiamkan selams 5 menit pada suhu 2,0C-8,0C, seterusnya
ditambah 50 ul sampel dan dicampur dengan baik.
Kemidian didiamksn selama 30 menit pada suhu 2,0 C-8,0 C,
lalu disentrifuse selama lima menit dengan kecepatan
4000 rpm. Larutan supernatan Jalu dibuang, seterusnya
endapan dilarutkan dengan 0,5 ml Larutan R2.
2. Penentuan kadar Kol-LDL: Pengaturan nilai nol dengan
larutan R4 dan panjang gelombang yang dipskai 500 nm
( 492-550 ). Endapan yang dilarutkan dengan R2 diambil
100 ul dan ditambah 1,0 ml larutan RS, lalu diinkubasikan
pada suhu 37 C selama 10 menit atau pada suhu 25 C
selama 20 menit. Kemudian diamati serapannya pada
spektrofotométer.
3. Larutan standar: 100 ul larutan R3 ditambsh 1,0 ml

larutan R4, sedang larutan blanke : 10¢ ul H20 ditambah
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1,0 ml R4. Intensitas warna stabil selama 30 menit.
Kol-LDL = { Serapan sampel - Serapan blanko } dibagi
{ Serapan standart - Serapan blanko }.
5. Rumus FRIEDEWAL : Kol. total = Kol-HDL + Kol-LDL +
Kol-VLDL.
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Lampiran 5. Penentuan Trigliserida Lemak ( PAU; PANGAN
DAN GI1ZI;UQR1, 1986; MERCK, 1983 ).

1. Preparasi Sampel.

a. Bahan kimia: metanol asetat 95% ( 95 ml metanol
dan 5,0 ml asam asetat); metanol asetat 98% (98 ml metanol
dan 2,0 ml asam asetat ); aseton; Florisil yang telah
diaktifkan 100 - 200 mesh.; kloroform.

b. Cara kefda meliputi beberapa tahap:

1. Ditimbang 10 gram lemak/minyak dalam erleameyer, lalu
ditasbah 20ml metanol-asetat 95%, lalu diaduk dengan
zagnetid stirer selama 20 menit. FKemudian ditutup
dengan aluminfum fofl dan dimasukkan dalam freezer
gelama 1,0 jam. Larutan akén terjadi pemisahan bagtian
yang beku dan yang tidak beku. Diambil baglan yang beku
dan dicuci dengan 10 metanol. Cairan tersebut dicampur
semua dan ditambah 10 ml metancl. Campuran yang tidak
beku dengan metanol pencuci dikeringkan dengan
rotary vacum evaporator. Selanjutnya ditambah dengan 3 ml
kloroform, lalu dimurnikan dalam kolom kromatografi.

Ditimbang florisil 2,5 g, dan dimasukan kedalam Kkolom

~

dengan ukuran panjang 20 cm dan diameter 0,8 cm, tutup
bagian bawah dengan glas wool dan tutup bagian
atas dengan glas wool. Kemudian dituangi dengan 5,0 ml
xhloroform, lalu larutan sampel dimasukkan dan
kemudian dibasahi dengan 1,0 ml kloroform.

3. Elusi pertama dengan 10 ml kKloroform, untuk mengelusl

lipida netral (trigliserida). EFluent ditampung dengan
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beker glas yang telah diketahui beratnya.

4. Elusi kedua dengan 10 ml aseton , lalu disusul dengan
5,0 nl metanol-asetat 98% untuk mengelusi glikolipid.
Elusi ketiga dengan 10 ml! wmetanol-asetat 98% untuk
mengelusi fostoli;ald.

5. Ketiga eluent dikeringkan dalam oven vacum dengan suhu
50 C selama 24 jam.

I1. Penentuan Trigliserida.

a. Dasar Pemikiran. Senyawa Fosfolipid, gliserol
dapat dipisahkan dengan absorbet dengan Al1203. Proses
penyabunan dapat membebaskan gliserol dari trigliserida,
kewudian dloksidasi menjadi formaldehid oleh metaperiodate.
Formaldehid yang terbentuk dikondensasikan bersama sama
aseti] aseton dan ion amonium yang terjadi skan membentuk
khromogen 3,5-diasetil 1,4-dihidrolutidin yang berwarna
kuning.

b. Bahan Kimia. Senyawa kimla yang dipergunakan
meliputi:

1. lsopropanol ( p.a.).

2. Aluminium oksida ( Al203 ). Senyawa ini dlbuat dengan
melarutkan alumina dengan H20 ( 1:4 ). Tutup tempat
senyawa tersebut dan kocok selama lIima menit, lalu
dibiarkan supaya alumina mengendap dan buang cairan
supernatan. Ulang! langkah ini sampai empat kali. Lalu
alumina dipindahkan kedalam piring gelas dan supaya
membentuk lapisan tipis. Lalu dikeringkan kedalam

renangas ( 100 C ) selama 15 sampai 18 Jam.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

254

3. KOH. Larutan XKOH ini dibuat dari 10 gram KOH yang
dilarutkan kedalam campuran 75 ml H20 dan 25 ml
isopropancl.

4. Larutan wpetaperlodate. Larutan 1ini, dibuat dJdengan
melarutkan 70 gram ammonlum asetat anhidrous. Kemudian
ditambahn 60 ml asam asetat glasial dan 650 wmg asodium
metaperiodate dan dladuk sampai larut.

5. Larutan asetil aseton. Larutan inl dibuat dengan 0,4 wml
asetil aseton dilarutkan dalam 100 ml isopropanol.

6. Larutan standard trigliserida. Larutan ini dibuat
dengan melarutkan 1,0 gram triolein kedalam 80 al iso
propancl. Ambil 2,0 ml larutan triolein pekat tersebut
dan diencerkan dengan 10 wl isopropancl.

¢. Cara Kerja. Cara kerla yvang dilakukan meliputi :

Tabung Tabung Tabung
Sampel Standard Blanko
isopropanol(ml) 8,7 9,7 9,7
Sampel{(ml) 0,3 S ——
(hasil preparasl)
Lrt. Standar(ml) —_— 0,3 —
Alumina(g) 1,0 1,0 1,0

Tutup rapat tabung tersebut dan dikocok aselama 15

menit dan larutan tersebut dipindahkan dalam tabung lain.

Lrt. supernatan (ml) 2,0 2,0 2,0
KOH (ml) 0,6 0,8 0,6
Metaperiodate (ml) 1,5 1,5 1,5

Larutan dicampur sampal rata.

Asetil aseton (ml) 1,5 1,5 1,5
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Campur dan tutup rapat, lalu dimasukkan kedalan
penangas dengan suhu (65 C sampai 70 C ). Kemudian

diukur serapannya pada spektrofotometer (405 nm).

Kandungan Trigliserida :

Serapan Sampel - Serapan Blanko
-—----E-- --—— x Kadar TG

Serapan Standard - Serapan Blanko Standard
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Lampiran 6. Penentuan Oksitetrasiklin ( Fardiaz, 1989 dan
Brithis Pharmacopea, 1985 ).

a. Pembuatan Preparat Sampel Daging.

Tepung daging seberat 1,0 gram diekstrak dengan 10 ml
H20, kemudian disentrifuse selama 30 manit kemudian
diambil larutan supernatan.

b. Penyiapan Larutan Vogel Johnson Agar (VJA).

Larutan VJA terdiri dari tripton 10. gram, ekstrak
khamir 5. gram, manitol 10 gram, di kalium fosfat 5,0 gram, -
glisin 10 gram, agar 15 gram, phenol red 0.025 gram dan
K20 1000 ml. Larutan tersebut bersama dengan peralatan

lain disterilkan dalam autoclave.

¢. Cara Keria.

Diambil koloni bakteri Staphylococcus aureus dari
biakan murni, kemudian dimasukan kedalam 50 ml larutan
pepton yang telsh disterilkan. Larutan Bakteri sebesar 1,0
m]l ditanam secara powr plate didalam media VJA yang telah
dicapur dengan ekstrak daging (1,0 ml ekstrak dan 20 wu]
larutan VJA). Selanjutnya diinkubasikan selama 48 Jam
pada suhu 37 C.

Sebagal pembanding dipergunakan larutan standar dart

" oksitetrasiklin dengan konsentrasi 0.5 prm sebagal
konsentrast yang tertinggi. Hasil penelitian pendahuluan,
konsentrasi minimum oksitetrasiklin (MIC) vang bhisa

ditumbuhi oleh bakterl Staphylococcus atuwreus adalah 0.5
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pra dan mepurut Finegol and Baron (1986) MIC. untuk
oksitetrasiklin adalah 0.4 ppm. Konsentrasi larutan
standard yang digunakan adalah 0.0, 0.1, 0.2, 0.25, 0.3,
0.4 dan 0.5 ppm. Larutan standar 0.25 ppm ini berdasarkan
batas residu maksimum oksitetrasiklin dalam daging (WHO,
1990). Standard pengenceran 1000 x pada penelitian
pendahuluan, jumlah koloni bakteri terlalu banyak dlatas

300 koloni, sehingga pengenceran dilakukan dengan 10.000 x
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Lampiran 7. Penentuan mineral dan Ca (Sudarmadii dkk.,
1989).

Ditimbang sampel 2 - 10 g dalam krus porselin vyang
telah diketahui beratnya dan pijarkan dalam muffle sampat
terdapat abu keputihan, lalu dimasukkan dalam eksikator
dan ditimbang. Hasil penjmbangan ini merupakan berat abu
yvyang diidentikan dengan barat mineral.

Abu lalu dilarutkan kedalam HCL (1:4), lalu diuapkan
sampal pekat, eeterusnya dipanaskan dalam penangas air se-
lama 1 jam. Kemudian dibasahi residu dengan 5 ml HC1 pekat
dan 50 ml H20, lalu dipranaskan dalam penangas air selama 5
menit. seterusnya disaring dengan kertas Whatman no. 52.
Dicuci endapan dengan H20 dan air cucian dicampur dengan
filtrat ( Larutan A ).

Diambil larutan A dan diencerkan dengan 200 ml H20.
larutan lalu dibuat basa dengan NHAOH (1:4) dengan
indikator mo.. Larutan lalu ditambah 1 @l HCL (1:4).
Kemudian ditambah 10 ml HCL 0,5 N dan 10 m) asam oksalat (
2,.5%), lalu dididihkan, sambil dtaduk-aduk dan ditambah 15
ml NH4-oksalat Jenuh sampai mengendap, feterusnya
didinginkan dan ditambah 10 Na-asetat 10%, dan dibjarkan
selama 12 Jjam.

Larutan disaring dan dicucl dengan air panas sampai
kertas saring menjadi bersih, lau ditambah 20 ml NRa2C03
Jenuh dan dididihkan selama 5 menit. Larutan lalu ditambah
3 tetes larutan NaOH 10% dan dibiarkan di suhu kamar
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sampai terjadi endapan. Larutan dituang ke krus Gooch dan
dipijarkan. Residu yang tertingga; lalu dididihkan dengan
20 ml Na2C03 jenuh. Residu dalam krus dicuci dengan air
Panas dan disaring. Lalu larutan ditambhah dengan air panas
sampal residu di kertas saring tampak bersih ( residu ini
bebas CL ).

Resicdu dipindahkan kedalam glas piala dengan
melubangi kertas saring dengan pengaduk dan lalu
dituangi dengan air panas sampal semua endapan terlarut
kedalam gelas piala. Kemudian ditambah 10 ml H2S04 (1:4),
lalu dipanaskan sampal  hampir mendidih, seterusnya
didinginkan. Kemudian larutan dititrasi dengan KMn04 0,1 N
sampa] Jarutan hanpir merah, lalu kertas saring yang
dipakai untuk menyaring dimasukkan kadalam larutan dan
titrasi dilanjutkan sampai timbul warna werabh Jjambu dan
tidak hilang selama 20 detik.

1 ml 0,1 N KMn04 sesuai dengan 0,0028 g Ca0.
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Lampiran 8. Penentuan Enersi Pakan Ayam (Anggorodi, 1979).

Pengertian: 1 kilokalori adalah Jjumlah panas yang

dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 kg air dalam bom kalort
meter sebesar 1oC.

Enersi bruto suatu pakan ayam dapat ditentukan
dengan membakar sejumlah pakan tersebut, sehingga
diperoleh hasil oksodasi yang berupa C02, H20 dan gas
lainnya.

Pakan ayam yang telah dikeringkan ditimbang dan
dimasukkan kedalam tempat membakar bahan , lalu dieekrup
rapat. Kemudian dimasukkan kedalam tabung kalori yané
telah diisi sejumlah air. Air diaduk sampai tercapali summ
yang tetap. Lalu dimasukkan kedalam bom kalorimeter.
Listrik yang menghubungkan ke alat tersebut dinyalakan
sampal pakan ayam tersebut terbakar semua. Kemudian dibaca
kenaikkan suhu thermometer maksimum pada alat tersebut.
Kenaikan suhu tersebut untu menghitung kalori pakan
tersebut.

Enersi metabolik (ME) = Enersi bruto - Enersi feces.
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Lampiran 9. Penentuan Cooking Loss Dan MWater Holding
Capacity ( Soeparno, 1985 ).

Sampel daging dipisahkan dari lemak dan Jaringan
penunjang, lalu dipotong-potong menjadi 50 g. Sampel lalu
dimasukkan kedalam kantong plastik PP (0,8 mm) vang
sudah diberi label, lalu ditimbang dan dimasak pada suhu
80 C selams 30 menit. Sampel lalu didinginkan dalam air
vang mengalir pada suhu kamar selama 30 menit. Sampel lalu
diambil dan dikeringkan dengan kertas isap tanpa menekan,
lalu ditimbang.

Cooking loss = { ( berat sampel basah - berat sampel sesudah
dimasak ) : berat sampel } x 100%.

Sampel dari cooking loss, lalu didinginkan selama 2
jam pada suhu Oof, lalu dipotong-potong 2 g sebagai
subsampel dari sampel tersebut ( minimal 3 subsampel ).
Setiap sub sampel dimasukkan dalam tabung eentrifugasi dan
ditutup rapat. Sentrifugasikan dengan kecepatan 35000 rpm,
pada suhu 0 C selama 1 Jjam. Lalu daging diambil dan
dikeringkan dengan kertas 1isap tanpa xenekan dan
ditimbang.

Water Holding Capacity (WHC) = Persentase Expressed Juice
= { 100 - [ ( berat residu daging x 100 ) : berat sampel

basah ] }.

Catatan: rpm. sentrifugasi = 35000 - 60000, tabung
sentrifugast dibuat dari stain less dengan tutup rapat;
gsupaya tabung tidak pecah waktu disentrifugasi, bisa
ditapbahkan air kedalam tabung tersebut.
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Lampiran 10. Penentuan Kadar Air (Sudarmadji dkk., 1987)
Sampel bahan yang telah dihaluskan ditimbang 1

sampal 2 gram dalam bhotol timbang diketahut beratnya.

" Kemudian botol dan sampel tersebut dalam oven pada suhu
100 C sampai 105 C selama 3 sampal 5 lam . Kemudian
didinginkan dalam eksikator, lalu diambil dan dipanaskan
kembali selama 30 menit sampai beratnys tetap. Pengurangan
berat sampel merupakan banyaknya air vyang ada dalam

sampel tersebut.
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Lampiran 11. Persamasan Larutan Standard Oksitetrasiklin
Persamaan Regresi

Y= 3,42 -0,525X

Predektor Koef Stdev t-rasio e
Konstante 3,4162 0,1707 20,04 0,000
X - 0,52486 0,02827 - 18,57 0,000
s = 0,03799 R-8q = 94,8% R-sq(adj) = 94,5%.
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Lampiran 12, Penampilan Barat Badan Ayam Pedaging GCalue

Hubbard (PT. Ctpendawa (1889), Jukarta).

Umur Rata-rata . Konversi Pakan

(mg) Borat Badan Pakan Per minggu Kumulatif
1 132 0,81 120 120

pA 329 1.21 265 385

3 560 1,3% 370 755

4 860 1,49 530 1285

5 1245 1,64 735 2040

6 1830 1,89 925 2965

7 2015 1,99 1045 4010

8 2400 2,17 1200 5210
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Lampiran 13. Harga pakan fase starter dan fase iﬁnisﬂer

o —————— v

e A A ] S S T " S S T W " T " S S S . s

Tepung Ikan
Bungkil Kedelai
Tp. Tulang

CaC03

Metionin

Garam dapur
Campuran vitamin
dan mineral
Minyak kelapa

‘Jumlah

Pakan 1 Harga (Rp)
53.00 20520,00
7.05 750,00
6.65 12840,00
28.00 26280,00
0.75 487,50
1.20 33,30
0.10 1100,00
0.30 22,50
0.40 1500,00
1.83 1350¢,00
100,00

81108,00

——— e e e s

e T ————— T T T = P T T

Tepung ikan
Bungkil kedelal
Tepung tulang
Minyak kelapa
Metionin

Garam dapur
Camnpuran vitamin
dan mineral
CaC03

Teramisin

31,00
1875,00

40,36
13500,00

———— e S . T ok M S Tt S T W = e o e e e o e

DISERTASI

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS...

SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

246

Lampiran 14, Penyusunan Pakan Dengan Metode Psarson Sguare

a. Penyusunan pakan fase starter.
Kedelai (Protein 38.00%) 13,90% 47,28%

Jagung (Protein 8.60%) 15.50% 52.72%

b. Penyusunan pakan fase finisher.
- Kedelal (Protein 38.00%) 11.50% 40.48%
20.50%

Jagung (Protein 8.60%) 17.50% 59.50%

Keterangan: 1. Bahan pakan sumber kalori = 38,00% - 22,50%
= 15,50% = 52,72% dari total pakan.

2. Bahan pakan sumber protein = 22,50% - 8,60%
= 13,90% = 47,28% dari total pakan.

Dalam rangka menentukan persentase dari masing bahan
sumber protein dilakukan dengan metode trial dan error.
Hasil dari metode tersebut didapatkan empat macam susunan
pakan fase starter dan empatmacam susunan pakan fase
finisher terdapat dalam Tabel 1 sampai Tabel 4.
Berdasarkan kandungan protein yang sesuai dengan kebutuhan
ayam pedaging, makan susunan pakan fase starter dua dan
empat dan susunan pakan fase finisher tiga dan empat adalah
yang memenuhi kebutuhan. Namun berdasarkan imbangan asam
amino esensiel dalam pakan, seperti terdavat dalam Tabel 5
dan Tabel 6, maka susunan pskan fase starter dua dan
susunan pakan fase rinisher empat adalah yang lebih baik

untuk pertumbuhan ayam pedaging.
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